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RINGKASAN

Sebagai replikasi dad penelitian yang dilakukan Higgins dan Duxbury
(1992), tujuan utama penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris hipotesis-
hipotesis tentang perbedaan pengaruh antar variabel-variabel anteseden dan
korsekuensi dan konflik pekerjaan-keluarga antara dual-career men dan traditional-
career men. Anteseden konflik pekerjaan-keluarga yaitu konflik pekefjaan dan
konflik keluarga, sedangkan koasekuensinya ialah kualitas kehidupan pekerjaan,
kualitas kehidupan keluarga, dan kepuasan hidup. Dual-career men yaitu pria
bekerja yang telah berkeluarga dengan istri yang juga bekerja di suatu organisasi,
sedangkan traditionai-career men adalah pria bekerja yang telah berkelvarga dengan
istri yang semata-mata sebagai ibu rumah tangga.

Penelitian ini  menggunakan instrwmen dan model penelitian yang
dikembangkan oleh Higgins dan Duxbury (1992). Responden penelitian yaitu 58
dual-career men dan 84 traditional-career men dari perusahaan-perusahaan berbagai
macam industri di wilayah Jakarta. Uji hipotesis dilakukan dengan Uji-t bagi sampel
independen, setelah hubungan kausal amar variabel dalam masing-masing sampel
dipastikan signifikansinya melalui perhitungan Structural Equation Modeling.

- Penelitian ini menghasilkan delapan hasil uji hipotesis yang tidak mendukung
hasil penelitian Higgins dan Duxbury (1992). Hanya satu hasil uji hipotesis yang
mendukung temuan Higgins dan Duxbury (1992) yaitu tesjadinya pengaruh positif
dari konflik pekerjaan terhadap konflik pekerjaan-keluarga yang lebih besar pada
duul-career men danpada rraditional~carcer men. Delapan hasil uji hipotesis Jainnya
terbagi atas tiga kategori, yaitu; (1) Tiga hasil yang menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan antara dual-career men dan traditional-career men, yaitu dalam
pengaruh negatif konflik keluarga terhadap kualitas kehidupan keluarga, pengaruh
positif kualitas kehidupan pekerjaan terhadap kepuasan hidup, serta dalam pengaruh
positif kualitas kehidupan keluarga terhadap kepuasan hidup; (2) Empat hasil yang
menunjukkan tiadanya perbedaan yang signifikan amntara dual-career men dan
traditional-career men, yaitu dalam pengaruh positif konflik pekerjaan terhadap
konflik keluarga, pengaruh positif konflik keluarga terhedap konflik pekerjaan-
keluarga, pengaruh negatif konflik pekerjaan terhadap kualitas kehidupan pekerjaan,
serta dalam pengarub negatif konflik pekerjaan-keluarga terhadap kualitas kehidupan
pekerjaan; (3) Satu hasil yang tidak dapat diperbandingkan (incomparable) karena di
satu sisi terdapat pengaruh negatif yang signifikan dan konflik pekerjaan-keluarga
terthadap kualitas kehidupan keluarga pada dual-career men. Sementara itu di sisi
lain, pada fraditional-career men pengaruh tersebut tidak signifikan.
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ABSTRACT

As a replication of research by Higgins and Duxbury (1992), the main
objective of this study is to test hypothesizes about differcnces between dual-career
men and tradittonal~career men in the causal relationship of work-family conflict’s
antecedents and consequences. Antecedents of work-family conflict are work
conflict and family conflict; meanwhile, the conszquences are quality of work lhife,
quality of family life, and life satisfaction. Dual-career men are married men who
have a working wife and at least one child. Traditional-career men are married men
who have a housewife and also have at least one child.

The study uses instruments and research’s model developed by Higgins and
Duxbury (1992). Respondents are 58 dual-career men and 84 traditional-career men
who worked n the companies from a broad range of industries around Jakarta.
Uypothesizes tested using 'ndependent samples’ t-test, after significances of the
causal refationships between vanables have been examined using Structural Equation
Modeling.

This study produces eight hypothesizes™ test result which did not support
study by Higgins and Duxbury (1952). Only one finding supports Higgins and
Duxbury’s {1992} findings, that there is a stronger positive effect from work conflict
to work-family conflict for dual-career men than for traditional-career men. The
remainder findings divided into three categories: (1) Three findings show sipnificant
differences between dual-cureer men and traditional-career men, that are in the
negative effect from work conflict to quality of family life, positive effect from
quality of work life 1o fife satisfaction, and positive effect from quality of family life
to life satisfaction; (2) Four findings show insignificant differences between dual-
career men and traditional-career men, that are in the positive effect {from work
conflict to family conflict, positive effect from family conflict to work-family
conflict, nepative effect from work conflict to qualitv of work life, and in the
negauve effect from work-family conflict to quality of work life; (3) One finding
which 1s incomparable because at one side there is & significant negative effect from
waork-family contlict to quality of family life on dual-career men, but at the other side
those effect is insignificant on traditional-career men,

Key words : antecedents, consequences, dual-career men, traditional-career men,
independent samples t-test, Structural Equation Modeling, work

coanflict, family conflict, work-family conflict, quality of work life,
quality of family life, life satisfaction.
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BAB X

PENDAHULUAN MiILIK
PEEPUSTAKAAN

\

UNIYEKRSITAS AIRLANGGA |
SURABAYA |

1.1 Latar Belakang

Sejak tahun 1980 telah terjadi peningkatan signifikan dalam tingkat
partisipasi kerja waiiita di Indonesia. terutama pada kelompok wanita yang
berkeluarga. Lebih lanjut, akibat proporsi wanita yang bekerja meningkat maka
proporsi wanita yang aktivitas utamanya semata-mata sebagai ibu rumah tangga juga
menurun (Singarimbun, 1999). Fenomena tersebut berdampak pada berubahnya
struktur dalam keluarga. Studi oleh Wiratomo (1994) menunjukkan berbagai
kecenderungan perubahan struktur dalam keluarga di Indonesia, yaitu munculnya
fenomena keluarga kecil (nuclear fumily}, perubahan pola kerja wanita, muncunlnya
gejala “keluarga berkarir ganda”, dan kemungkinan meningkatrnya perceraian. Dua di
antara kecenderungan tersebut, yaitu perubahan pola kerja wanita dan munculnya
gejala “keluarga berkarir ganda”, yang bersumber dari masuknya sang istr1 dalam
pekerjaan di luar rumah telah menunjukkan betapa masyarakat Indonesia sedang
berada dalam masa transisi. Perempuan mulai menganggap {(dan dianggap) perlu
untuk bekerja menopang kehidupan ekonomi keluarga, hanya saja sebagian besar
dari mereka masih terkesan “ragu-ragu” untuk berkarir. Seolah-olah terdapat suatu
persepsi bahwa meniti suatu karir berarti menomorduakan keluarga. Namun, lambat
laun, secara sosiologis situasi ini hanya bersifat sementara. Bagaimanapun, di negara
maju sekalipun, secara instinktif wanita masih memiliki komitmen tinggi terhadap
keluarganya terutama terhadap anakaya. Dampak lanjutan dar munculnya fenomena

“keluarga berkarir ganda” adalah cenderung meningkatnya konflik yang terjadi
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antara kepentingan pekerjaan dan keluarga karena suami dan istri berusaha
memenuhi permintaan yang tidak sesuai aniara domain pekerjaan dan keluarga
(Duxbury dan Higgins, 1991),

Bagi organisasi, khususnya organisasi bisnis, konflik pekerjaan-keluarga
sangat penting diperhatikan karena konflik tersebut dapat berdampak pada .
meningkatnya risiko kesehatan bagi orang tua yang bekerja, memburuknya kinerja
peran sebagai orang tua, penurunan produktivitas, kelambanan, absensi, rurnover,
moril kerja yang buruk, berkurangnya kepuasan hidup, dan turunnya kesehatan
mental (Greenhaus dan Beutell; Kelly dan Voydanoff, Near, Rice, dan Hunt, Pleck;
Pleck, Staines, dan Lang, Portner dalam Duxbury dan Higgins, 1991). Berbagai
konsekuensi negatif tersebut menunjukkan pentingnya pemahaman lebih lanjut atas
keterkaitan antara pekerjaan dan keluarga. Lebih lanjut, pemahaman atas dampak-
dampak negatif tersebut bila ditindaklanjuti dengan perancangan kebijakan
pengembangan sumber daya manusia yang responsif terhadap isu pekerjaan-keluarga
diharapkan dapat meningkatkan kinerja organisasi.

Perry-Smith dan Blum (2000) menemukan bahwa sekumpulan paket
kebijakan menyangkut isu pekerjaan-keluarga berhubungan secara positif dengan
kinerja perusahaan. Secara spesifik, organisasi yang mempunyai perhatian mendalam
pada kebijakan yang berkaitan dengan isu pekerjaan-keluarga mempunyai tingkat
kinerja organisasional, kinerja pasar, dan pertumbuhan keuntungan-penjualan yang
lebih tinggi. Paket kebijakan mengenas isu pekerjaan-keluarga dapat meningkatkan
tanggung jawab dan perhatian organisasi terhadap karyawan karena kebijakan-
kebijakan tersebut berfunpgsi sebagai simbol-simbol positif bagi para karyawan.

Lebih jauh lagi, paket kebijakan yang berkaitan dengan isu konflik pekerjaan-
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keluarga dapat merupakan sebuab sumber bagi keunggulan kompetitif dalam ikhim
persaingan bisnis.

Sampai saat ini, banyak penelitian tentang bentuk keluarga berpenghasilan
ganda memusatkan perhatian pada dampak karir pekerjaan istri bagi dirinya sendirt
serta anak-anaknya, namun masih jarang yang melihat konsekuensi pekerjaan istri
tersebut pada suami (Parasuraman et al., 1989; Booth, Fendrick dalam Higgins dan
Duxbury, 1992). Suami, datam keluarga yang berpenghasilan ganda, masih jarang
dimengerti lebib jauh kesejahteraannya, meskipun masih memegang porsi mayaritas
dalam angkatan kerja. Sementara itu di Indonesta, dalam penelitian Adicetomo &
Fggleston (1998), banyak wanita yang diteliti bekerja hanya untuk membantu
suaminya, meskipun penghasilan sang istri melebihi suaminya. Hal im1 diperkirakan
merefleksikan konteks budaya dan agama, dimana pria ditempatkan sebagai kepala
ekonomi bagi rumah tangga dan dihafapkan untuk menafkahi keluarganya. Baik
suami maupun istri yang diwawancarai mengatakan bahwa urusan ckonomi rumah
tangga merupakan tanggung jawab sang suami. Di sini, tersirat posisi suami dalam
keluarga dipandang sangat tinggi dzlam budaya bangsa Indonesia.

Studi-studi mengenai konflik pekerjaan-keluarga vang dihadapi suami
mengindikasikan potensi dampak yang merugikan dan pekerjaan istri terhadap
kesejahteraan suami den kemampuan suami untuk mengelola peran dalam pekerjaan
dan keluarga (Higgins dan Duxbury, 1992). Seluruh studi tersebut selalu
membandingkan antara suami yang istrinya juga bekerja di luar rumah dengan suami
yang istrinya menjadi ibu rumah tangga semata. Penelitian terakhir yang berkaitan
dengan hal ini yaitu penelitian yaug dilakukan oleh Higgins dan Duxbury (1992) di

Amerika Utara, mengenai perbedaan antara dual-career men dan traditional career-
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men dalam anteseden dan konsekuensi dari konflik pekerjaan-keluarga. Dual-career
men didefinisikan sebagai suami yang bekerja sebagai profesional atau manajer,
mempunyai anak, dan istri yang juga bekerja sebagai profesional atau dalam posisi
manajenial. Sedangkan fraditional-career men yaitu suami yang bekerja sebagai
profesional atau manajer, mempunyai anak-anak dan istri sebagai ibu rumah tangga
semata.

Model vyang dipergunakan dalam penelitian tersebut merupakan |
pengembangan dari model Kopelman, Greenhaus, dan Connoly (1983), guna
membandingkan tanggapan dari sampel sebanyak 136 dual-career men dan 137
traditional career-men. Model tersebut dipaparkan dalam Gambar 1.1 berikut ni:

Gambar 1.1
Model Penclitian oleh Higgins dan Duxbury

Konfik Kualitas Kehigupan
Pekerjaan La Pekeriaan \
Pekerjaan-Keluarga Hidup

Konfiik Kualifas Kehidupan /
Keiuarga » Keluarga

Sumber; Higgins dan Duxbury (1992)

Berdasarkan model tersebut, dibangun sembilan hubungan antar variabel
anteseden dan konsekuensi konflik pekerjaan-keluarga. Anteseden tersebut yaitu
variabel konflik pekenaan dan konflik keluarga, sedangkan konsekuensinya yaitu
kualitas kehidupan pekerjaan, kualitas kehidupan keluarga, dan kepuasan hidup.
Simpulan yang didapatkan dari hasil perbandingan antara dua kelompok sampel

penelitian dalam kesembilan hipotesis tersebut yaitu bahwa karir pekerjaan istri
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berdampak signifikan terhadap anteseden konflik pekerjaan-keluarga. Dampak
tersebut vaitu dual-career men mengalami limpahan (spillover) neganf yang
signifikan dari domain pekerjaan. Diperkirakan penyebab limpahan tersebut yaitu
kurangnya fleksibilitas struktural di tempat kerja, kebijakan organisasional yang
ketinggalan zaman karena tetap mendasarkan diri pada mitos “dunia yang terpisah™
(antara domain pekerjaan dan keluarga), dan kurangnya dukimgan sosial bagi peran
dual-career men. Selain ity, istri yang terialu sibuk dengan karimya memperburuk
dampak negatif limpahan domain peketjaan suami terhadap domain keluarga.

Masih jarangnya studi tentang dampak konflik pekerjaan-keluarga bagi
suami, bukti penelitian yang menunjukkan sangat tingginya posisi suami dalam
keluarga di Indonesia, dan besarnya kemungkinan terjadi kontlik pekerjaan-keluarga,
melandasi keinginan untuk meneliti koaflik pekerjaan-keluarga pada pria yang telah
menikah di Indonesia. Penelitian Higgins dan Duxbury (1992), sebagai penehitian
terakhir yang berhasil ditemukan mengenai konflik pekerjaan-keluarga pada suami,
akan direplikasi (ditelit vlang) pada situasi di Indonesta.

Konflik pekerjaan-kelnarga tersebut diperkirakan umumnya terjadi di kota
besar, karena itu kota Jakarta, sebagai kota bisnis terhesar di Indonesia akan menjad:
lokasi penelitian ini. Sebagai kota terbesar, kepadatan penduduknya tertinggi bila
dibandingkan dengan kota-kota lain di Indonesia (Singarimbun, 1999). Penyebab
utamanya adalah daya tarik ekonomi, dimana diperkirakan sekitar 80 persen dari
total dana nasional terpusat di Jakarta (Mokoginta, 1999: 69). Dengan akitivitas
perekonomian yang sangat tinggi sementara daya dukung fasilitas publik kurang,
salah satu akibatmya adalah banyaknya kawasan macet lalu lintas vang semakin

menyebar ke berbagai pelosok kota (Mokoginta, 1999: 201). Hal ini menimbulkan
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kendala waktu dan mobilitas kerja bagi para karyawan dan pelaku bisnis. Selain itu,
sebagai kota bisnis terbesar, diperkirakan pula bahwa di Jekarta tingkat persaingan
bisnis sanpat tajam sehingga menuntut sefuruh pelaku bisnis dan karyawan untuk
memaksimalkan kinerja pekerjaannya. Tuntutan tersebut sangat mungkin menguras
fisik dan mental mereka. Kendala waktu dan tuntutan maksimalisasi kinerja
pekerjaan merupakan dua hal yang menjadi sumber konflik pekerjaan-keluvarga
(Greenhaus dan Beutell dalam Greenhaus, Callanan, dan Godshalk, 2000: 291).
Bertitiktolak dari paparan di atas, maka dalam penelitian ini akan dibahas
apakah terdapat perbedaan pengaruh antar variabel anteseden dan konsekuensi dari
konflik pekerjaan-keluarga antara suami vang istrinya juga bekerja di luar rumah
{dual-carcer men) dan suami bekerja yang istrinya ibu rumah tangga semata

(traditional-career men) di Jakarta,

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini dilakukan untuk menguji perbandingan pengaruh antar variabel
anteseden dan konsekuensi dari konflik pekerjaan-keluarpga antara dudi-career men
dan traditional-career men. Dual-career men yaitu pria atau suami yang bekerja
sebagai profesional atau pada posisi mnanajenial, mempunyai anak, dan mempunyat
istri yang juga bekerja di luar rumah sebagai profesional atau pada posist manajerial.
Traditional-career men yaitu pria atau suami yang bekerja sebagai profesional atau
pada posisi manajerial, mempunyai anak, dan mempunyai istri sebagai ibu rumah
tangga semata. Pekerjaan sebagai profesional diartikan sebagai pekerjaan yang
berorientasi karir. Anteseden konflik pekerjaan-keluarga yaitu faktor-faktor yang

mendahului  munculnya konflik pekerjaan-keluarga. Sedangkan konsekuensi
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merupakan akibat-akibat yang timbul dari konflik pekerjaan-keluarga. Berdasarkan

model dari Higgins dan Duxbury (1992) yang menjadi acuan penelitian im,

anteseden konflik pekerjaan-keluarga yaitu konflik pekerjaan dan konflik keluarga.

Sedangkan konsekuensi konflik pekerjaan-keluarga vyaitu kualitas kehudupan

pekerjaan, kualitas kehidupan keluarga, dan kepuasan hidup.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi masalah

pokok dalam penelitian ini diwujudkan dalam pertanyaan penelitian berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan pengaruh konflik pekerjaan tethadap konflik keluarga
antara dual-career men dan traditional-career men?

2. Apakah terdapat perbedaan pengaruh konflik pekerjaan terhadap konflik
pekerjaan-keluarga antara dual-career men dan traditional-career men?

3. Apakah terdapat perbedaan pergaruh konflik keluarga terhadap konflik
pekerjaan-kelnarga antara dual-career men dan traditional-career men?

4. Apakah terdapat perbedaan pengarub konflik pekerjaan terbadap kualitas
kehidupan pekerjaan antara duai-career men dan traditionai-career men?

5. Apakah terdapat perbedaan pengaruh konflik pekerjaan-keluarga terhadap
kualitas kehidupan pekerjaan antara dual-career men dan fraditional-career men?

6. Apakah terdapat perbedaan pengaruh konflik keluarga terhadap kualitas
kehidupan keluarga antara dual-career men dan iraditional-career men?

7. Apakah terdapat perbedaan pengaruh konflik pekerjaan-keluarga terhadap
kualitas kehidupan keluarga antara dual-career men dan traditional-career men?

8. Apakah terdapat perbedaan pengaruh kualitas kehidupan pekerjaan terhadap

kepuasan hidup antera dual-career men dan traditioral-career men?
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9. Apskah tferdapat perbedaan pengaruh kualitas kehidupan keluarga terhadap

kepuasan hidup antara dual-career men dan traditional-career men?

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk menjawab beberapa permasalahan yang diajukan di atas, maka tujuan

penelitian ini yaitu untuk:

1. Menguji secara empiris perbedaan pengaruh konflik pekerjaan terhadap konflik
keluarga antara dual-career men dan fraditional-carcer men.

2. Menguji secara empiris perbedaan pengaruh konflik pekerjaan terhadap konflik
pekerjaan-keluarga antara duaf-carecr men dan traditional-career men.

3. Menguji secara empiris perbedaan pengaruh konflik keluarga terhadap konflik
pekenjaan-keluarga antara dual-career men dan traditionul-career men.

4. Menguji secara empiris perbedaan pengaruh konflik pekerjaan terbadap kualitas
kehidupan pekerjaan antara dual-career men dan traditional-career men.

5. Menguji secara empiris perbedaan pengaruh konflik pekerjaan-keluarga terhadap
kualitas kehidupan pekerjaan antara dual-career men dan traditional-career men.

6. Menguji secara empiris perbedaan pengaruh konflik keluarga terhadap kualitas
kehidupan keluarga antara dual-career men dan traditional-career men.

7. Menguji secara empiris perbedaan pengaruh konflik pekerjaan-keluarga terhadap
kualitas kehidupan keluarga antara dwal-career men dan traditional-career men.

8. Menguji secara empiris perbedaan pengaruh kualitas kehidupan pekepaan
terhadap kepuasan hidup antara dual-career men dan traditional-career men.

9. Menguji secara empiris perbedaan pengaruh kualitas kehidupan keluarga

terhadap kepuasan hidup antara dual-career men dan traditional-career men.
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1.4 Manfaat Penelitian

Bagi para praktisi pengembangan sumber daya manusia dan organisasi, hasil
penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam perancangan kebijakan program-program
pengembangan sumber daya manusia yang responsif terhadap isu konflik pekerjaan-
keluarga, terutama yang dihadapi oleh para karyawan pria yang telah menikah.

Bagi akademisi, penelitian ini memberikan penjelasan tentang terjadi atau
tidaknya fenomena konflik pekerjaan-keluvarpa pada pria bekerja yang telah
berkeluarga. Penjelasan tersebut dapat digunakan sebagai acuan bagi pengembangan

penelitian selanjutnya dalam lingkup topik konflik pekerjaan-keluarga.
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini akan diorganisasikan dalam beberapa bahasan, yaitu (a) Uraian
mengenai penelitian-penelitian terdahulu yang paling relevan, (b) Uraian teori
tentang konflik termasuk mengenai konflik pekerjaan-keluarga, (¢) Uraian mengenai
anteseden dan konsekuensi konflik pekerjaan-keluarga, serta (d) Landasan teoritis
mengenai hubungan antar variabel dalam anteseden dan konsekuensi konflik

pekerjaan-keluarga yang mendasari dirumuskannya hipotesis-hipotesis penelitian,

2.1 Penelitian-Penelitian Terdahulu

Sampai sekarang, telah banyak penelitian mengenat konflik pekerjaan-
keluarga, seperti yang dilakukan oleh Yang et al. (2000}; Milliken, Martins, dan
Morgan (1998); Lambert (2000); Avree (1992), Yasin (1998), dan lain-lain. Namun,
hasil perpelitian mengenai pengaruh  konflik pekegaan-keluarga terhadap
kesejahteraan (well-being) suami ternvata masih inkonklusif (Parasuraman et al,
1989; Higgins dan Duxbury, 1992).

Beberapa bukti penelitian empiris tidak menemukan adanya perbedaan dalam
kesejahteraan antara pria yang menkah dengan perempuan yang bekerja dan pria
yang benstri ibu rumah tangga (Staines, Pottick, dan Fudge, 1986), dalam level
depresi psikologis (Roberts dan O’Keefe dalam Parasuraman et al, 1989),
penyesuaian perkawinan dan kepuasan perkawinan (Glenn dan Weaver, Locksley

dalam Parasuraman et al,, 1989; Staines, Pottick, dan Fudge, 1986), atau dalam
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kebahagiaan secara menyeluruh (Benin dan Nienstedt dalam Parasuraman et al.,
1989).

Sebaliknya, berbagai penelitian lain menemukan efek negatif yang kecil
namun signifikan pada dampak pekerjaan isti terhadap kesejahteraan suami.
Misalnya, suami dari istri yang bekerja ditemukan mengalami tekanan pekerjaan
yang lebih kuat (Burke dan Weir dalam Parasuraman et al., 1989), tingkat depresi
lebih tinggi (Kessler dan McRae; Rosenfield dalam Parasuraman et al., 1989), harga
diri (self-esteem) yang lebih rendah (Kessler dan McRae dalam Parasuraman et al.,
1989), ketidakstabilan perkawinan yang lebih besar (Booth et al. dalam Parasuraman
et al,, 1989), kepuasan perkawinan yang lebih rendah (Burke dan Weir dalam
Parasuraman et al., 1989; Parasuraman et. al, 1989), kepuasan kerja yang lebih
rendah (Burke dan Weir dalam Parasuraman et al., 1989; Staines, Pottick, dar Fudge,
1986, Parasuraman ¢t. al., 1989), dan kepuasan hidup yang lebih rendah (Burke dan
Weir dalam Parasuraman et. al, 1989; Staines, Pottick, dan Fudge, 1986
Parasuraman et. al., 1989) darnpada suami yang beristri ibu rumah tangga semata.
Lebih jauh, penelitian Higgins dan Duxbury (1992) menemukan bahwa pekerjaan
istri mempunyat efek negatif yang signifikan pada suami yang istrinya bekerja dalam
variabel konflik pekéljaan dan konflik kelvarga, dua buah anteseden konflik
pekerjaan-keluarga.

Berikut ini akan dipaparkan uraian dua penelitian terakhir mengenai konflik
pekerjaan-keluarga pada pria bekerja yang telah memkah, diserta: dengan persamaan

dan petbedaan penelitian ini dengan kedua penelitian tersebut.
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2.1.1 Penelitian Parasuraman, Greenhaus, Rabinowitz, Bedeian, dan

Mossholder (1989)

Tujuan penelitian ini yaitu untuk; (1) menyelidiki hubungan antara pekerjaan
istri dengan beberapa indikator keberadaan suami dalam hal pekerjaan, keluarga, dan
kualitas hidup secara keseluruhan, dan (2) mengidentifikasikan variabel perantara
atau mekanisme yang menjelaskan hubungan hal yang diobservasi.

Penelitian ini menemukan bahwa suami dar istni yang bekerja mengalami
tingkat kepuasan kerja, kebahagiaan perkawinan (marital adjustment), dan kualitas
hidup (quality of life) yang lebih rendah daripada suami yang istrinya sebagai ibu
rumah tangga semata. Selain itu ditemukan pula bahwa komitmen waktu dari suami
terhadap pekerjaan dan kepuasan terhadap pemeliharaan anak (childcare), menjadi
perantara pada efek pekerjaan istri terhadap kepuasan kena suami dan penyesuaian
perkawinan secara berturut-turut. |

Secara lebih terinci, hipotesis bahwa beberapa variabel pekerjaan dan
keluarga akan menjadi perantara antara pekerjaan istri dan kesejahteraan suami,
sebagian terbukti. Hubungan negatif antara pekerjaan istri dan kepuasan kerja suamt
dikaitkan dengan pengurangan komitmen waktu suami terhadap pekerjaan. Suami
dari istri yang bekerja cenderung untuk bekerja dalam waktu yang lebih sedikit per
minggunya daripada suami yang beristri ibu rumah tangga semata. Komitmen
terhadap waktu yang lebih rendah ini ditkuti oleh kepuasan kerja yang lebih rendah,
kemungkinan karena upah pekerjaan terkait yang lebith rendah. Hasil ini
mengindikasikan bagaimana variabel yang terkait dengan ksluarga, seperti pekerjaan

istri dapat mempengaruhi perilaku di tempat kerja dan menunjukkan bahwa
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komitmen waktu terhadap pekerjaan dapat dipertimbangkan sebagai perantara dalam

hubungan antara pekerjaan istri dengan kepuasan kerja suami.

2.1.2 Penelitian Higgins dan Duxbury (1992)

Penelitian im menerangkan perbedaan pengaruh antar variabel anteseden dan
konsekuensi dari konﬁik pekerjaan-ketuarga, antara pria yang istrinya juga bekerja
(duai-career men) dengan pria yang istrinya seorang ibu rumah tangga semata
(traditional-career men).

Temuan utama penelitian ini yaitu bahwa karir pekerjaan istn mempunyai
efek yang signifikan pada anteseden konflik pekeraan-keluarga. Dual-career men
terlihat mengalami pengaruh (spillover) negatif dan pekerjaannya. Dual-career men
didefinisikan sebagai scorang pria yang telah menikah, bekerja sebagai profesional
atau pada posisi manajerial, yang istrinya juga bekerja sebagai profesional atau pada
posisi manajerial serta mempunyai anak. Disimpulkan bahwa pengaruh negatif
tersebut disebabkan oleh kurangnya fleksibilitas struktural di tempat kerjanya,
kebyakan organisasional vang sudah ketinggalan, yang berdasarkan pada “mitos
dunia yang terpisah” antara dunia kerja dan dunia keluarga, dan kurangnya dukungan
sosial bagi peran dual-career men dalam norma-norma masyarakat Amerika Utara.

Persamaan penelitian ini dengan kedua penelitian di atas yaitu meneliti ada
tidaknya perbedaan konflik pekerjoan-keiuarga antara suami bekerja vang istrinya
Juga bekerja dan suami bekerja yang istrinya menjadi ibu rumah tangga
semata Selain 1ty penelitian imi merupakan replikasi dari penelitian Higgins dan
Duxbury (1992), sehingga model, hipotesis, dan teknik anaiisis data yang digunakan

sama. Sedangkan perbedaannya yaitu kedua penelitian tersebut dilakukan di Amerika
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Utara, sedangkan penelitian ini dilakukan di Indonesia, yaitu di kota Jakarta.
Karakteristik budaya respondennya tentu saja berbeda schingga bisa menimbulkan
hasil penelitian yang berbeda. Selain itu, alat analisis data yang digunakan dalam
penefitian Higgins dan Duxbury (1992) adalah Partial Leust Squares (PLS),
sementara dalam penelitian ini digunakan alat analisis Analysis of Moment Structural
(AMOS) 3.6. Penggunaan AMOS 3.6 dilandasi oleh refatif baru, kecocokan, dan

powerful-nya alat ini dalam analisis model persamaan struktural.

2.2 Definisi Konflik

Robbins (2001 428) mendefinisikan konflik sebagat:

“u process in which an effort is purposely muade by A to uvffset the

effurts of B by some form of blocking that will result in frustrating B in

attaining his or her goals of furthering his or her interests”

Terjemahan definisi di atas yaitu sebuah proses dimana perbuatan vang
dilakukan oleh pshak A menghambat usaha vang dilakukan pihak B dengan cara
membuat halangan, yang akhirnya membuat pthak B merasa frustrasy dalam
usahanya untuk merath twuan atauw keinginannya. Definisi konflik tersebut
mengandung unsur persepsi, hal yang saling berseberangan, dan halangan yang
diekspresikan dalam tindakan bertujuan tertentu yang capat terjadi baik secara
tersembunyl maupun terang-terangan.

Berdasarkan tingkatan terjadinya, konflik dapat terjadi pada tingkatan dalam
individu  fintraindividual), antar individu (interpersonal), antar kelompok
fimergroup), atau tingkat organisasional (Luthans, 1998: 299). Berkut i1 disajikan

uraian konflik dalam keempat tingkatan tersebut,

Tesis Perbandingan Pengaruh Antar ... | MAde Sukresna



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 15

2.3 Konflik dalam Individu

Di dalam diri tiap individu biasanya terdapat hai-hal berikut ini: (1) sejumiah
kebutuhan dan peran, (2) sejumlah cara untuk mengekspresikan pendorong keinginan
dan peran-peran, (3) beberapa jenis halangan yang ada di antara pendorong
keinginan dan tujuan, dan (4) aspek positif dan negatif yang ada dalam mencapai
tujuan. Keseluruhan hal tersebut seringkali berujung ke konflik. Konflik dalam
individu dapat dianalisis dari sudut pandang yang berkaitan dengan frustrasi, tujuan,

dan peran (Luthans, 1998: 299).

2.3.1 Konflik yang Terkait dengan Frusirasi

Frustrasi terjadi ketika motivasi sescorang dihambat sebelum orang tersebut
dapat meraih tujuan yang diinginkannya. Hambatan tersebut dapat terbuka (di lnar
diri) atan tersembunyi (dalam diri, atau mental-sosiopsikologis). Normalnya, frustrasi
kemudian memicu kepada serangkain mekanisme pertahanan yang dapat
dikelompokkan ke dalam empat kategori besar, yaitu agresi, penarikan dini
{withdrawal), fiksasi (fixation}, atau kompromi. Misalnya pada seseorang yang
sedang haus, namun ia dihalangi oleh pintu yang tertutup rapat, sebagai penghambat
untuk mendapatkan air yang diinginkannya. Mekanisme pertananan untuk menembus
pintu tersebut dapat dilakukan dalam empat kelompok kategon di atas, yaitu
menendang pintu (agresi), mundur (withdrawal}, meneruskan usaha untuk membuka
pinty (fiksasi), atau mengganti dengan tujuan lain, misalnya dengan mencoba

melompati jendela {Luthans, 1998: 295-300).
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2.3.2 Konflik yang Terkait dengan Tujuan

Sumber konflik lain bagi individu yaitu suatu tujuan yang mempunyai
kandungan baik positif maupun negatif. Jika pada frustrasi, keinginan telah dihambat
sebelum tujuan tercapai, maka pada konflik tujuan, dua atau lebih keinginan saling
menghambat satu sama lain. Konflik tujuan dapat dibedakan menjadi tiga tipe yaitu

{Luthans, 1998. 302);

1. Konflik pendekatan-pendekatan, dimana seseorang termotivasi untuk mendekat
dua atau lebih tujuan yang positif baginya namun bersifat saling eksklusif.
Contohnya yaitu seorang pencari kerja yang mendapatkan dua kesempatan kerja
vang sangat menarik baginya, menyebabkan konflik yang mengharuskan untuk
memilih salah satunya.

2. Konflik pendekatan-penghindaran, dimana seseorang termotivasi untuk
mendekati suatu tujuan dan pada waktu yang sama juga termotivas) untuk
menghindari tujuan tersebut. Satu tujuan mengandung baik karakteristik posiaf
dan negatif bagi individu yang bersangkutan.

3. Konflik penghindaran-penghindarsn, dimana seorang individu termotivasi untuk
menghindan dua atau lebih tujuan negatif baginya namun bersifat saling

ekskiusif.

2.3.3 Konflik Peran dan Ambiguitas

Luthans (1998 305) mendefinisikan peran sebagai suatu posist yang
mempunyai pengharapan yang berasal dari norma-norma yang ada di masyarakat.
Manusia yang hidup dalam sebuah masyarakat memiliki serangkaian peran yang

saling berganti selama hidupnya. Peran-peran sosial tersebut dapat berupa peran
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sebagai anak, pelajar sekolah, kekasih, suami atau istri, orang tua, maupun kakek

atau nenek. Tiap peran tersebut memiliki harapan tersendiri yang dilekatkan padanya

oleh masyarakat untuk dilakukan.

Disamping menjalankan peran-peran tersebut secara individual, manusia
dewasa dalam masyarakat modern juga menjalankan berbagai peran lain di waktu
yang bersamaan. Ia, pria maupun wanita, dapat berperan scbagai suami atau 1sin,
orang tua, anak (dari orang tua berusia lanjut), karyawan atau manajer, anggota
kelompok keagamaan, anggota Rukun Tetangga, dan lain-lain. Peran-peran tersebut
tidak jarang saling menimbulikan konflik.

Luthans (1998: 306) membagi konflik peran ke dalam tiga bentuk, yaitu:

1. Konflik antara kepribadian individu dan harapan akan perannya oleh lingkungan.
Misalnya, secorang karyawan bagian produksi yang juga anggota serikat pekerja
dipromosikan untuk memimpin sebuah tim produksi. Pemimpin baru im
mempunyat kepercayaan diri yang kurang bila diharuskan untuk mengawasi
karyawannya secara ketat, sementara di lain pihak sifat keras itulah yang
diharapkan oleh atasannya yaitu manajer produksi.

2. Konflik dalam peran finfrarole conflict). Konflik ini disebabkan oleh harapan
yang saling berlawanan mengenai bagaimana sebuah peran yang diberikan
kepada seseorang sebaiknya dijalankan. Misalnya, apakah seorang pemimpin tim

vang baru harus bersikap otoriter atau demokratis terhadap anggota timnya?

[P

Konflik antar peran (inferrole conflict). Konflik ini berasal dari persyaratan
berbeda dari dua atau lebih peran yang harus dilakukan dalam satu waktu.
Misalnya, scorang manajer perusahaan yang sudsh berkeluarga dituntut

perusahaan untuk mencurahkan perhatiannya demi terus terjaganya kinerja bagus
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perusahaan, sementara di waktu yang sama ia juga harus mencurahkan waktu dan
energi bag keluarganya agar tetap berjalan barmonis. Mungkin juga di saat yang
sama ia harus memperhatikan perawatan orang tuanya yang telah berusia lanjut.
Dalam hal tersebut di atas, konflik antara pekerjaan dan keluarga sangat mungkin

terjadi.

2.4 Konflik antar Individu
Tingkatan konflik ini memfokuskan pada konflik yang terjadi ketika dua atau
lebih individu berinteraksi satu sama lain. Whetten dan Cameron dalam Luthans

(1998: 307), menyebutkan bahwa terdapat empat sumber konflik antar individuy,

yaita:

1. Perbedaan dalam latar belakang tiap individu yang unik.

2. Kurangnya informasi. Sumber konflik ini berasal dari retaknya komunikasi
dalam organisasi. Berbeda dengan perbedaan antar individu, sumber konflik ir
tidak dimasukkan secara emosional ke dalam hati, serta hanya menimbulkan
sedikit kemarahan.

3. Ketidaksesuaian peran (role incompatibality). Konflik ini bersumber dari konflik
peran dalam individu dan konflik antar kelompok. Contohnya, manajer produksi
dan manajer penjualan mempunyai fungsi yang saling terkait. Namun, peran
seorang manajer produkst adalah menckan biaya, dan salah satu cara
melakukannya adalah dengan menjaga tetap rendahnya persediaan. i sisi lain,
manajer penjualan Berperan untuk meningkatkan pendapatan melalui peningkatan

penjualan. Manajer penjualan mungkin saja membuat janji pengiriman kepada
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pelanggan yang tidak sesuai dengan kebijakan tingkat persediaan yang rendah
dari bagian produksi. Maka terjadilah konflik.

Tekanan lingkungan. Lingkungan yang penuh tekanan, dicirikan oleh kurangnya
sumber daya, pemangkasan ukuran perusahaan, tekanan persaingan, maupun

tingkat ketidakpastian yang tinggi, sangat memungkinkan terjadinya kenflik.

2.5. Konflik antar Kelompok

Konflik antar kelompok terjadi ketika individu dalam sebuah kelompok

berinteraksi, secara bersama-sama ataupun sendiri-sendiri, dengan kelompok lain

atau anggota kelompok tersebut. Terdapat beberapa penyebab konflik ini, yaitu

(Luthans, 1998: 312-313):

1.

2.

Persaingan tiap kelompok dalam organisasi dalam meraih sumber daya.

Saling ketergantungan antar tugas {iap kelompok.

Ketidakjelasan tanggung jawab antar kelompok.

Egoisme tiap kelompok untuk mempertahankan statusnya. Rencana sebuah
kefompok unfuk menaikkan statusnya dipandang sebagai ancaman terhadap

status grup lain,

2.6 Konflik Organisasional

Menurut Luthans (1998: 316), tingkatan konflik ini mencakup empat tipe

konflik struktural yang dominan yaitu:

1.
2.

3,

Konflik hirarkis. Misalnya antara manajemen dengan serikat pekerja.

Konflik fungsional. Misalnya antara departemen produksi dan pemasaran.

Konflik antara lini dan staf.

Perbandingan Pengaruh Antar ... | MAde Sukresna



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 20

4. Konflik formal dan informal. Misalnya, norma-norma organisasi secara informal
bagi kinerja mungkin saja tidak sesuai dengan nomma-norma organisasi secara

formal untuk kinerja.

2.7 Peran Konflik dalam Orgaunisasi Modern

Pandangan-pandangan yang mendasari konsepsi konflik telah mengalami
serangkaian perubahan. Kelompok pandangan pertama, disebut dengan pandangan
tradisional, menyatakan bahwa konflik harus dihindart karena menyebabkan
kemacetan fungsi dalam kelompok. Selanjutnva, pandangan kedua, disebut dengan
pandangan hubungan manusia menyatakan bahwa konflik itu alamiah dan tak dapat
dielakkan dalam semua kelompok. la udak perin dimusuhi, bahkan 1a berpotenss
uittuk menjadi kekuatan positif dalam menentukan kinepa kelompok. Pandangan
terbaru, pandangan ketiga vyang disebut dengan pendekatan interaksionss,
menyatakan bahwa konflik ndak hanya dapat menjadi kekuatan posinf dalam sebuah
kelompok, namun juga beberapa konflik merupakan sebuah kebutuhan mutlak bag
grup agar dapat bekerja secara efektf (Robbins, 2001: 429).

Berdasarkan pandangan interaksionis, sebagai pandangan terbaru, terdapat
beberapa asums! mengenai konflik yaitu (Luthans, 1998; 318):
1. Konflik tidak dapat dihindarkan.
2. Kontlik disebabkan oleh berbagai faktor struktural, seperti bentuk fisik dalam

bangunan, desain struktur karir, atau keadaan sistemn kelas.

3. Konflik merupakan bagian integral dari perubahan.

4. Konflik dalam tingkat minimal adalah yang paling optimal.
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Berdasarkan asumsi-asumsi tersebut, para ahli menekankan pentingnya
membuat analisis keuntungan-keragian terhadap situasi konflik pada viap tingkatan
dan kemudian membuat sistem penyelesaian. Lebih jauh lagi, dianjurkan bahwa cara
negosiasi sangat diperiukan untuk mengelola dan menyelesaikan konflik yang

terjadi.

2.8 Konflik Pekerjaan-Keluarga

Konflik pekerjaan-keluarga, sebagai bagian dari konflik dalam individu,
didefinisikan sebagai sebuah bentuk koaflik antar peran (interrole conflict) dimana
permintaan peran dari domain pekerjaan dan keluarga berlangsung secara tidak
sesuai (incompatible), sehingga usaha memenuht permintsan peran di satu domain
membuat seorang individu kesulitan raemenuhi permintaan di domain lain (Kahn et
al. dalam Higgins dan Duxbury, 1992).

Greenhaus dan Beutell dalam Greenhaus, Callanan, dan Godshalk (2000:
291) mengidentifikasikan tiga bentuk dari konfhik pekenaan-kehiarga, vaitu konfhk
berdasarkan waktu (rime-based), konflik berdasarkan ketegangan (sfrain-based), dan
konflik berdasarkan perilaku (behavior-based). Xonflik berdasarkan waktu terjadi
ketika waktu yang dipergunakan dalam sebuah domain (misaluya pekerjaan) menyita
wakiu vang berlebihan dalam domain yang lain. Konflik ini menekankan terkurasnya
sumber daya karena penggunaan waktu di satu domain menghabiskan waktu untuk
domain lainnya. (Edwards dan Rothbard, 2000).

Konflik berdasarkan ketegangan terjadi kettka ketegangan (misalnya
ketidakpuasan, kemarahan, kekhawatiran, dan ketakutan) vang dihasilkan dan satu

domain mempersulit terpenvhinya permintaan dani domain yang lain (Greenhaus dan
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Beutell dalam Greenhaus, Callanan, dan Godshalk, 2000: 291). Jems konflik ini
paling serius terjadi pada karyawan yang mengalami konflik atau ambiguitas dalam
peran kerja, mereka yang dihadapkan pada tekanan pekerjaan yang menguras fisik,
emosi, atau mental, lingkungan pekerjaan yang secara konstan berubah, serta yang
pekerjaannya berutang-ulang dan membosankan, Seluruh kondisi yang menimbulkan
stres tersebut dapat menghasilkan “pengaruh limpahan emosi yang negatif” dari
pekerjaan ke lingkungan non kerja.

Konflik berdasarkan perilaku terjadi ketika perilaku yang ditunjukkan dalam
sebugh domain tidak sesuai dengan tunfutan peran dari domain yang lain, dan orang
vang bersangkutan tidak dapat menyesuaikan perilakunya ketika memasuki domain
lain tersebut (Greenhaus dan Beutell dalam Edwards dan Rothbard, 2000). Misalnya,
sebuah pendekatan untuk mengatasi masalah pekerjaan mungkin sekali tidak cocok
diterapkan untuk mengatasi permasalahan keluarga (Eckenrode dan Gore, Greenhaus
dan Beutell, Pearlin dan Schooler dalain Edwards dan Rothbard, 2000). Misalnya,
gaya perilaku yang Iditunjukkan oleh seorang karyawan di tempat kerja yaitu logis,
obyektif, merasa mempunyai wewenang dan mudah memerintah orang lain, mungkin
sekali tidak disukai dan dihargai oleh pasangan dan anak-anaknya di rumah, semata-
mata karena mereka tidak mau diperlakukan seperti seorang bawahan oleh atasannya.
Konflik jenis ini merupakan sebuah bentuk limpahan, dimana perilaku yang
ditunjukkan dalam suatu domain mempengarubi perilaku dalam domain lain, dengan
kondisi tambahan yaitu bahwa perilaku yang ditransfer tersebut menghalangi kinerja
peran dalam domain yang dilimpahi (Edwards dan Rbthbard, 2000).

Terdapat tiga pandangan yang relevan dalam studi mengenai proses interaksi

peran antara pekerjaan dan keluarga, vaitu pandangan limpahan (spiliover),
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pandangan kompensasi, dan pandangan segmentasi (Kossek dan Ozeki, 1998). Pada
pandangan limpahan, sikap dan perilaku dari satu domain dapat menulan atau
melimpah ke domain yang lain (Leiter dan Durup dalam Osek dan Kozeki, 1998).
Pandangan kompensasi merepresentasikan usaha-usaha untuk mengatas
ketidakpuasan di satu domain dengan cara mencari kepuasan di domain yang lain
(Burke dan Greenglass; Champoux; Lambert, Zedeck dalan Edwards dan Rothbard,
2000). Sedangkan pandangan segmentasi adalah pemisahan domain pekerjaan dan
keluarga, dengan kata lain kedua domain tersebut tidak saling mempengaruhi (Burke
dan Greenglass; Lambert; Zedeck dalam Edwards dan Rothbard, 2000).

Di antara ketiga pandangan di atas, pandangan limpahan merupakan
pandangan yang mendapatkan dukungan terbanyak dari para ahli (Gutek, Repetti,
dan Silver; Rice dan Hunt; Morf dalam Frone dan Cooper, 1994). Argumen yang
melatarbelakanginya yaitu bahwa pekerjaan dapat memberikan efek limpahan positif

maupun negatif bagi keluarga (Barling dalam Kosek & Ozeki, 1998).

2.9 Anteseden Konflik Pekerjaan-Keluarga
Berdasarkan model dari Higgins dan Duxbury (1992) pada Gambar 1 datam
Bab I, anteseden konfhik pekerjaan-keluarga yaitu Koaflik Pekerjaan (Work Conflict)

dan Konflik Keluarga (Family Conflict).

2.9.1 Konflik Pekerjaan
Edwards dan Rothbard {(2000) mendefinisikan pekerjaan sebagai aktivitas
yang bertujuan untuk memperoleh barang dan jasa guna menunjang hidup, Pekenaan

melibatkan organisasi yang membayar karyawan atau pekerja untuk kontnibusinya
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bagi organisasi (Burke dan Greenglass; Kabanoff datam Edwards dan Rothbard,
2000). Tujuan utama pekerjaan yaitu untuk memperoleh imbalan ekstrinsik (Locke
dan Latham dalam Edwards dan Rothbard, 2000).

Konflik pekerjaan yaitu batasan scjauh mana scseorang mengalami tekanan-
tekanan yang tidak sesuai dalam domain pekerjaan (Kahn et al. dalam Higgins dan
Duxbury, 1992). Dalain domain pekcrjaan, berbagai ketidaksesuaian tekanan yang
terjadi vaitu kerja lembur, jadwal kerja yang tidak fleksibel, dan kena bergiliran
(shiftwork), konflik peran, ambiguitas peran, Kegiatan yang membatasi gerak, dan
harapan dari atasan untuk menjaga kerahasiaan dan obyektivitas (Greenhaus dan

Beutell dalam Greenhaus, Callanan, dan Godshalk, 2000).

2.9.2 Konflik Keluarga

Sebuah keluarga adalab orang-orang yang saling dikaitkan oleh tah biologis,
perkawinan, adat sosial, atau adopsi. Dalam keluarga, kontribusi anggotanya tidak
ditujukan untuk mempcroleh barang dan jasa, mamun lebih untuk memelihara
keutuhan dan meningkatkan kesejahteraan keluarga (Edwards & Rothbard, 2000},

Kahn et al. dalam Higgins dan Duxbury (1992) mendefinisikan konflik
keluarga sebagai batasan s¢jauh mana seseorang mengalami tekanan-tekanan yang
tidak sesuai dalam domain keluarga. Berbagat ketidaksesuaian tekanan yang terjadi
dalamm domain keluarga dapat ditimbuikan oleh anak-anak yang masih kecil,
pekerjaan istri, keluarga besar, kurangnya dukungan pasangan, pertengkaran dalam
keluarga, dan harapan berlebih dart anggota keluarga akan kehangatan dan sifat

keterbukaan.
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2.10 Konsekuensi Konflik Pekerjaan-Keluarga

Model penelitian Higgins dan Duxbury (1992) menggambarkan konsckuensi
dari konflik pekerjaan-keluarga adalah Kualitas Kehidupan Pekerjaan (Quality of
Work Life), Kualitas Kehidupan Keluarga (Quality of Family Life), dan Kepuasan

Hidup (Life Satisfaction).

2.10.1 Kualitas Kehidupan Pekerjaan

Kualitas kehidupan pekerjaan adalah sebuah konstrak komprehensif yang
menilai kesejahteraan seseorang yang terkait dengan pekerjaan dan merupakan
batasan sejauh mana pekerjaan seseorang dihargai, dipenuhi, dan dapat
menghindarkannya dan stres serta dampak pribadi lainnya yang bersifat negatif
{Shamir dan Salomon dalam Higgins dan Duxbury, 1992). Kepuasan pekerjaan
merupakan satu komponen kualitas kehidupan pekerjaan yang terpenting, namun ia
masih belum mencakup keseluruhan konstrak kualitas kehidupan pekerjaan {Higgins,
Duxbury, dan Irving, 1992).

Sebagai satu komponen terpenting kualitas kehidupan pekerjaan, kepuasan
pekerjaan merupakan hasil persepsi karyawan tentang seberapa baik pekerjaan
seseorang memberikan segala sesuatu yang dipandang penting melalui hasil kerjanya
{Luthans, 1998: 144). Seseorang vang mempunyai sikap positif terhadap
pekerjaannya, mengindikasikan mempunyai tingkat kepuasan pekerjaan yang tinggi.
Sebaliknya sesorang yang mempunyai sikap negatif terhadap pekerjaannya
mengindikasikan orang tersebut tidak puas dengan pekerjaannya {(Robbins, 2001:

69).
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Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan pekerjaan, yaitu
pekerjaan yang secara mental menantang, ganjaran yang pantas, kesempatan
promosi, supervisi, rekan kerja yang mendukung, dan kondisi kerja yang mendukung
(Yasin, 1998: 8-11). Selain faktor-faktor di atas, penelitian Frone dan Cooper (1994)
menambahkan beberapa fakior lain yang mempengaruhi kepuasan peketjaan, yaitu
tekapan pekerjaan, keterlibatan seseorang terbadap pekerjsannya, dan konflik
keluarga-pekerjaan, Konflik keluarga-pekerjaan ini secara eksplisit melukiskan suatu
konsep timbal balik, yaitu keluarga mengganggu pekerjaan dan pekenaan

mengganggu keluarga.

2.10.2 Kualitas Kehidupan Keluarga

Kualitas kehidupan keluarga adalah sebuah konstrak komprehensif yang
menilai kesejahteraan seseorung yang terkait dengan keluarga dan merupakan
batasan sejauh mana peran individu bersangkutan sebagai orang tua dan pasangan
dihargai, dipenuhi, dan mampu menghindarkan diri dari stres dan dampak pribadi
negatif yang lain. Kepuasan keluarga dan perkawinan adalah dua bagian terpenting
dan kualitas kehidupan keluarga (Higgins dan Duxbury, 1992).

Kepuasan keluarga, sebagai salah satu bagian terpenting kualitas kehidupan
keluarga, merupakan suatu keadaan emosional yang menyenangkan (positif) yang
berasal dan penilaian peran seseorang sebagai orang tua, sebagai suami atau sebagai
istr. | Seseorang vyang mempunyai sikap positif terhadap keluarganya,
mengindikasikan i2 mempunyai tingkat kepuasan keluarga yang tinggi, sebaliknya
seseerang yang mempunyai sikap negatif terhadap keluarganya mengindikasikan

orang tersebut tidak puas terhadap kehidupan keluarganya (Yasin, 1998: 14).
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Frone dan Cooper (1994) menemukan beberapa faktor yang mempengaruh
kepuasan kejuarga, yaitu tekanan keluarga, keterlibatan keluarga, dan konflik
pekerjaan-keluarga. Tekanan keluarga mencerminkan bebain peran sebagai orang tua
dan sebagai pasangan yang harus ditanggung seseorang dalam kehidupan
keluarganya. Keterlibatan keluarga mengukur sejauh mana seseorang memihak
secara psikologis pada perannya sebagai pasangan atau sebagai orang tua. Sedangkan
konflik pekerjaan-keluarga merupakan situasi pekerjaan mengganggu keluarga.
Artinya, sebagian besar waktu, pikiran, dan perhatiannya digunakan untuk
menyelesaikan urusan pekerjaan sehingga mengganggu kegiatan keluarganya (Frone,

Russel, dan Cooper, 1992).

2.10.3 Kepuasan Hidup

Kepuasan hidup merupakan kepuasan yang didapatkan melalui pemilikan
pekerjaan yang baik dan kehidupan keluarga yang baik (Sekaran dalam Higgins dan
Duxbury, 1992). Kepuasan hidup sering diukur sebagai kesejahteraan menyeturuh,
kesehatan psikologis atau kepuasan, dan berjalannya fungsi-fungsi kehidupan
seseorang secara efektif dalam sebagian besar domain kehidupannya (Kline dan

Cowan dalam Higgins dan Duxbury, 1992),.

2.11 Pengaruh antar Variabel Anteseden dan Konsekuensi dari Konflik
Pekerjaan-Keluarga

2.11.1 Konflik Pekerjsan sebagai Prediktor Konflik Keluarga
Hubungan antara konflik pekerjaan dan konflik keluarga seringkali dijelaskan

dengan teori limpahan (Staines; Evans dan Bartolome; Burke dalam Higgins dan
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Duxbury, 1992). Limpahan positif mencakup penyebaran kepuasan pekerjaan pada
tingginya kepuasan di rumab. Dalam limpahan negatif, ketegangan yang timbul
karena situasi stres kerja akan menguras energi seseorang sehingga mempersulitnya
untuk berpartisipasi secara memuaskan dalam kehidupan keluarga. Berbagai
penelitian lebih banyak menunjukkan terjadinya limpahan negatif dari konflik kerja
terhadap konflik keluarga (Evans dan Bartolome; Kanter; Staines; Near dalam
Higgins dan Duxbury, 1992). Sebagai contoh, sumber stres kerja seperti perubahan
situasi kerja, kurangnya kapabilitas seseorang dalam pekerjaan, dan kekecewaan
dalam karir dapat menimbulkan perasaan letih dan emosional yang akhirnya dapat
menimbulkan perilaku agresif dan negatif dalam keluarga (Greenhaus dan
Parasuraman dalam Higgins dan Duxbury, 1992),

Banyak pandangan para peneliti memposisikan pekerjaan memiliki pengaruh
yang lebih kuat terhadap kehidupan keluarga daripada pengaruh kehidupan keluarga
terhadap pekerjaan. Hal ini disebabkan pekerjaan mempunyai dua bentuk pengaruh
dominan terhadap kehidupan keluarga, yaitu sebagai penghalang tersedianya waktu
bagi seseorang untuk meluangkan waktu yang cukup bagi keluarga, dan di sisi lain
pekerjaan merupakan sumber penghidupan keluarga (Burke dan McKeen; Evans dan
Bartolome; Kanter; Pleck, Staines, dan Lang; Near, Rice, dan Hunt; Staines; Pleck
dalam Higgins darn Duxbury, 1992). Karena itu, model yang dihasilkan hanya
melukiskan bahwa konflik pekerjaan mempengaruhi konflik keluarga, bukan
sebaliknya.

Lebih jauh lagi, Benin dan Nienstedt dalam Higgins dan Duxbury (1992)
menyatakan bahwa limpahan konflik pekerjaan terhadap konflik keluarga akan lebih

besar pada dual-career daripada traditional-career men. Argumennya yaitu bahwa
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ketika suami dan istri keduanya bekerja, mereka mempunyai peran dalam pekerjaan
dan keluarga vang setara dan akan menguras waktu serta energi. Jika peran dalam
keluarga mengurangi waktu dan energi dalam bekerja, mereka akan kurang dapat
mengatasi konflik dalam domain pekerjaan. Karena ita mereka akan menghadapi
potensi yang lebih besar dalam limpahan konflik pekerjaan ke domain ketwarga. D1
sisi lain, jika hanya suami yang bekerja, masih ada istri yang bisa mengatasi urusan
keluarga. Karena itu masih tersedia waktu dan energi suami yang lebih besar dalam
mengatasi konflik dalam domain pekerjaan dan akhimya mengurangi derajat
limpahan konflik pekerjaan ke domain keluarga.

Greenhaus dan Parasuraman dalam Higgins dan Duxbury (1992) menyatakan
bahwa derajat dan konsekuensi konflik pekerjaan dan konflik keluarga tersebut
tinggl bagi anggota keluarga duwal-career. Hal ini disebabkan meluasnya tanggung
jawab peran dalam pekerjaan dan keluarga yang dialami oleh suami dan istri dual-
career akan meningkatkan kemungkinan penyebab stres dalam domain pekerjaan
untuk meluber atau melimpah ke peran dalam keluarga.

Berdasarkan hal-hal tersebut, dihipotesiskan terdapat hubungan kausal positif
yang lebih besar antara konflik pekerjaan dan konflik keluarga pada dual-career men

danpada fraditional-career men

2.11.2 Konflik Pekerjaan sebagai Prediktor Konflik Pekerjaan-Keluarga

Konflik pekerjaan-keluarga muncul ketika seorang individu menjalankan
beragam peran seperti karyawan, pasangan suami atau istri, dan sebagai orang tua.
Setiap peran tersebut menyita waktu, energi dan komitmen, Kumpulan tuntutan

beragam peran 1tu dapat bermuara pada dua tipe konflik peran, yaitu beban berlebih
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(overload) dan interferensi (Kelly dan Voydanoff dalam Higgins dan Duxbury,
1992). Beban berlebih muncul ketika permintaan total dari energt dan waktu yang
dikaitkan dengan aktivitas berbagai peran tersebut terlalu besar untuk memjalankan
peran secara mencukupi dan nyaman (Higgins, Duxbury, dan Irving, 1992).
Sedangkan interferensi muncul ketika tuntutan peran yang saling berkonflik sulit
dipenuhi oleh kedua belah pihak (Cooke dan Rousscau, 1984). Teori beban berlebih
dan mnterferensi mempre'djksi bahwa fingginya konflik pekerjaan akan menyebabkan
tingginya konflik pekerjaan-keluarga (Greenhaus dan Beute!ll; Kopelman, Greenhaus,
dan Connoly; Jones dan Butler dalam Higgins dan Duxbury, 1992).

Aplikasi hubungan antara konflik pekerjaan dan konflik pekerjaan-keluarga
pada dual-career dan iraditional-career men dapat dijelaskan melalui model dari
Karasek (1979). Karasek dalam Higgins dan Duxbury (1992) mengajukan sebuah
mode} dua dimensi tentang ketegangan kerja, yang memberikan dasar pemahaman
mengenai bagaimana sebuah ketidakmampuan untuk mengalokasikan waktu dan
emergi akan mempengaruhi hubungan antara konflik pekerjaan dan konflik
pekerjaan-kefuarga. Model Karasek memusatkan perhatian pada gambaran kondisi
obyektif suatu konflik. Dua pendorong operasional utama sebuah konflik ditemukan,
yaitu tuntutan peran dan pengendalian. Model ketegangan kerja tersebut menyatakan
bahwa pekerjaan-pekerjaan yang memiliki tuntutan atau harapan yang sama mungkin
saja berbeda secara substansial dalam tingkatan konflik yang disebabkan oleh tingkat
pengendalian seseorang pada situasi tersebut. Karasek menyimpulkan bahwa sebuah
pekerjaan yang memiliki tuntutan tingg: akan menyebabkan konflik, hanya jika

ditkutt oleh rintangan-rintangan yang dihadapi karyawan bersangkutan dalam
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menghadapi tuntutan pekerjaan tersebut. Bila Itidak, pekerjaan tersebut tidak
menimbulkan konflik.

Sesuai dengan kondisinya, dual-career men tidak mempunyai dukungan yang
saling menguntungkan pada peran dalam pekerjaan dan dalam keluarga (Lewis dan
Cooper; Googins dan Burden; Ross, Mirowsky, dan Huber; Sekaran dalam Higgins
dan Duxbury, 1992). IAkibatnya, meyeka tidak bisa seperti traditional-career men
dalam mengurangi konflik pekerjaan dengan cara meningkatkan jumiah waktu dan
energi bagi peran dalam pekerjaan. Kekurangmampuan pengendafian ini akan
meningkatkan pengaruh konflik pekerjaan terhadap konflik pekerjaan-keluarga bagi
duai-career men (Higgins dan Duxbury, 1552).

Berbagai literatur juga menyatakan bahwa hubungan antara konflik pekerjaan .1
dan konflik pekerjaan-keluarga mungkin lebih besar bagi dual-career men karena &
peritaku mereka yang berkaitan dcngén gaya hidupnya berlawanan dengan arus
harapan sosial masyarakat dan norma-norma yang ada. Masyarakat mengharapkan
pria untuk memberi prioritas lebih kepada pekerjaan (peran sebagai kepala rumah
tangga yang mencari nafkah). Ketika dual-career men tidak bisa memenuhi harapan
tersebut, kemungkinan domain pekerjaan akan mengganggu ketuarga dipersepsikan
semakin meningkat (Greenhaus dan Beutell; Sekaran, Gilbert, Keith dan Schafer;
Lewis dan Cooper, Holahan dan Gilbert dalam Higgins dan Duxbury, 1992).

Berdasarkan hal-hal tersebut, dihipotesiskan terdapat hubungan kausal positif
yang lebih besar antara konflik pekerjaan dan konflik pekerjaan-keluarga pada dual-

career men daripada traditional-career nen.
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2.11.3 Konflik Keluarga sebagai Prediktor Konflik Pekerjaan-Keluarga

Teori beban berlebih (overload) dan gangguan (interference) memberikan
landasan teoritis bagi hubungan konflik keluarga dan konflik pekerjaan-keluarga.
Sumber-sumber penyebab konflik keluarga yang dapat menyebabkan beban berlebih
vaitu masalah perkawinan, masalah anak-anak yang masih kecil, dan pekerjaan istri.
Beban berlebihan dalam domain keluarga tersebut dapat mengganggu pemenuhan
permintaan peran dari domain pekerjaan, sehingga kinerjanya tidak dapat
memuaskan. Terjadilah konflik antar peran atau konflik pekerjaan-keluarga,
sehingga mendasari pendapat bahwa konflik keluarga berpengaruh secara positif
terhadap konflik pekerjaan-keluarga.

Penelitian-penelitian  terdahulu menyatakan bahwa kesetaraan hubungan
vang terjadi dalam gaya hidup dual-career akan memperbesar pengaruh positif
konflik keluarga terhadap konflik keluarga-pekerjaan. Kesejajaran peran tersebut
berhubungan dengan berlebihnya beban peran karena peran sejajar tersebut menuntut
dual-career men untuk memberikan lebih banyak wakiu bagi aktivitas dalam
keluarga danipada traditional-career men (Michelson; Pleck dalam Higgins dan
Duxbury, 1992). Selain 1tu, kesejajaran peran dapat memicu gangguan peran karena
adanya tuntutan yang lebih tinggi terhadap dugl-career men untuk
mengkoordinasikan pembagian tanpgung jawab mereka bagi keluarga dengan
istrinya (Pleck; Yogev dan Brett dalam Higgins dan Duxbury, 1992).

Lein dalam Higgins dan Duxbury {1992) menyatakan bahwa suami dalam
keluarga dual-career akan mengalami konflik pekerjaan-keluarga dan domain
keluarga yang lebih besar daripada traditional-career men Karena ketidaksamaan

antara harapan keluarga dengan harapan masyarakat. Keluarga menginginkan suami

Tesis Perbandingan Pengaruh Antar ... | MAde Sukresna



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 33

untuk lebih peduli mengenai urusan keluarga, tidak semawm-mata hanya mengurusi
pekerjaannya. Di lain pihak seringkali masyarakat umum beranggapan bahwa
seorang suami lebih baik hanya mengurusi pekerjaannya, sementara urusan rumah
lebih baik hanya diurusi oleh istri. Parasuraman et al. (1989) menyatakan bahwa istri
dalam keluarga dual-career memifiki harapan yang lebih tinggi terbadap
pasangannya dalam hal pembagian kerja dalam keluarga, dan juga lebih kritis dalam
menilai kinerja peran pasangannya, Harapan dan kekritisan tersebut meningkatkan
kemungkinan dual-career men mengelami konflik pekerjaan-keluarga dart domain
keluarga vyang lebih besar daripada traditional-career men (Rapoport dan
Sierakowski dalam Higgins dan Duxbury, 1992).

Berdasarkan hal-hal tersebut, dihipotesiskan terdapat hubungan kausal positif
yang lebih besar antara konflik pekerjaan dan konflik pekerjaan-keluarga pada dual-

career men daripada traditional-career men.

2.11.4 Konflik Pelerjaan dan Konflik Pekerjaan-Keluarga sebagai Prediktor

Kualitas Kehidupan Pekerjaan

Sejumlah penelitian menyatakan bahwa tingginya konflik pekerjaan akan
memicu rendahnya kualitas kehidupan pekerjaan dan kepuasan pekerjaan (Brief,
Schuler, dan Van Sell; Burke; Near ¢t al.; Kopelman, Greenhaus, dan Connoly;
Bhagat et al. dalam Higgins dan Duxbury, 1992). Argumentasinya yaitu bahwa
sumber-sumber konflik pekeriaan, seperti jadwal kerja vang tidak fleksibel, waktu
kerja yang terlalu lama, dan tuntutan pekerjaan yang terlalu tinggi menyebabkan

ketidakpuasan kerja dan rendahnya kualitas kehidupan pekerjaan.
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Banyak peneliti jugs mendukung hubungan negatif antara konflik pekerjaan-
keluarga dan kualitas kehidupan pekerjaan (Jones dan Butler; Pleck, Staines, dan
Lang; Staines dan O’Connor; Parasuraman et al.; Sekaran; Colwill dan Temple;
Repettt dalam Higgins dan Duxbury, 1992). Konflik antar peran dalam pekerjaan dan
keluarga dapat menyebabkan seseorang mengalami depresi dan keletihan mental
yang akhirnya dapat bermuara pada sikap negatif pada pekerjaannya, atau dengan
kata lain dapat menyebabkan ketidakpuasan terhadap pekerjaan dan rendabnya
kualitas kehidupan pekerjaan.

Sementara itu, sebagian besar argumen penelitian menunjukkan bahwa dual-
career men mengalami pengaruh negatif dari konflik pekerjaan dan konflik
pekerjaan-keluarga terhadap kualitas kehidupan pekerjaan yang lebih besar daripada
traditional-career men. Dalam masyarakat, pekerjsan dan Kkeluarga seringkali
dipandang sebagai sesuatuy yang terpiszsh dan tidak berhubungan satu sama lain
(Kanter, Rapoport dan Sierakowski dalam Higgins dan Duxbury, 1992). Terdapat
tradist yang bertahan lama bahwa pria yang ingin mengejar karir hanya akan dapat
menjalankannya dengan dukungan istn yang tidak bekerjo (Kanter dalam Higgins
dan Duxbury, 1992). Kanter mengidentifikasikan tiga cara dimana istri dalam
keluarga tradisional dapat mengurangi derajat hubungan ncgatif antara konflik
pekerjaan dengan konflik pekerjaan-keluarga dan antara konflik pekerjaan dengan
kualitas kehidupan pekerjaan bagi suaminya. Ja mungkin menggantikan pekerjaan
karyawan yang digaji, menghibur kolega bisnis, dan memberikan dukungan
emosional untuk menjaga suaminya tetap termotivasi dan menyenangi pekerjaannya.
Selain itu menurut Gupta dan Jenkins dalam Higgins dan Duxbury (1992), kendala

waktu dan energi yang ada dalam gaya hidup dual-career mengurangi kemampuan
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istri dual-career untuk memberikan dukungan, sehingga karir istri mungkin
merupakan sebuah faktor yang mempengaruhi hubungan konflik pekerjaan dengan
kualitas kehidupan pekerjaan dan antara konflik pekerjaan-keluarga dengan kualitas
kehidupan pekerjaan (Higgins dan Duxbury, 1992).

Dari sisi pekerjaan, banyak organisasi menaruh tuntutan dan harapan pada
pekerja profesionalnya berdasarkan asumsi tidak ada sesuatu hal yang pantas
dianggap merintangi pekerjaan karyawannya. Manajemen tidak akan memenuhi
harapan pekerja hanya karena karyawan pria mempunyai pasangan yang berorientasi
kayir {Colwill dan Temple dalam Higgins dan Duxbury, 1992). Posisi setara antara
peran dalam Kkeluarga dan pekerjaan pada kelvarga dual-career seringkali diartikan
dual-career men tidak dapat memuaskan harapan organisasinya. Atasan dan kolega
mungkin memandang bahwa jam kerja yang lebth pendek dan berkurangnya
mobilitas yang diperlihatkan oleh dual-career men merupakan bukti rendahnya
komitmen pada organié.as.i (Rosin; Gilbert dalam Higgins dan Duxbury, 1992)
Persepsi tersebut mungkin akan menghambat karir dual-career men dan mengurangi
besamya imbalan yang diterima dari pekerjaannya.

Konsekuensi berbagai hal di atas yaitu, diperkirakan dual-career men akan
mengalami kualitas kehidupan pekerjaan kualitas kehidupan pekerjaan yang lebih
rendah dibandingkan dengan fraditional-career men, baik karena disebabkan oleh
konflik pekerjaan maupun konflik pekerjaan-keluarga (Parasuraman et al,, 1989).
Pada konflik pekerjaan, persepsi kekhawatiran dual-career men ierhadap
kemungkinan kurang tertanganinya urusan keluarga mengakibatkan ia lebih sulit
dalam mengatasi beban kerja yang berlebih sebagai penyebab konflik pekerjaan, bila

dibandingkan dengan #raditional-career men. Hal itu akan mendorong lebih
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rendahnya kualitas kehidupan pekerjaan pada dual-carecr men. Sedangkan pada
konflik pekerjaan-keluarga, lebih kecilnya kemampuan dual-career men dalam
mengatasi konflik antar peran bila dibandingkan dengan tradifional-career men,
seperti telah banyak dijefaskan pada kedua paragraf terdahulu di atas, menyebabkan

ia mengalami kualitas kehidupan pekerjaan yang lebih rendah pula.

2.11.5 Konflik Keluarga dan Konflik Pekerjaan-Keluarga sebagai Prediktor

Kualitas Kehidupano Ketuarga

Beberapa penelitian menemukan hubungan negatif antara konflik keluarga
dengan kualitas kehidupan keluarga dan konstraknya vang terkait erat, yaitu
kepuasan keluarga (Pleck, Staines, dan Lang; Burke dan Weir; Greenhaus dan
Parasuraman; Lewis dan Cooper; Kopelman, Greenhaus, dan Connoly dalam Higgins
dan Duxbury, 1992). Sumber-sumber konfhik keluarga, seperti kurangnya dukungan
pasangan, permasalahan anak-anak, dan pengaruh pekerjaan sirt juga menyebabkan
rendahnya kualitas kehidupan keluarga.

Berbagal penelitian juga menghubungkan peningkatan konflik pekerjaan-
keluarga dengan menurunnya kepuasan keluarga (Pleck, Staines, dan Lang, Staines
dan O’Connor; Parasuraman ¢t al; Kopelman, Greenhaus, dan Connoly; Sekaran;
Jones dan Butler; Greenhaus dan Kopelman; Repetti dalam Higgins dan Duxbury,
1992). Konflik antar peran dalam pekerjaan dan keluarga dapat menvebabkan
seseorang mengalami depresi dan keletthan mental, yang akhirnya dapat bermuara
pada sikap negatif terhadap keluarganya atau dengan kata lain dapat menyebabkan

ketidakpuasan terhadap keluarga dan rendahnya kualitas kehidupan keluarga.
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Pada bahasan perbandingan antara dual-career dan fraditional-career men,
keberadaan hubungan antara kariy pekerjaan istri dan limpahan pengaruh konflik
keluarga serta konflik pekerjaan-keluarga terhadap kualitas kehidupan keluarga
masih menjadi perdebatan hangat (Pleck dalam Higgins dan Duxbury, 1992). Dalam
hal ini dapat dikelompokkan tiga pendapat hasil penelitian yang berbeda. Kelompok
pendapat pertama menyatakan bahwa dual-career men mengalami hubungan negatif
antara konflik keluarga serta konflik pekerjaan-keluarga dengan kualitas kehidupan
keivarga yang lebik tingg daripada (raditional-career men. Mereka yang
mendukung pandangan ini beralasan bahwa dalam masyarakat, suami diasumsikan
untuk menjadi pemberi nafkah utama bagi keluarganya, dan karenanya suami akan
mendapatkan kepuasan melalui penghargaan balik dani  keluarga dengan
kehangatannya. Ketika sang istri bekerja, dual-career men akan merasa bahwa peran
utama mereka sebagai seorang penyeciia nafkah menjadi terancam dan akhimya
merasa kehilangan kekuatan serta kebanggaan dalam keluarga (Pfeffer dan Ross,
Bemard; Gutek et al.; Ross et al dalam Higgins dan Duxbury, 1992)

Kelompok pendapat kedua justru menyatakan bahwa dual-career men
mengalami hubungan negatif antara konflik keluarga serta konflik pekerjaan-
keluarga dengan kualitas kehidupan keluarga yang lebih rendah daripada fraditional-
career men (Rosin; Gilbert dalam Higgins dan Duxbury, 1992). Hal im disebabkan
oleh dua hal. Pertama, kemungkinan lebih tingginya penghasiian rumah tangga yang
dinikmati oleh pasangan dual-career mempermudah mereka untuk menyeimbangkan
tunfutan pekerjaan dan keluarga. Kedua, istri dalam keluarga dual-career senng
menikmati perasaan pemenuhan kebutuhan pribadi yang lebih besar (ekspresi

kepuasan diri karena juga mampu bekerja). Para wanita tersebut lebih mungkin untuk
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memberikan dukungan psikologis dan emosional bagi suaminya dalam keluarga.
Peningkatan dukungan di rumah dapat meningkatkan kualitas kehidupan keluarga
yang dirasakan oleh dual-caereer men (Rosin; Gilbert dalam Higgins dan Duxbury,
1992},

Kelompok pendapat ketiga mendukung gagasan bahwa dual-career men tidak
berbeda dengan traditionul-career men dalam konsekuensi dari konflik keluarga
maupun konflik pekerjaan-keluarga yaitu kualitas kehidupan keluarga (Staines dan
Pleck; Staines et al.; Booth; Locksiey: Piotrkowski dan Crits-Christoph; Colwiil dan
Temple, Piotrkowski dan Repetti; Piotrkowski, Rapoport, dan Rapoport dalam
Higgins dan Duxbury, 1992). Alasannya vaitu bahwa kehidupan keluarga dua!-
career men tetap tidak berubah ketika istrinya bekerja, bila sang istri masih dapat
menjalankan dengan baik tanggung jawab keluarga yang dipegangnya {Hochschild
dalam Higgins dan Duxbury, 1992).

Kurangnya kesatuan teori yang berhubungan dengan pengaruh negatif konflik
keluarga dan konflik pekerjaan-keluarga terhadap kualias kehidupan keluarga
menyebabkan hipotesis yang diajukan adalah tidak ada perbedaan antara dual-career
dan aaditional-career men dalam pengaruh negatif dan kontflik keluarga terhadap
kualitas kechidupan keluarga, begitu juga dalam pengaruh negatif dart kontlik

pekerjaan-ketuarga terhadap kualitas kehidupan ketuarga.

2.11.6 Kualitas Kehidupan Pekerjaan dan Kualitas Kehidupan Keluarga
sebagai Prediktor Kepuasan Hidup
Hipotesis kualitas kehidupan pekerjaan dan kualitas kehidupan keluarga

sebagai dua prediktor kepuasan hidup yang diajukan Higgins dan Duxbury (1992)
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konsisten dengan berbagai temuan penelitian mengenai hubungan positif antara
kepuasan pekerjaan dan kepuasan hidup (Burke dan McKeen; Rice et. al.; Bamundo
dan Kopelman dalam Higgins dan Duxbury, 1992) dan antara kepuasan keluarga
dengan kepuasan hidup (Lee; Campbell, Converse, dan Rodgers; Michaelson,
Weitzel, dan Jones dalam Higgins dan Duxbury, 1992). Kehidupan pekerjaan yang
baik yang ditunjukkan oleh kualitas kehidupan pekerjaan yang tinggi akan
menyebabkan kepuasan hidup yang tinggi pula. Analogi yang sama berlaku pula
pada hubungan antara kualitas kehidupan keluarga dengan kepuasan hidup.

Dalam hal perbandingan antara dwal-career dan traditional-career men,
hubungan antara pekerjaan istri (kondisi yang dialami dual-career men) dan
kepuasan hidup suami hasilnya masih belum konsisten (Hoffman dalam Higgins dan
Duxbury, 1992). Studi-studi menemukan tiga bentuk hubungan, yaitu hubungan
positif antara pekerjaan istri dan kessjahteraan suami {(Gold dan Andres dalam
Higgins dan Duxbury, 1992), suatu hubungan negatif {Burke dan Weir; Kessler dan
McRae; Staines et. al. dalam Higgins dan Duxbury, 1992), atau bahkan tidak ada
hubungan (Fendrick; Colwill dan Temple dalam Higgins dan Duxbury, 1992). Di
antara ketiga pendapat tersebui, yang terlihat paling dominan hanya pendapat kedua
dan ketiga, yaitu pendapat hubungan negatif dan tanpa hubungan.

Kelompok pendapat studi yang menyatakan terjadinya hubungan negatif
antara karir pekerjaan istri dan kepuasan hidup suami menegaskan bahwa dual-
career men akan mengalami hubungan positif yang lebih lemah antara kualitas
kehidupan pekerjaan, kualitas kehidupan keluarga, dan kepuasan hidup daripada
traditional-career men, sehubungan dengan fakta bahwa mereka tidak memenuhi

harapan masyarakat. Dengan kata lain, kepuasan yang dialami lebih rendah dalam
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domain pekerjaan dan keluarga daripada traditionai-career men. Contohnya, Staines
et. al. dalam Higgins dan Duxbury (1992) menyatakan bahwa karir pekerjean istri
akan mengurangi hublungan positif antara kualitas kehidupan pekerjaan, kualitas
kehidupan keluarga, dan kepuasan hidup, dengan cara menciptakan beban domestik
dan berbagai masalah, meningkatkan ketidakpuasan dalam sebagian dist suami
mengenai status Karir istri, menimbulkan rintangan karir pada suami (misalnya
mengurangi mobilitas kerja), dan mengecilkan perasaan bangga suami sebagal
seorang pencari nafkah.

Kelompok pendapat ketiga menyatakan bahwa tuntutan terhadap pasangan
dual-career tidak akan mempengaruhi hubungan positif antara kualitas kehidupan
pekerjaan, kualitas kehidupan keluarga, dan kesejahteraan psikologis. Booth dalam
Higgins dan Duxbury (1992) menemukan bahwa tidak terdapat efek yang signifikan
dari pekerjaan istri terhadap kesejahteraan suami. Lebih lanjut, penelitian Fendrick
dalam Higgins dan Duxbury (1992) menyimpulkan bahwa, meskipun korelasi
keseluruhan antara pekerjaan isiri dan stres psikologis suami adalah positif, hal 1tu
tidaklah signifikan,

Kurangnya kesatuan teori dalam pendapat-pendapat di atas menyebabkan
hipotesis penelitian ini tidak memiliki besaran perbandingan tertentu, atau berarti
dihipotesiskan tidak terdapat perbedaan signifikan antara dual-career men dan
traditional-career men dalam hubungan kausal positif antara kualitas kehidupan
pekerjaan dan kepuasan hidup, begitu juga dalam hubungan kausal positif antara

kualitas kehidupan keluarga dan kepuasan hidup.
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BAB HI

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka Koaseptual Penelitian

Kerangka konseptual digambarkan dalam sebuah model penelitian yang

mereplikasi model penelitian Higgins dan Duxbury (1992) ketika melakukan

penelitian terhadap dual-career men dan traditional-career men di Amerika Utara.

Model penclitian digambarkan pada Gambar 3.1 berikut ini.

Gambar 3.1
Mode! Penelitian Kelompok Samypel
Dual-Career Men dan Traditional-Career Men

Konflik Kuatitas Kehidupan
Peketjaan ™ Pokerjaan
{KP) (KKP) \
Konflik Kepuasan
Pekerjaan-Keluarga Hidup
{KPK) (KH)
Kortflik Kualitas Kehidupan /
Keluarga > Keluarga
(KK} (KKK)

Sumber: Higgins dan Duxbury (1992)

Model penelitian tersebut menggambarkan hubungan antar variabel-variabel

anteseden dan konsekuensi dani konflik pekerjaan-keluarga. Bila dijabarkan lebih

fanjut, hubungan tersebut adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Konflik pekerjaan (KP) mempengaiuhi konflik keluarga (KK)
Konflik pekerjaan (KP) mempengaruhi konflik pekerjaan-keluarga (KPK)
Konflik keluarga (KK) mempengaruhi konflik pekerjaan-keluarga (KPK)

Konflik pekerjaan (KP) mempengarubi kualitas kehidupan pekerjaan (KKP)
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5. Konflik pekerjaankeluarga (KPK) mempengaruhi kualitas kehidupan
pekerjaan (KKP)

6. Konflik keluarga (KK) mempengaruhi kualitas kehidupan keluarga (KKK)

7. Konflik pekerjaan-kefuarga (KPK) mempengaruhi kualitas kehidupan
keluarga (KKK)

8. Kualitas kehidupan pekerjaan (KKP) mempengaruhi kepuasan hidup (KH)

9. Kualitas kehidupan keluarga (KKK) mempengaruhi kepuasan hidup (KH)
Argumentasi yang melandasi hubungan tersebut secara lengkap telah

dijelaskan pada Bab If mengenai Tinjauan Pustaka.

3.2 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan model] penelitian yang diajukan untuk diterapkan dalam usaha

mengetahu perbedaan antara duai-career men dan traditional-career men, beserta

kelengkapan latar belakang argumentasi yang melandasinya pada Bab II mengenai

Tinjauan Pustaka, maka diajukan sembilan hipotesis penelitian, yaitu:

H, ; Terdapat pengaruh positif dari konflik pekerjaan terhadap konflik keluarga yang
lebih besar pada dual-career men daripada traditionai-career men.

H; : Terdapat pengaruh positif dari konflik pekerjaan terhadap konflik pekerjaan-
“keluarga yang lebih besar pada dual-career men daripada traditional-career
men.

H; : Terdapat pengaruh positif dari konflik keluarga terhadap konflik pekerjaan-
keluarga yang lebih besar pada dual-career men daripada traditionai-career

men.
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: Terdapat pengaruh negatif dari konflik pekerjaan terhadap kualitas kehidupan
pekerjaan yang lebih besar pada dual-career men daripada traditional-career
men.

: Terdapat pengaruh negatif dari konflik pekerjaan-keluarga terhadap kualitas
kehidupan pekerjaan yang lebin besar pada dual-career men daripada
traditional-career men.

: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara dwal-career men dan
traditional-career men dalam pengaruht negatif dari konflik keluarga terhadap
kualitas kehidupan keluarga.

. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara dual-career men dan
traditional-career men dalam pengaruh negatif dan konflik pekerjaan-
keluarga terhadap kualitas kehidupan keluarga.

: Tidak terdapat perbedaan yang sigmfikan antara dwal-career men dan

traditional-career men dalam pengaruh positif dani kualitas kehidupan

pekerjaan terhadap kepuasan hidup.

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara dual-career men dan

traditional-career men dalam pengaruh positif dan kualitas kehidupan

keluarga terhadap kepuasan hidup.
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BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian

Desain penelitian mencakup serangkaian pilthan pembuatan keputusan yang
rasional. Beberapa pilihan yang penting mencakup tujuan penelitian, unit analisis,
dan horison waktu penelitian.

Dari segi tujuan penelitian, penelitian ini merupakan penelitian vang
bertujuan menguji hipotesis (fypothesis testing), merujuk pada penelitian terdahulu
yang telah dilakukan oleh Higgins dan Duxbury (1992) di Kanada. Unit analisis
penelitian int adalah individu, yaitu para pria yang telah menikah, baik yang istrinya
juga bekerja di luar rumah (dual-career men) maupun yang beristri ibu rumah tangga
semata (fraditionai-career men). Sedangkan dari segi horison waktu, penelitian ini
merupakan penelitian cross-sectional, karena hanya mengambil data sekali wakiu

yaitu selama penyebaran kuesioner.

4.2 Populasi, Sampel, Besar Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi penelitian ini adalah para pria yang telah menikah dan bekerja pada
sebuah organisasi guna memperoleh penghasilan.

Pada penelitian ini, peneliti memutuskan untuk mengambil sampel dari
keseluruhan populasi karena dua alasan. Perfama, penggunaan sampel sangat
menghemat waktu, tenaga, dan biaya. Kedua, penggunaan sampel daripada populasi
kadang kala dapat menghasilkan hasil yang lebih andal, karena keletihan dalam

meneliti berkurang, menghasilkan kesalahan lebih sedikit dalam pengumpulan data,
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terutama ketika elemen yang tercakup bejumlah besar (Sekaran, 2000: 268). Sampel

penelitian yang peneliti pilih didasarkan beberapa kriteria sesuai yang ditetapkan

oleh Duxbury dan Higgins (1992), yaitu:

a. Responden pria menikah harus mempunyai istri yang: (1) bekerja secara penuh di
luar rumah dalam pekerjaan profesional atau manajerial. Kriteria ini dipilib
karena jenis pekerjaan Ini mempunyai orientasi kanr, atau (2) istri yang
merupakan ibu rumah tangga semata (tidak bekerja dengan bayaran di luar rumah
sama sekal),

b. Responden harus merupakan orang tua yang mempunyai anak (kandung atau
angkat),

¢. Responden harus bekerja dalam pekerjaan profesional atau manajeral,

Dalam menentukan besamya sampel, peneliti berpedoman pada beberapa
pemikiran yaitu;

1. Pendapat Roscoe vang dikutip oleh Sekaran (2000: 296), yaitu:

a. Besar sampe! melebihi 30 dan kurang dari 500 sudah mencukupi bagi
sebagian besar penelitian.

b. Ketika sampel dibagi lagi menjadi beberapa sub sampel (pria/perempuan,
yunior/senior, dll.), besar sampel minimal 30 untuk tiap kategori sudah
mencukupi.

c. Dalam penelitian multivariat (termasuk juga analisis regresi berganda), besar
sampel sebaiknya beberapa kali (lebih baik 10 kali atau lebih) jumlah variabel
dalam penclitian.

2. Dalam model persamaan struktural (structural equation modeling), pendapat Hair

et al. {1998: 604-605) menyatakan bahwa besar sampel minimum sebesar rasio
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10 responden per parameter sudah mencukupi. Selain itu berdasarkan teknik
Maximum Likelihood FEstimate (MLE), hasil penelitian yang valid akan
ditemukan dengan besar sampel minimum 50, namun sampel sebesar itu tidak
direkomendasikan.

Berdasarkan beberapa pertimbangan di atas cdan program persamaan
struktural yang digunakan, maka responden yang digunakan dalam penelitian jni
berjumlah minimum 50 orang. Ini berarti, diperiukan besar sampel minimal 50
responden dual-career men, dan mintmal 50 responden traditional-career men.

Sampe! diambil secara nonprobabilita, yaitu probabilitas dari elemen poputasi
yang dipilih sebagai subyek sampel tidak diketahui (Sekaran, 2001: 277). Teknik
pengambilan samﬁel yang digunakan adalah purposive sampiing. Artinya, sampel
yang digunakan dalam penelitian ini dipilih dengan sengaja berdasarkan kriteria
spesifik yang telah ditentukan di atas.

Jumliah responden keseluruhan sebanyak 142 orang dibagi dalam dua
kelompok responden. Pertama, kelompok dual-carcer men, yaitu karyawan pna
dalam perusahaan yang telah menikah dan mempunyai anak, dengan istri yang juga
bekerja sebagai profesional ataupun pada posisi manajerial di sebuah institusi atau
perusahaan, berjumlah 58 orang (41%). Kedua, kelompok traditional-career men,
karyawan pria dalam perusahaan yang telah menikah dan mempunyai anak, dengan

istri sebagai ibu rumah tangga semata, berjumlah 84 orang (41%)
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4.3 Variabel Penelitian
4.3.1 Klasifikasi Variabel

Penelitian ini akan menguji sebuah konsep vang terdiri dari satu variabel
eksogen atau variabel independen dan lima variabel endogen atau variabel dependen
secara simultan.

Variabel eksogen dalam model penelitian ini yaitu Konfiik Pekerjaan (KP).
Sedangkan variabel-variabel endogennya yaitu Konflik Keluarga (KK), Konflik
Pekerjaan-Keluarga (KPK), Kualitas Kehidupan Pekerjaan (KKP), Kualitas
Kehidupan Keluarga (KKK), dan Kepuasan Hidup (KH).

Variabel Konflik Pekerjaan sebagai unobserved variable (variabel yang
dibentuk melalui berbagai indikator yang diamati) atau variabel laten diukur dengan
12 observed variables (variabel yang datanya harus dicari melalui instrumen survei).
Vanabel Konflik Keluarga sebagai variabel laten diukur dengan 5 observed
variables. Variabel Konflik Pekerjaan-Keluarga sebagai variabel laten diukur dengan
19 observed variables, dimana 14 diantaranya tercakup dalam dimensi ketegangan
peran pekerjaan dan keluarga, sementara 5 sisanya tercakup dalam dimensi
interferensi pekerjaan dan keluarga, Variabel Kualitas Kehidupan Pekerjaan sebagai
variabel laten diukur dengan 9 observed variables. Variabel Kualitas Kehidupan
Keluarga sebagai variabel laten juga diukur dengan 9 observed variables. Terakhir,
variabel Kepuasan Hidup sebagai variabel laten diukur dengan 10 observed
variables, dimana 8 diantaranya tercakup dalam dimensi svasana hati tertentu,

sementara 2 sisanya tercakup dalam dimensi kepuasan hidup secara umum.
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4.3.2, Definisi Operasional Variabel

Kesamaan pengertian tentang suatu variabel sangat dibutubkan dalam
penelitian ini untuk mencegah terjadinya perbedaan persepsi. Untuk itu perlu
dipaparkan definisi operasional variabel, yang merupakan unsur penelitian untuk
memberitahukan bagaimana caranya mengukur suatu variabel (Effendi dalam
Singarimbun dan Effendi, 1995). Definisi operasional variabel tersebut mengacu
pada penelitian Higgins dan Duxbury (1992) yang direplikasi bagi penelitian ini,

yaitu;

1. Konflik Pekerjaan

Konflik pekerjaan didefinisikan sebagai batasan se¢jauh mana seseorang
mengalami tekanan-tekanan yang tidak sesuai (incompatible pressures) dalam
domain pekerjaan.

Variabel int diukur dengan 12 butir pertanyaan yang berasal dari uraian Job
Related Tension Index olch Kahn et al. dalam Higgins dan Duxbury (1992). Setiap
butir pertanyaan yang berkaitan dengan konflik pekerjaan menggunakan skala Likert
5 poin, mulai dari pemyatean “tidak pernah” sampai dengan “selalu”. Skor 1
menjelaskan bahwa responden menunjukkan tidak pernah mengalami konflik
pekerjaan, sebaliknya skor 5 menunjukkan bahwa responden selalu mengalami
konflik pekerjaan.

2. Konflik Keluarga

Konflik keluarga didefinisikan sebagai batasan sejauh mana seseorang

mengalami tekanan-tekanan yang tidak sesuai dalam domain keluarga.
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Variabel ini dinkur dengan 5 butir pertanyaan, berasal dan Quwuality of
Employment Survey oleh Quinn dan Staines dalam Higgins dan Duxbury (1992),
vang mengevaluasi seberapa sering sebuah pasangan suami istri bertengkar mengenal
uang, anak-anak, rekreasi, dan pekerjaan. Setiap butir pertanyaan menggunakan skala
Likert 5 poin, mulai dari pernyataan “tidak pernah” sampai dengan “sering”. Skor 1
menjelaskan bahwa responden menunjukkan tidak pernah mengalami konflik
keluarga, sebaliknya skor 5 menunjukkan bahwa responden sering mengalami

konflik keluarga.

3. Konflik Pekerjaan-Keluarga
Konflik pekerjaan-keluarga didefinisikan sebagai suatu bentuk konflik antar

peran dimana permintaan peran dari domain pekegaan dan keluarga berlangsung
secara tidak sesuai, sehingga pemenuhan peran di satu domain oleh individu
membuatnya kesulitan memenuhi permintaan di domain lain

Variabel ini terbagi atas dua dimensi. Dimensi pertama mengukur ketegangan
peran dalam pekerjaan dan keluarga. Secara spesifik, butir-butir pertanyaan yang
berjumlah 14 butir datam dimens: ini mencoba untuk mencan jemis stres yang
berkaitan dengan internalisasi nilai-nilai dan emosi. Instrumen yang digunakan
berasal dari Job Family Role Strain Scale oleh Bohen dan Viveros-Long daiam
Higgins dan Duxbury (1992). Dalam lampiran kuesioner, 14 butir pertanyaan
pertama pada bagian konflik pekerjaan-keluarga merupakan butir-butir pertanyaan
dimensi pertama ini.

Dimensi kedua mengukur interferensi pekerjaan dan keluarga. Secara

spesifik, dimensi in1 mengukur sumber-sumber potensial suatu konflik yang tidak

Tesis Perbandingan Pengaruh Antar ... | MAde Sukresna



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 50

tercakup dalam Job Family Role Strain Scale. Instrumen yang digunakan bersumber
dari Pleck dalam Higgins dan Duxbury (1992). Butir-butir pertanyaannya berjumlah
5 buah, terlihat pada 5 buah pertanyaan rerakhir pada variabel konflik pekerjaan-
keluarga dalam lampiran kuesioner penelitian.

Setiap butir pertanyaan dalam kedua dimensi tersebut menggunakan skala
Likert 5 poin, mulai dari pernyataan “tidak pemah” sampei dengan “selalu”. Skor 1
menjelaskan bahwa responden menunjukkan tidak pernah mengaiami konflik
pekerjaan-keluarga, sebaliknya skor § menunjukkan bahwa responden selalu

mengalami konflik pekerjaan-keluarga.

4. Kualitas Kehidupan Pekerjaan

Kualitas kehidupan pekerjaan didefinisikan sebagai suatu konstrak
komprehensif yang menilai kesejahteraan seseorang yang terkait dengan pekerjaan
dan merupakan batasan sejauh mana pengalaman kerja dihargai, dipenuhi, dan dapat
menghindari stres serta dampak pribadi lainnya yang bersifat negatif.

Variabel ini diukur dengan 9 pertanyaan, diperoleh dan Michigan
Orpanizational Assessment Questionnaire oleh Survey Research Center, Institute for
Social Research at the University of Michigan dalam Higgins dan Duxbury (1992).
Setiap butir pertanyaan menggunakan skala Numeris (Numerical Scale) 7 poin,
dengan dua kondisi yang berlawanan pada tiap ujungnya. Misalnya, skor 7: “Sangat
sukses” menunjukkan responden memandang dirinya sangat sukses dalam pekerjaan,
sebaliknya skor 1: “Tidak sukses”, menunjukkan responden memandang dirinya

tidak sukses dalam pekerjaan.
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5. Kualitas Kehidupan Keluarga

Kualitas kehidupan keluarga didefinisikan sebagai suatu konstrak
komprehensif yang menilai kesejahteraan seseorang yang terkait dengan keluarga
dan merupakan batasan sejauh mana peran individu bersangkutan sebagai orang tua
dan pasangan dihargai, dipenuhi, dan mampu menghindarkan diri dari stres dan
dampak pribadi negatif yang lain.

Sama halnya dengan variabel kualitas kehidupan pekerjaan, variabel ini juga
divkur dengan 9 pertanyaan yang diperoleh dari Afichigan Organizational
Assessment Questionnaire oleh Survey Research Center, Institute for Social
Research at the University of Michigan dalam Higgins dan Duxbury (1992). Hanya
saja, setiap pertanyaan tersebut diaplikasikan bagi kualitas kehidupan keluarga.
Setiap butir pertanyaan menggunakan Skala Numens (Numerical Scale) 7 poin,
dengan dua kondisi yang berlawanan pada tiap ujungnya. Misalnya, skor 7: “Sangat
sukses” menunjukkan responden memandang dirinya sangat sukses dalam keluarga,
sebaliknya skor 1: “Tidak sukses”, menunjukkan responden memandang dirinya

tidak sukses dalam keluarga.

6. Kepuasan Hidup

Kepuasan hidup didefinisikan sebagai kepuasan yang didapatkan melalui
pemulikan pekerjaan yang baik dan kehidupan keluarga yang baik.

Variabel ini diukur dengan 10 butir pertanyaan yang dikembangkan oleh
Quinn dan Staines dalam Higgins dan Duxbury (1992) dan terbag: atas 2 dimensi.
Dimensi pertama terdiri dari delapan (8) butir pertanyaan pertama yang mengukur

kepuasan melalui suasana hati yang khusus, dinamakan dimensi suasana hatt
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tertentu. Skala yang digunakan yaitu Skala Numeris 7 poin, dengan dua kondisi yang
berlawanan pada tiap ujungnya. Misalnya, skor 7 “Sangat Menyenangkan”
menunjukkan responden merasakan kehidupannya sekarang secara umum sangat
menyenangkan. Sedangkan skor 1: “Sangat Membosankan” menunjukkan responden
merasakan kehidupannya sekarang secara umutn sangat membosankan.

Sementara itu, 2 butir pertanyaan terakhir yang tercakup dalam dimensi
kepuasan hidup secara umum, mengukur kepuasan hidup secara menyeturuh. Skala
yang digunakan yaitu Skala Peringkat yang Seimbang (Balanced Rating Scale} 7
poin. Misalnya dalam salah satu pertanyaan, skor 1 menunjukkan responden merasa
sangat tidak bahagia hari ini. Sementara skor 7 menunjukkan responden merasa
sangat bahagia hari mi. Analogi tersebut berlaku juga untuk sebuah peitanyaan

lainnya.

4.4 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data di lapangan, sebagian
besar adalah kuesioner tertutup yang variasi jawabannya sudah disiapkan, sehingga
responden tingpal memilih jawaban sesuai pilihannya. Selain itu, dimasukkan pula
pertanyaan-pertanyaan mengenai karaktenistik demografis responden. D1 akhir
kuesioner dimasukkan sebuah pertanyaan terbuka untuk memberi tempat bagi
responden dalam mengomentari setiap aspek yang telah mercka pilih dan hal-hal lain
dalam kuesioner. Kuesioner diakhini dengan ucapan terima kasih kepada responden.

Pertimbangan pemilihan instrumen ini yaitu, peneliti mengetahui benar data

apa yang dibutubhkan dan bagaimana cara mengukur tiap vanabel yang diinginkan,
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sehingga kuesioner merupakan mekanisme pengumpulan data yang efisien (Sekaran,

2000: 233).

4.4.1 Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Sebelum melakukan pengolahan data untuk pengujian hipotesis, dilakukan uji
validitas dan reliabilitas terhadap data tersebut untuk mengetahui apakah kriteria
valid dan reliabel sudah terpenuhi. Validitas menunjukkan sejaub mana suatu alat
pengukur dapat mengukur apa yang ingin diukur. Reliabilitas adalah indeks yang
menunjukkan sejault mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan
{Ancok dalam Singarimbun dan Effendi, 1995), Untuk mendapatkan kuesioner yang
valid dan reliabel, digunakan kuesioner siap pakai yang pernah digunakan oleh
Higgins dan Duxbury (1992) pada waktu mengadakan penclitian terhadap duai-
career men dan traditional-career men di Kanada, yang telah diketahui validitas dan
reliabilitasnya. Meskipun begitu, kuesioner tersebut masih perlu dilakukan
penyesuaian melalui uji validitas dan reliabilitas untuk mengetahui apakah kuesioner
tersebut layak dan cocok digunakan untuk mengukur subyek penelitian di Indonesia.

Konstrak-konstrak dalam studi-studi yang berkaitan dengan konflik
pekerjaan-keluarga biasanya saling terkait erat (Greenhaus dan Beutell dalam
Duxbury dan Higgins, 1992), karena itu pengujian validitas konstrak menjadi sangat
penting. Alat uji validitas konstrak dalam Structural Equation Modeling (SEM) yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis faktor konfirmatori (confirmatory
factor analysis). Alat uji ini ditujukan secara khusus untuk menguji apakah butir-
butir pertanyaan yang dikembangkan benar-benar merupakan konstrak dari suatu

variabel. Pengolahan data analisis faktor konfirmatori, sebagai awal dari pengujian
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hipotesis menggunakan SEM, dilakukan dengan bantuan program Analysis of
Moment Structure (AMOS) Versi 3.6. Penentuan validitas tiap butir pertanyaan
dilakukan dengan melihat signifikan tidaknya factor loading tiap-tiap butir
pertanyaan pada tiap variabel atau dimensi. Tingkat signifikansi tersebut diuji dengan
membandingkan outpﬁr nitai Critical Rasio (C.R.) dengan nilai t-tabel. Critical Ratio
merupakan indikator signifikansi yang identik dengan nilai t-hitung pada analisis
regresi. Akhimya, factor loading dikatakan signifikan bila nilai C.R. butir pertanyaan
bersangkutan lebih besar daripada nilai t-tabel (C.R. > t-tabel).

Pengujian reliabilitas hasil pengukuran dilakukan dengan melihat koefisien
rehabilitas Cronbach’s alpha (o) yang berkisar antara nilai 0 sampai dengan 1. Hal
tersebut dilakukan untuk melihat konsistensi internal alat ukur. Semakin tinggi nilai
koefisien Cronbach’s alpha, berarti semakin tinggl tingkat keandalan alat ukur yang
digunakan, Kriteria penentuannya adalzh bila Cronbach's alpha tiap konstrak lebih
besar daripada 0,8 dikategorikan reliabilitas bagus, bila berkisar antara 0,6 dan 0,79
dikategorikan diterima, dan bila lebih kecil daripada 0,6 dikategorikan kurang baik
(Sekaran, 2001: 312). Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan bantuan

program SPSS 10.05.

4.5 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di Jakarta, dengan pertimbangan kota ini
adalah kota bisnis terbesar di Indoncsia. Beberapa sumber konflik pekerjaan-
keluarga seperti kendala waktu dan tuntutan kinerja pekerjaan yang sangat tinggi,

diperkirakan terjadi paling luas di kota ini.
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Waktu penelitian berkisar satu setengah tahun, mulai dan awal pembuatan

proposal yang dimulat pada bulan Februari 2001 sampai dengan akhir penelitian.

4.6 Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara menghubungi beberapa perusahaan
swasta dan BUMN. Setelah perusahaan bersangkutan memberi persetujuan, seorang
penghubung dalam perusahaan diminta untuk mendistribusikan kuesioner-kuesioner
kepada para karyawan pria yang telah berkeluarga, tanpa memperhatikan apakah
karyawan bersangkutan termasuk dalam dual-career men atau traditional-career
men, Bila cara tersebut akhirnya susah dilaksanakan karena prosedurnya dirasakan
terlalu memakan waktu, ditempuh cara kedua. Cara ini dilakukan secara informal,
yaitu mencan beberapa orang karyawan perusahaan swasta ataupun BUMN sebagai
penghubung yang akan mendistribusikan kuesioner kepada target responden sesuai
kriteria sampel secara acak. Kuesioner yang telah selesai diisi kemudian
dikembalikan lagi kepada para penghubung tersebut, kemudian peneliti akan
mengambil kuesioner tersebut langsung dari penghubung ataupun dikembalikan oleh

penghubung dengan cara diposkan langsung ke alamat peneliti.

4.7 Cara Analisis Data

Bagian ini menjabarkan proses menuju pengujian hipotesis penelitian, setelah
melalui uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. Teknik analisis data dalam
penelitian ini dilakukan melalut Structural Equation Modeling (SEM) dan Uji-t bagi
sampel independen. Secara keseluruhan, proses pengujian hipotesis penelitian ini

dilaksanakan melalui dua tahap, yaitu: (1) Pengujian model struktural dan
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menentukan signifikan tidaknya hubungan antar antar variabel pada masing-masing
sampel kelompok dual-career men dan traditional-career men secara terpisah, serta
(2) Melakukan uji beda antara kelompok dual-career men dan kelompok traditionai-
career men untuk setiap hubungan kausal antar variabel dalam tiap hipotesis. Tahap
pertama dilakukan melalui SEM dengan bantuan komputasi program Analysis of
Moment Structural (AMOS) 3.6, sedangkan tahap kedua dilakukan melalui Uji-t
untuk sampe! independen (Independent-Samples t-Test).

Structural Equation Modeling (SEM) merupakan teknik multivariat yang
mengkombinasikan aspek regresi berganda dan analisis faktor untuk mengestimasi
serangkaian hubungan ketergantungan secara simultan (Hair et al., 1998: 583).
Beberapa program komputer yang dapat digunakan untuk mengestimasi model dalam
model persamaan struktural yaitu LISREL, EQS, COSAN, PLS, dan AMOS. Oleh
beberapa pakar, saat ini program AMOS adalah program tercanggih dan mudah
digunakan (Ferdinand, 2000: 44-45). Karena itu, program bantu AMOS 3.6-lah yang
dipilih.

Langkah-langkah pengujian model menggunakan SEM ditunjukkan pada
Tabel 4.1.

Tabel 4.1
Langkah-Langkah Penguijian Model

Kegiatan
Mengembangkan model] berdasarkan teori
Mengembangkan indikator-indikator pengukuran
Menyusun diagram alur yang menyatakan hubungan kausalitas
Menterjemahkan diagram alur ke dalam serangkaian persamaan struktural
Mengevaluasi normalitas data

Mengevaluasi kriteria goodness-of-fit
Menginterpretasi dan memodifikasi model

\JQ\M&WI\JH%

Seperti terlihat pada Tabel 4.1, pada tahap pertama dilakukan kajian teori

untuk mengembangkan hubungan struktural antar konstrak. Kajian teori telah
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diuraikan dalam Bab 2 dan hubungan struktural antar konstrak dijelaskan dalam Bab
3. Langkah keduz mengenai pengembangan indikator-indikator pengukuran telah
dijelaskan dalam sub bab Variabel Penelitian dan sub bab Definisi Operasional
Variabel.

Setelah indikator-indikator pengukuran dikembangkan, langkah berikutnya
adalah menyusun diagram alur yang menyatakan hubungan kausalitas. Diagram alur
yang dikembangkan tersebut mengubah variabel-variabel laten atau unobserved
variables menjadi observed variables. Hal ini disebabkan ketidakmampuan program
AMOS 3.6 untuk memasukkan dan mengolah seluruh observed variable berjumlah
sangat banyak, yang didapatkan dari hasil uji validitas, beserta keenam variabel laten
vang ada sekaligus. Akibatnya observed variables dalam sebuah variabel laten atau
konstrak bersangkutan harus dirata-ratakan, dan rata-rata tersebut dimasukkan
sebagai input data bagi analisis model persamaan struktural. Agar dapat diolah, maka
input data tersebut harus dimasukkan sebagai wnobserved variables. Lebih jauh,
diagram alur ini merupakan pengembangan dari model penelitian pada Bab 3 yang
telah disesuaikan dengan aturan SEM, seperti terhhat pada Gambar 4.1.

Setelah diagram alur disusun, langkah selanjutnya adalah mengubah model
tersebut ke dalam serangkaian persamaan struktural. Persamaan-persamaan tersebut

dirumuskan sebagai berikut:
m=né +e&
M =yL + P+ e
M =71 + P+ &
Me=Paniy + Pamz + &4
Ms = Bems + Psms + €5
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Gambar 4.1
Diagram Alur Model Struktural Pengaruh Antar Variabel Anteseden dan Konsekuensi Konflik Pekerjaan-Keluarga

KPp KKP
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2 Bs |36
| KPK KH
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Notasi yang digunakan dalam persamaan tersebut yaitu v mewakili konstrak
endogen, £ mewakili variabel eksogen, y mewakili pengaruh vartabel eksogen
terhadap variabel endogen, B mewakili pengaruh variabel endogen terhadap vatiabel
endogen dan & mewakili error pada persamaan struktural (Hair et al., 1998: 645-
652).

Setelah persamaan-persamaan struktural dirumuskan, langkah selanjutnya
adalah mengevaluasi normalitas data dengan menggunakan alat wi normalitas
Kolmogorov-Smirmov. Ketentuan pengambilan keputusan yang digunakan adalah
bila nilai probabilitas variabel yang diwi melebihi 0,05, maka data mengikuti
distribusi normal (Santoso, 2001:92).

Setelah mengevaluasi normalitas data, langkah berikutnya yaitu
mengevaluasi kriteria goodness-of-fit berdasarkan output SEM. Dalam analisis SEM
tidak ada alat uji statistik tunggal untuk mengujt hipotesis mengenai model (Hair et
al., 1998: 653). Biasanya terdapat berbagai fi index yang digunakan untuk mengukur
derajat kesesuaian antara model yang dihipotesiskan dengan data yang disajikan.
Beberapa indeks goodness of fit dan nilai kritis yang digunakan dalam penelitian im
yaitu;

a. X’-Chi-square Statistic. Digunakan untuk mengukur kecocokan model sccara
keseluruhan dengan data. Tingkat signifikansi penerimaan model yang
direkomendasikan adalah apabila probabilitasnya, p = 0,05 (Hair et al., 1998:
654-655).

b. Goodness-of-Fit Index (GFI). indeks ini menghitung proporsi tertimbang dari

varians dalam matriks kovarians atau korelasi sampel yang dijelaskan oleh
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matriks kovarians populasi yang terestimasikan (Bentler; Tanaka dan Huba

dalam Ferdinand, 2000: 54).

¢. Comparative Fit Index (CF1). Merupakan indeks kesesuaian incremental yang

baik untuk mengukur kesesuaian model tanpa dipengaruhi ukuran sampel

(Rigdon dalam Hair et al., 1998:657).

d. Normed Fit Index (NFI). Sama halnya dengan indeks incremental lain, indeks i

juga membandingkan antara model yang diuji dengan null model.

Indeks goodness-of-fit dan nilai kritis untuk menerima sebuah model yang

baik diuji disajikan dalam Tabel 4.2,

Tabel 4.2
Kriteria Tingkat Penerimaan Model
Indeks Goodness-of-Fit Nilai Kritis Model yang Baik
X*- Chi-square Kecil (dengar: p > 0.05)
Goodness-of-Fit Index (GFY) > 0,90
Comparative Fit Index (CF]) > 0,95
Normed Fit Index (NFI) >0,90

Langkah terakhir dalam pengujian model yaitu interpretasi dan modifikasi

model. Langkah ini ditujukan untuk mempertimbangkan apakah sebuah model yang

dihipotesiskan perlu dimodifikasi atau tidak. Pedomannya yaitu dengan melihat baik

tidaknya goodness-of-fit sebuah model. Bila sebagian besar indeksnya menunjukkan

penerimaan model yang marjinal, maka perlu dipertimbangkan modifikasi model.

Modifikasi yang dilakukan adalah dengan mengubah modei hubungan antar variabel.

Dasar utama modifikasi yaitu harus berdasarkan justifikasi teoritis yang cukup kuat.

Sesudah model diterima, maka akan terlihat berbagai indikator dalam output

AMOS 3.6. Salah satunya yaitu estimasi standar (standardized estimate) yang identik

dengan koefisien penunjuk besarnya hubungan kausal antar vanabel dan Critical-

Ratio (CR.), yang identik dengan nilai t-hitung sebagai penunjuk signifikansi
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hubungan antar variabel. Hubungan kausalitas atau pengaruh antar variabel
dikatakan signifikan bila nilai C.R. hubungan yang bersangkutan lebih besar
daripada nilai t-tabel.

Bila hubungan yang terjadi signifikan, baik dalam dual-career men maupun
traditional-career men, maka analisis signifikansi perbandingan antara dua
kelompok sampel tersebut dengan Uji-t dapat dilakukan. Namun, bila tidak, maka
hipotesis yang berkaitan dengan tidak signifikansinya hubungan antar variabel dalam
model] penelitian langsung ditolak.

Tahap terakhir vyaitu pengujian hipotesis mengenai perbandingan dua
kelompok sampel, dual-career men dan traditional-career men, dilakukan dengan
Uji t bagi sampel independen (independent samples t-test) karena jumlah sampel
untuk kedua kelompok ini mungkin sekali berbeda. Uji-t ini dilakukan secara
manual, dengan cara memasukkan nilai standardized estimate dan standard error
dari hasil perhitungan SEM masing-masing kelompok sampel ke dalam rumus Uji-t

. secara langsung. Rumus Uji-t untuk sampel besar yaitu (Levin dan Rubin, 1998

458):
( Xp— Xr}=(up-pr)Hp
yA
S Xp- XT
Keterangan: Z_ = nilai t-hitung
Xp = rata-rata sampel dual-career men
Xr = rata-rata sampel traditionai-career men
KD = rata-rata populasi dual-career men
Uy = rata-rata populasi traditional-career men
Hy = hipotesis nol

%D - ¥r = Standard error antara rata-rata sampel dual-career men
dan rraditional-career men

Q

Dalam penelitian ini, karena hipotesis nol yang dibuat tidak memasukkan

angka selain nol dalam menerangkan perbedaan antara kedua rata-rata populasi dual-
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BABYV

ANALISIS HASIL PENELITIAN

Bab ini menganalisis data dan hasil penelitian yang dibagi ke dalam dua
bagian. Pertama, penyajian hasil pengumpulan data serta profil responden penelitian
dan uraiannya. Kedua, analisis hasil penelitian yang mencakup penjelasan hasil uji
veliditas dan reliabilitas, serta analisis hasil penelitian yang berkaitan dengan uji

hipotesis.

5.1 Data Penelitian
5.1.1 Hasil Pengumpulan Data

Hasil pengumpulan data menunjukkan bahwa dari keseluruhan 240 buah
kuesioner yang disebarkan kepada responden, kuesioner yang telah diisi dan
dikembalikan kepada pencliti berjumlah 154 buah (64,58%). Setelah dilakukan
pemeriksaan terhadap kuesioner yang kembali, ternyata hanya 142 kuesioner yang
memenuhi syarat untuk dianalisis, sedangkan sisanya berjumlah 13 buah dinyatakan
gugur dan tidak dapat diproses karena ada beberapa pertanyaan esensial di bagian
data demografi yang tidak diisi. Hasil pengumpulan data di lapangan tersebut

selengkapnya disajikan dalam Tabel 5.1 berikut ini.

Tabel 5.1
Hasil Pengumpulan Data
Keteranpan Jumlah kuesioner | Persentase
Kuesioner yang dikirim 240 100%
Kuesioner yang kembali 155 64,58%
Kuesioner yang tidak kembali 86 35,83%
Kuesioner yang kembali tapi digugurkan i3 5,42%
Kuesioner yang kembali dan layak dianalisis 142 59,17%

Tesis Perbandingangﬁngaruh Antar ... | MAde Sukresna



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 64

5.1.2 Karakteristik Responden

Jumlah responden keseluruhan sebanyak 142 orang dibagi dalam dua
kelompok responden. Pertama, kelompok dual-career men, yaitu karyawan pria
dalam perusahaan yang telah menikah dan mempunyai anak, dengan istri yang juga
bekerja sebagai profesional ataupun pada posisi manajerial di sebuah institusi atau
perusahaan, berjumlah 58 orang (41%). Kedua, kelompok traditional-career men,
karyawan pria dalam perusahaan yang telah menikah dan mempunyai anak, dengan
istri sebagai ibu rumah tangga semata, berjumlah 84 orang (41%). Jumlah dan
persentase kedua kelompok tersebut terlihat pada Gambar 5.1.

Gambar 5.1
Jumlah dan Persentase Kelompok Responden

Total Resppnden- .

B Dual-Career Men |
(58 responden)
O59%% i
{0 Traditional-Career
' Men (84
respanden)

Pada kelompok dual-career men, usia mayoritas responden berkisar antara
31-40 tahun (46,55%). Mayoritas jumlah anak responden berjumlah 2 anak
(46,55%), dengan usia anak terbanyak di bawah 5 tahun (32,76%). Anak-anak
tersebut, minimal satu anak, tinggal bersama dengan orang tuanya.

Bidang usaha perusahaan atau institusi tempat responden bekerja sangat
beragam, mayoritas bekerja di sektor otomotif (34,48%). Pendidikan tertinggi
mayoritas responden. adalah sarjana (56,90%). Jabatan pekerjaan mayoritas
responden yaitu sebagai profesional (51,72%). Sedangkan jabatan pekerjaan
mayoritas istri responden yaitu sebagai profesional (86,21%).
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Pada kelompok traditional-carcer men, vsia mayoritas responden berkisar

antara 31-40 tahun (50%). Mayoritas jumlah anak responden berjumlah 1 anak

(35,71%), dengan usia anak terbanyak di bawah 5 tahun (30,95%). Anak-anak

tersebut, minimal satu anak, tinggal bersama dengan orang tuanya.

Bidang usaha perusahaan atau institusi tempat responden bekerja juga sangat

beragam, mayoritas bekerja di sektor perbankan dan lembaga keuangan non-bank

(35,71%). Pendidikan tertinggi mayoritas responden adalah sarjana (46,43%).

Sedangkan jabatan pekerjaan mayoritas responden yaitu sebagai profesional

(59,52%).

Rincian lengkap profil responden penelitian dijabarkan pada Tabel 5.2 di

bawah ini.
Tabel 5.2
Profil Responden Penelitian
No. Profil Dual-Career Men Traditional-Career Men

Kategori | Jumlah | Persentase | Kategoni | Jumlah | Persentase
1 | Usia A 7 12,07 % A 13 15,48 %
B 27 46,55 % B 42 50 %
C 22 37,93 % C 24 28,57 %
D 2 345% D 5 595 %
2 | Jumlah A 22 37,93 % A 30 35,71 %
Anak B 27 46,55 % B 27 32,14 %
C 9 15,52 % C 27 32,14 %
3 | Rumah A 58 100 % A 84 100 %

Anak _
4 | Bidang A 4 6,90 % A 6 7,14 %
usaha B 2 345% B 5 595 %
C 20 3448 % C 21 25%
D 15 25,86 % D 30 35,71 %
E 31 517% E 4 4,76 %
F 14 24,13 % F 18 21,42 %
5 | Pendidikan B 6 10,35 % B 19 22,62 %
C i1 18,97 % C 15 17,86 %
D 33 56,90 % D 39 46,43 %
E 3 13,79 % E 11 13,10 %
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Jabatan
kenja

30
28

51,L12%
48,28 %
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50
34

359,52 %
40,48 %

Jabatan
kerja istri

Ow ">

50
8

86,21 %
13,79 %

Keterangan:

1.

6.

7.

Usia (tahun)

Jumlah anak

Rumah anak
Bidang usaha

Pendidikan

Jabatan kerja

Jabatan kerja istri

Sumber: Lampiran 1

20-30

31-40

41-50

51-65

Satu

Dua

Tiga atau lebih

. Ya (tinggal bersama orang tua)
Telekomunikasi
Pendidikan
Otomotif

Konsultan

Lainnya (disebutkan)

Di bawah Sekolah Menengah Atas
Sckolah Menengah Atas dan sederajat
Akademi

Sarjana

Pasca Sarjana (S2 dan S3)
Profesional

Manajerial

Profesional

Manajerial
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5.2 Analisis dan Hasil Penelitian

Perbankan dan lembaga keuangan non-bank

Analisis dan hasil penelitian ini terbagi atas beberapa bagian. Pertama,

analisis hasil uji validitas dan reliabilitas pada kelompok dual-career men dan

traditional-career men. Kedua, analisis hasil penelitian yang berkaitan dengan uji

hipotesis, mencakup uji hubungan antar variabel dan uji hipotesis.
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S5.2.1 Uji Validitas

Uji validitas dalam penelitian ini  dilakukan dengan analisis faktor
konfirmatori (confirmatory factor anelysis), karena merupakan bagian awal dari
rangkaian tahapan pengujian model penelitian ini dengan menggunakan SEM.
Tahapan analisis faktor ini digunakan untuk mengetahui validitas konstrak, yaitu
apakah indikator-indikator yang digunakan sebagai parameter dapat memprediksi
konstrak sesuai yang diteorikan. Perhitungarmya dilakukan dengan bantuan program
AMOS 3.6

Variabel konflik pekerjaan diukur dengan 12 butir pertanyaan. Semua butir
pertanyaan tersebut dinyatakan valid pada o = 0,05 karena nilai Critical Ratio
masing-masing butir lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 1,671 (I-ra:‘lecﬂ, kecuali
butir pertanyaan 10 yaitu pertanyaan mengenai seberapa sering responden merasa
terganggu oleh sumber konflik “merasa harus memuaskan berbagai macam orang
yang berbeda” Hal ini terjadi baik pada kelompok dual-career men maupun
traditional-career men. Olch karena itu butir pertanyaan tersebut digugurkan dan
tidak ikut disertakan dalam analisis selanjutnya mengenai m.odel struktural.

Hasil uji validitas variabel konflik pekerjaan secara lengkap terlihat dalam

Lampiran 2a dan 2b, sedangkan ringkasannya disajikan pada Tabel 5.3 di bawah ini.

Tabel 5.3
Hasil Uji Validitas Variabel Konflik Pekerjaan
Butir Dual-Career Men Traditional-Career Men
Critical Ratio Keterangan Critical Ratio Keterangan
1 3,905* Valid 2,167+ Valid
2 3,085+ Yalid 1,872* Valid
3 3,285* Valid 2,292% Valid
4 4,335* Valid 2,610* Valid
5 1 (constrainy) Valid 1 (constraint) Valid
6 3,135* Valid 2,767* Vahid
7 3,072* Valid 2,826* Valid
8 4,446* Valid 2,806* Valid
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9 2,971* Valid 2,524+ Valid
10 1,573 Tidak valid 1,658 Tidak valid
11 4,225* Valid 2,856* Valid
12 3,589* Valid 2,837* Valid

Keterangan: * signifikan pada a = 0,05
Sumber: Lampiran 2a dan 2b

Variabel konflik keluarga diukur dengan 5 butir pertanyaan., Keseluruhan
butir pertanyaan tersebut dinyatakan valid pada a = 0,05 karena nilat Critical Ratio
masing-masing butir lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 2,015 (7-tailed), baik pada
kelompok dual-career men maupun traditional-career men.

Hasil uji validitas variabel konflik keluarga secara lengkap terlihat dalam

Lampiran 3a dan 3b, sedangkan ringkasannya disajikan pada Tabel 5.4 di bawah ini.

Tabel 5.4
Hasil Uji Validitas Variabel Konflik Keluarga
Butir Dual-Career Men Traditional-Career Men
C.R. (t-hitung) Keterangan C.R (t-hitung) Keterangan
1 3,820* Valid 3,980* Valid
2 2,370* Valid 4,058* Valid
3 3,827* Valid 3,375+ Valid
4 1 {constraint} Valid 1 (construint) Valid
5 4,570* Valid 3,303* Valid

Keterangan: * signifikan pada o = 0,05
Sumber: Lampiran 3a dan 3b

Variabel konflik pekerjaan-keluarga terbagi atas 2 dimensi. Dimensi pertama
tentang ketegangan peran pekerjaan dan keluarga, terdiri dari 14 butir pertanyaan.
Pada kelompok dual-career men, 9 butir pertanyaan dinyatakan valid pada a = 0,05
karena nilai Critical Ratio masing-masing butir Jebih besar dari nilai t-tabel sebesar
1,671 (!-tailed). Sedangkan 5 butir pertanyaan dinyatakan tidak valid, yaitu butir-
butir pertanyaan nomor 3, 4, 7, 12, dan 14. Kelima butir pertanyaan tersebut yaitu
pertanyaan-pertanyasn mengenai seberapa sering respondei mengalami masalah-

masalah: (1) “saya mempunyai keseimbangan waktu yang baik antara urusan
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career men dan traditional-career men, maka nilai perbedaan antara kedua rata-rata
populasi yang dihipotesiskan sesuai hipotesis nol atau dirumuskan sebagai (up -
prre dalam formula Uji-t tersebut adalah nol (0). Sedangkan nilai rata-rata sampel
( X ) adalah nilai standardized estimate tiap-tiap hubungan kausal antar variabel
dalam SEM yang didapatkan dari output program AMOS 3.5.

Sebagai bagian dari formula Uji-t di atas, nilai standard error antara rata-rata
sampel dual-career men dan traditional-career men (G xp - %) dihitung sesual

rumus berikut ini (Levin dan Rubin, 1998: 456):

Op a7
Cxp-%r= [ + —
'\! np nr

Keterangan: ¢ 3o - xr = standard error antara rata-rata sampel dual-career men
dan traditional-career men
oD = standard error sampel dual-career men
oT = standard error sampel traditional-career men
Seperti juga nilai standardized estimate yang dimasukkan ke dalam rumus Uji-t, mlai
standard error untuk kedua sampel tersebut juga didapatkan dari oufpur AMOS 3.6
dalam perhitungan hubungan kausal tiap-tiap variabel dalam SEM.

Setelah nilai t-hitung didapatkan bagi tiap-tiap hubungan kausal antar
variabel, kemudian dibandingkan dengan nilai t-tabel dengan arah yang disesuaikan
dengan pernyataan hipotesis. Akhimya didapatkan hasil akhir, yaitu signifikan
tidaknya perbedaan antara kelompok dual-career men dan traditional-career men
untuk setiap hubungan antar variabel dalam hipotesis yang diajukan beserta besaran
nilainya. Bila terdapat perbedaan yang signifikan, kriteria penerimaan hipotesis
dilanjutkan dengan melihat besaran nilai standardized estimate untuk hipotesis

bersangkutan. Bila perbandingan besaran pada kedua sampel tersebut sesuai dengan

hipotesis, maka hipotesis diterima. Bila tidak, maka hipotesis ditolak.
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pekerjaan dan keluarga™ (nomor 3); (2) “saya ingin mempunyai lebih banyak waktu
untuk mengerjakan hal-hal bagi keluarga™ (nomor 4); (3) “saya merasa sangat
terburu-buru dalam mengerjakan scgala sesuatu tiap hari” (nomor 7); (4) “saya
mempunyai waktu yang cukup bagi anak-anak” (nomor 12); dan (5) “saya
mempunyai cukup kesabaran dengan anak-anak (mendampingi dengan penuh
perhatian) sesuai dengan yang saya inginkan” (nomor 14).

Pada kelompok traditional-career men, 11 butir pertanyaan dinyatakan valid
pada o = 0,05, sedangkan 3 butir pertanyaan dinyatakan tidak valid, yaitu butir-butir
pertanyaan nomor 3, 12, dan 14. Ketiga butir pertanyaan tersebut yaitu pertanyaan-
pertanyaan mengenai seberapa sering responden mengalami masalah-masalah: (1)
“saya mempunyai keseimbangan waktu yang baik antara urusan pekerjaan dan
keluarga™ (nomor 3); (2) “saya mempunyai waktu yang cukup bagi anak-amak”
(nomor 12); dan (3) “saya mempunyai cukup kesabaran dengan anak-anak
(mendampingi dengan penuh perhatian) sesuai dengan yang saya inginkan™ (nomor
14),

Butir-butir pertanyaan yang tidak valid tersebut digugurkan dan tidak ikut
disertakan dalam analisis selanjutnya mengenai model struktural.

Hasil uji vali;iitas variabel konflik pekerjaan-keluarga dimensi pertama
secara lengkap terlihat dalam Lampiran 4a dan 4b, sedangkan ringkasannya disajikan
pada Tabel 5.5 benikut ini.

Tabel 5.5

Hasil Uji Validitas Variabel Konflik Pekerjaan-Keluarga
Dimensi Ketegangan Peran Pekerjasn dan Keluarga

Butir Dual-Career Men Traditional-Career Men
C.R, (t-hitung) Keterangan C.R. (t-hitung) Keterangan

1 1 {constraint) Valid 1 fconstraint} Valid

2 4,524% Valid 4372% Valid
3 -2,888 Tidak valid -1,974 Tidak valid
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4 0,927 Tidak valid 2,401* Valid
5 3,315% Valid 5,036* Valid
6 4,992+ Vahid 4,122* Valid
7 1,608 Tidak valid 4,528* Valid
8 4,310* Valid 5,468* Valid
9 5,290* Valid 5,489* Valid
10 4,960* Valid 4,136* Valid
11 5,100* Valid 4,732% Valid
12 -0,893 Tidak valid -2,886 Tidak valid
13 3,190* Valid 4,275* Valid
14 -2,339 Tidak valid -1,210 Tidak valid

Keterangan: * signifikan pada a. = 0,05
Sumber: Lampiran 4a dan 4b

Hasil uji validitas dimensi kedua variabel konflik pekerjaan-keluarga, yaitu
mengenai interferensi antara pekerjaan dan keluarga, baik pada dual-career men
maupun fraditional-career men menghasilkan butir-butir pertanyaan yang scluruhnya
valid. Ini terlihat dari nilai Critical Ratio masing-masing butir lebih besar dari nilai t-
tabel sebesar 2,015 (7-tailed) pada a = 0,05,

Hasil uji validitas variabel konflik pekerjaan-keluarga dimensi kedua secara
lengkap terlihat dalam Lampiran 5a dan 5b, sedangkan ringkasannya disajikan pada
Tabel 5.6 di bawah ini.

Tabel 5.6

Hasil Uji Validitas Variabel Konflik Pekerjaan-Keluarga
Dimensi Interferensi antara Pekerjaan dan Keluarga

Butir Dual-Career Men Traditional-Career Men
C.R. (t-hitung) Keterangan C.R (t-hitung) Keterangan

1 1 {constraint) Valid 1 (constraint) Valid

2 3,998* Valid 5,486 Valid

3 3,783* Valid 5,022% Valid

4 3,812% Valid 5,318*% Valid

5 3,856* Valid 4,154* Valid

Keterangan: * signifikan pada o = 0,05
Sumber: Lampiran Sa dan 5b

Variabel kualitas kehidupan pekerjaan diukur dengan 9 butir pertanyaan.

Keseluruhan butir pertanyaan tersebut dinyatakan valid pada o = 0,05 karena nilat
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Critical Ratio masing-masing butir lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 1,703 (1-

tailed), baik pada kelompok dual-career men maupun traditional-career men,

Hasil uji validitas variabe!l kualitas kehidupan pekerjaan secara lengkap

terlihat dalam Lampiran 6a dan 6b, sedangkan ringkasannya disajikan pada Tabel 5.7

di bawabh ini.

Tabet 5.7
Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Kehidupan Pekerjaan

Butir Dual-Career Men Traditional-Career Men
C.R. (t-hitung) Keterangan C.R. (t-hitung) Keterangan
1 7,030* Valid 6,512¢* Valid
2 5,105* Valid 6,999* Valid
3 7.145* Valid 6,141* Valid
4 7,329* Valid 6,315* Valid
5 7,736* Valid 5,945* Valid
6 6,826* Valid 5,811* Valid
7 6,116* Valid 2,640% Valid
8 7,779* Valid 6,559* Valid
9 1 (constraint) Valid 1 (constraint) Valid

Keterangan: * signifikan pada o = 0,05

Sumber: Lampiran 6a dan 6b

Variabel kualitas kehidupan keluarga diukur dengan 9 butir pertanyaan.

Keseluruhan butir pertanyaan tersebut dinyatakan valid pada a = 0,05 karena nifai

Critical Ratio masing-masing butir lebth besar dari nilai t-tabel sebesar 1,703 (1-

tailed), batk pada kelompok dual-career men maupun traditional-career men.

Hasil uji validitas variabel kualitas kehidupan keluarga secara lengkap terlihat

dalam Lampiran 7a dan 7b, sedangkan ringkasannya disajikan pada Tabel 5.8 di

bawah ini,
Tabel 5.8
Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Kehidupan Keluarga
Butir Dual-Career Men Traditional-Career Men
C.R (t-hitung) Keterangan C.R (t-hitung) Keterangan
1 7.540% Valid 5,893* Valid
2 6,890* Valid 6,386* Valid
3 7,333* Valid 7,015* Valid
4 7,149* Valid 5,760* Valid
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5 6,391* Valid 6,564* Valid
6 5,878* Valid 6,555* Valid
7 4,495* Valid 4,139% Valid
8 5,809* Valid 5,562* Valid
9 1 (constraint) Valid 1 (constraint) Valid

Keterangan: * signifikan pada o = 0,05
Sumber: Lampiran 7a dan 7b

Variabel kepuasan hidup terbagi atas 2 dimensi. Dimensi pertama tentang
suasana hati tertentu terdiri dari 8 pertanyaan, yang semuanya dinyatakan valid pada
a = 0,05 karena nilai Critical Ratio masing-masing butir lebih besar dari nilai t-tabel
sebesar 1,725 (I-tailed), baik pada kelompok dual-career men maupun fraditional-
career men.

Hasil uji validitas variabel kepuasan hidup dimensi pertama secara lengkap

terlihat dalam Lampiran 8a dan 8b, sedangkan ringkasannya disajikan pada Tabel 5.9

di bawabh ini.
‘Tabel 5.9
Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Hidup
Dimensi Suasana Hati Tertentu
Butir Dual-Career Men Traditional-Career Men
C.R (t-hitung) Keterangan C.R (t-hitung) Keterangan
1 1 {constraint) Valid 1 {constraint) Valid
2 9,008* Valid 11,428% Valid
3 8,561* Valid 9,482* Valid
4 9.626* Valid 6,839*% Vahid
5 9,998* Valid 8 283* Valid
6 9,379% Valid 8,750* Valid
7 8.980* Vahid 8,380+ Valid
8 9,737 Valid 8,794* Valid

Keterangan: * signifikan pada o = 0,05
Sumber: Lampiran 83 dan 8b

Dimensi kedua, yaitu tentang kepuasan hidup secara umum, terdiri dari 2
butir pertanyaan. Butir-butir pertanyaan dimensi ini tidak dapat diuji validitasnya
dengan analisis faktor metode maximum likelihood karena program AMOS 3.6 tidak

mampu memprosesnya. Akibatnya, validitas diuji dengan menggunakan analisis
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faktor metode principal component analysis dengan bantuan program SPSS 10.05.
Hasil uji validitas dengan metode principal component analysis menunjukkan kedua
butir pertanyaan tersebut valid karena factor loading masing-masing lebih besar
daripada nilai rules of thumb sebesar 0,4 (Hair et al., 1998:111).

Hasil uji validitas variabel kepuasan hidup dimensi kedua secara lengkap
terlihat dalam Lampiran 9a dan 9b, sedangkan ringkasannya disajikan pada Tabel
5.10 di bawabh in1.

Tabel 5.10

Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Hidup
Dimensi Kepuasan Hidup Secara Umum

Butir Dual-Career Men Traditional-Career Men
Factor Loadings Keterangan Factor Loadings Keterangan
i 0,936* Valid 0,992* Valid
2 0,939+ Valid 0,992*% Valid

Keterangan: * signifikan pada o = 0,05
Sumber: Lampiran 9a dan b

5.2.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan dengan menghitung nilai Cronbach’s alpha untuk
setiap variabel, dengan bantuan program SPSS 10.05.

Seluruh variabel penelitian dinyatakan reliabel, baik pada kelompok duail-
career men maupun traditional-career men, karena nilai Cronbach's alpha masing-
masing variabel lebih besar daripada nilai rules of thumb sebesar 0,6 untuk kriteria
reliabilitas diterima dan 0,8 untuk kriteria reliabilitas bagus. Hasil uji reliabilitas
seluruh variabel secara lengkap terlihat pada Lampiran 10a dan 10b, sedangkan

ringkasannya disajikan dalam Tabel 5.11 berikut .

Tabel 5.11
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Dual-Career Men Traditional-Career Men
Cronbach’s | Reliabilitas | Cronbach's Reliabilitas
Alpha Alpha
Konflik Pekerjaan 0,8328 Bagus 0,8075 Bagus
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Konflik Keluarga 0,7566 Diterima 0,7165 Diterima
Konflik Pekerjaan- 09114 Bagus 0,8924 Bagus
Keluarga

Kualitas Kehidupan 0,9337 Bagus 0,8792 Bagus
Pekerjaan

Kualitas Kehidupan 0,9108 Bagus 00,8869 Bagus
Keluarga

Kepuasan Hidup 0,9648 Bagus 0,9391 Bagus

Sumber: Lampiran 10a dan 10b
5.2.3 Evaluasi atas Asumsi Normalitas

Menurut Hair et al. (1998 601-602), bila diestimasi dengan menggunakan
teknik maximum likelihood, SEM mensyaratkan scbaiknya dipenuhi asumsi
normalitas. Seperti terlihat pada Tabel 5.12, pada o = 0,05 seluruh data tiap vanabel
berdistribusi normal karena niiai probabilitas Uji Kolmogorov-Smirnov masing-
masing variabel lebih besar daripada nilai probabilitas tabel sebesar 0,05.

Hasil uji normalitas data pada kelompok dual-career men dan traditional-
carcer men selengkapnya terlihat pada Lampiran 1Ja dan 11b, sedangkan

ringkasannya disajikan dalam Tabel 5.12 berikut ini.

Tabel 5.12

Evaluasi Normalitas Data
Variabel Dual-Career Men Traditional-Career Men
Kolmogorov- | - Probabilitas | Kolmogorov- | Probabilitas
Smirnov Smimov
Konflik Pekerjaan 0,110 0,485 0,093 0,459
Konflik Keluarga 0,134 0,250 0,101 0,358
Konflik Pekerjaan- 0,132 0,261 0,060 0,927
Keluarga
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Kualitas 0,093 0,694 0,086 0,557
Kehidupan
Pekerjaan

Kualitas 0,074 0,911 0,103 0,336
Kehidupan
Keluarga

Kepuasan Hidup 0,098 0,638 0,063 0,889

Sumber: Lampiran 11a dan 11b
5.2.4 Evaluasi Goodness-of-Fit Model

Evaluasi goodness-of-fit model dilakukan terhadap kedua kelompok sampel,
dual-career men dan traditional-career men. Bila ukuran-ukuran yang didapatkan
belum baik, maka dilakukan evaluasi ukuran kesesvaian terhadap model
perbandingan, untuk kemudian dipilih model yang terbaik. Hasil perhitungan kriteria
goodness-of-fit model yang diestimasi disajikan dalam Tabel 5.13 di bawah ini,

sebagaimana terlihat dari Lampiran 12a dan 12b penelitian.

Tabel 5.13
Indeks Goodness-of-Fit
Goodness-of-fit Dual-Career Men Traditional-Career Men
Indeks Penerimaan Indeks Penerimaan

X* - Chi-Square 50,776 47,995
Probabilitas 0,000 Marjinal 0,000 Marjinal
GFI 0,823 Marjinal 0,869 Marjinal
NFI 0,785 Marjinal 0,791 Marjinal
CFI 0,798 Marjinal 0,805 Marjinal

Sumber: Lampiran 12a dan 12b

Seperti terlihat pada Tabel 5.13, evaluasi ukuran kesesuaian model pada
kelompok dual-career men dan traditional-career men menunjukkan penerimaan
yang marjinal pada keseluruhan ukuran. Akibatnya harus dibuat model penelitian
alternatif guna dibandingkan untuk dipilih model terbaik yang akan dgunakan pada
analisis lebih lanjut. Pengajuan model-model alternatif tersebut harus didasari

justifikasi teoritis yang cukup kuat.
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5.2.5 Modifikasi Model
5.2.5.1 Kelompok Dual-Career Men

Model perbandingan yang dibuat sebagai modifikasi terhadap model
hipotesis penelitian ada 2 buah. Pertama, modifikasi dilakukan dengan menambah
jalur (parh) antara variabel konflik pekerjaan dan konflik keluarga, sehingga
didapatkan hubungan timbal balik antara kedua variabel tersebut dalam model
penelitian. Hal ini didasari oleh pendapat Bartolome dan Evans, Evans dan
Bartolome dalam Higgins, Duxbury, dan Irving (1992) bahwa pengalaman-
pengalaman dalam domain keluarga dapat mempengaruhi pekerjaan dalam hal
keputusan Karir dan hidup. Hasil perhitungan SEM model modifikasi pertama yang
juga mencakup indeks-indeks goodness-of-fit model, terlihat pada Lampiran 13a
penelitian.

Modifikasi kedua yang dilakukan dengan menghilangkan hubungan antara
variabel konflik pekerjaan dan variabe! konflik keluarga. Hal ini didasarkan pada
tidak adanya jalur (path) antara kedua variabel tersebut pada model penelitian oleh
Kopelman, Greenhaus, dan Connoly (1983). Model penelitian ini, yang diadopsi dari
model penelitian Higgins dan Duxbury (1992), merupakan pengembangan dari
mode! penelitian Kopelman, Greenhaus, dan Connoly (1983) tersebut. Ini berarti
dalam modifikasi kedua, konflik pekerjaan tidak berpengaruh terhadap konflik
keluarga. Hasil perhitungan SEM model modifikasi kedua yang juga mencakup
indeks-indeks goodness-of-fit model, terlihat pada Lampiran 14a penelitian.

Sedangkan ringkasan hasil perbandingan antar model disajikan dalam Tabel

5.14 berikut ini.
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Tabel 5.14
Hasil Perbandingan antar Model pada Kelempok Dual-Career Men
Goodness- | Model | Penerimaan | Modifikasi | Penerimaan | Modifikasi | Penerimaan
of-fit Hipo- 1 2
tesis
X 50,776 50,776 50,776
Prob. 0,000 | Marjinal 0,000 | Marjinal 0,000 | Marjinal
GF1 0,823 [ Maninal 0,823 | Marjinal 0,823 | Marjinal
NFI 0,785 | Marginal 0,785 | Marjinal 0,785 | Marjinal
CFI 0,798 | Marjinal 0,798 | Marjinal 0,798 | Marjinal
Indeks 1,311 Buruk
Stabilitas

Seperti terlihat pada Tabel 5.14, hasil perbandirgan antar ketiga model
tersebut menunjukkan bahwa penerimaan terhadap ukuran-ukuran kesesuaian model
adalah marjinal. Bahkan khusus terhadap modifikasi pertama, didapatkan indeks
stabilitas (stability index) yang buruk, di atas 1. Karena itu, diputuskan bahwa model
hipotesis atau model awal (bukan modifikasi) penelitian ini tetap dipilih sebagai

model penelitian untuk dilakukan analisis lebih lanjut.

5.2.5.2 Kelompok Traditional-Career Men

Model perbandingan yang dibuat sebagai modifikasi terhadap model
hipotesis penelitian pada kelompok ini juga ada 2 buah. Pertama, modifikasi
dilakukan dengan menambah jalur (path) antara variabel konflik pekerjaan dan
konflik keluarga, sehingga didapatkan hubungan timbal balik antara kedua variabel
tersebut dalam modell penelitian. Hal ini didasari oleh pendapat Bartolome dan
Evans, Evans dan Bartoiome dalam Higgins, Duxbury, dan Irving (1992) bahwa
pengalaman-pengalaman dalam domain keluarga dapat mempengaruhi pekerjaan
dalam hal keputusan karir dan hidup. Hasil perhitungan SEM model modifikasi
pertama yang juga mencakup indeks-indeks goodness-of-fit model, terlihat pada

Lampiran 13b penelitian.
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Modifikasi kedua yang dilakukan dengan menghilangkan hubungan antara

variabel konflik pekerjaan dan variabel konflik keluarga. Hal ini didasarkan pada

tidak adanya jalur (path) antara kedua variabel tersebut pada mode] penelitian oleh

Kopelman, Greenhaus, dan Connoly (1983). Model penelitian ini, yang diadopsi dari

mode! penelitian Higgins dan Duxbury (1992), merupakan pengembangan dari

model penelitian Kopelman, Greenhaus, dan Connoly (1983) tersebut. Ini berarti

dalam modifikasi kedua, konflik pekerjaan tidak berpengaruh terhadap konflik

keluarga. Hasil perhitungan SEM model modifikasi kedva yang juga mencakup

indeks-indeks goodness-of-fit model, terlihat pada Lampiran 14b penelitian.

Sedangkan ringkasan hasil perbandingan antar model disajikan dalam Tabel

5.15 berikut ini.

Tabel 5.15

Hasil Perbandingan antar Model pada Kelompok Traditional-Carcer Men
Goodness- | Model | Penerimaan | Modifikasi | Penerimaan | Modifikasi | Penerimaan

of-fit Hipo- 1 2

tesis

X 47,995 47,995 47,995
Prob. 0,000 | Marjinal 0,000 | Marjinal 0,000 [ Marjinal
GFl 0,869 | Marjinal 0,869 | Marjinal 0,869 | Marjinal
NF1 0,791 | Marjinal 0,791 | Marjinal 0,791 { Marjinal
CFI 0.805 | Marjinal 0,805 [ Marinal 0.805 | Marjinal
Indeks 0,995 | Marinal
Stabilitas

Sumber: Lampiran 14b

Seperti terlihat pada Tabel 5.15, hasil perbandingan antar ketiga model

menunjukkan bahwa penerimaan terhadap ukuran-ukuran kesesuaian model adalah

marjinal. Karena itu, diputuskan bahwa modei hipotesis atau model awal penelitian

ini tetap dipilik sebagai model penelitian untuk dilakukan analisis lebih lanjut.
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5.2.6 Uji Pengaruh antar Variabel
Uji pengaruh antar variabel dilakukan guna melihat hubungan kausal antar
variabel penelitian seperti yang digambarkan dalam mode! penelitian. Uji ini dibagi

dalam dua kelompok sampel, yaitu dual-career men dan traditional-career men.

5.2.6.1 Kelompok Dual-Career Men
Hasil perhitungan uji pengaruh antar variabel bagi kelompok dual-career men
selengkapnya terlihat pada Lampiran 12a, sementara ringkasannya disajikan dalam

Tabel 5.16 di bawah ini.

Tabel 5.16
Uji Pengaruh antar Variabel Kelompok Dua/-Career Men

Hubungan Critical Ratio (1-hitung) Keterangan
KP ——> KK 3,258 Signifikan
KP —> KPK 6,354 Signifikan
KK—> KPK 2,097 Signifikan
KP —> KKP -2,648 Signifikan
KPK —> KKP -0,451 Tidak signifikan
KK — > KKK -3,452 Signifikan
KPK —> KKK -1,992 Signifikan
KKP ——> KH 9,169 Signifikan
KKK———=—> KH 6,950 Signifikan

Keterangan;
KP  =konflik pekerjaan
KK  =konflik keluarga
KPK =konflik pekerjaan-keluarga
KKP = kualitas kehidupan pekerjaan
KKK = kualitas kehidupan keluarga
KH = kepuasan hidup

Sumber; Lampiran 12a
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Hasil perhitungan SEM seperti terlihat pada Tabel 5.16 menunjukkan bahwa
terdapat delapan hubungan kausal yang signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai
Critical Ratio setiap hubungan kausal antar variabel tersebut melebihi nilai t-tabel
sebesar 1,943 pada a = 0,05. Nilai positif dan negatif (-) pada Critical Ratio tiap
hubungan kausal bersangkutan adalah untuk menunjukkan arah hubungan.

Satu hubungan kausal yang terjadi, yaitu pengaruh negatif dan konflik
pekerjaan-keluarga (KPK) terhadap kualitas kehidupan pekerjaan (KKP) tidak
signifikan karena nilai Critical Ratio-nya sebesar —0,451 lebih kecil daripada nilai t-
tabel sebesar 1,943 pada a = 0,05.

Dalam diagram alur, pengaruh antar variabel penelitian pada kelompok dual-

career men ditunjukkan pada Gambar 5.2 di halaman 81.
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Gambar 5.2

81

Diagram Alur Pengaruh Antar Variabel Kelompok Dual-Career Men

KP Signifikan »  KKP ( )
Signifikan
+ - +
P Signifikan
" Tidak Signifikan
Signifikan
+ KPK KH ( ‘)
Cs
Signifikan Signifikan
+ Signifikan / +
Y

Tesis

Keterangan:

~—— Pengaruh signifikan
-------------------- » Pengaruh tidak signifikan
+/-  Arah pengaruh
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5.2.6.2 Kelompok Traditional-Career Men
Hasil perhitungan uji pengaruh antar variabel bagi kelompok traditional-
career men selengkapnya terlihat pada Lampiran 12b, sementara ringkasannya

disajikan dalam Tabel 5.17 di bawah ini.

Tabel 5.17
Uji Pengaruh antar Variabel Kelompok Traditional-Carcer Men
Hubungan Critical Ratio (t-hitung) Keterangan
Kp —>KK 4,583 Signifikan
Kp—> KPK 4911 Signifikan
KK —>KPK 3,624 Signifikan
KP —— > KKP -3,791 Signifikan
KPK ——> KKP 0,029 Tidak signifikan
KK — > KKK 2,072 Signifikan
KPK — > KKK -0,442 Tidak signifikan
KKP —> KH 5,301 Signifikan
KKK ————> KH 8,227 Sigmfikan
Keterangan:

KP  =konflik pekerjaan

KK  =konflik keluarga

KPK =konflik pekerjaan-keluarga

KKP = kualitas kehidupan pekerjaan

KKK = kualitas kehidupan keluarga

KH = kepuasan hidup
Sumber; Lampiran 12b

Hasil perhitungan SEM seperti terlihat pada Tabel 5.17 menunjukkan bahwa
terdapat tujuh hubungan kausal yang signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai
Critical Ratio setiap hubungan kausal antar variabel tersebut melebihi nilai t-tabel
sebesar 1,943 pada oo = 0,05. Nilai posiiif dan negatif (-) pada Critical Ratio tiap
hubungan kausal bersangkutan adalah untuk menunjukkan arah hubungan, sehingga

hubungan yang terjadi tetap signifikan.
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Dua hubungan kausal yang terjadi, yaitu pengaruh negatif dari konflik
pekerjaan-keluarga (KPK) terhadap kualitas kehidupan pekerjaan (KKP) dan
pengaruh negatif dari konflik pekerjaan-keluarga (KPK) terhadap kualitas kehidupan
kelvarga (KKK) tidak signifikan karena nilai Critical Ratio masing-masing
hubungan lebih kecil daripada nilai t-tabel sebesar 1,943 pada o = 0,05.

Dalam diagram alur, pengaruh anlar variabel penelitian pada kelompok

traditional-career men ditunjukkan pada Gambar 5.3 di halaman 84,
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84
Gambar 5.3

Diagram Alur Pengaruh Antar Variabel Kelompok Traditional-Career Men

KP Signifikan > KKP : :

+ + { +-

Signifikan Tidak Signifikan” Signifikan
Signifikan
+ KPK KH .
Signifikan ""-»..,,..____Tidak Signifikan

+ Signifikag” +

KK Signifikan N KKK
- Keterangan:
—» Pengaruh signifikan

Tesis

.................... ’ Pengaﬂlh tldak Slgﬂ]ﬁkan
+ /.  Arah pengaruh
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5.2.7 Analisis Hasil Hipotesis

Hasil perhitungan Uji-t antara dual-career men dan traditional-career men
dalam pengaruh antar variabel anteseden dan konsekuensi konflik pekerjaan-
keluarga selengkapnya terlihat pada Lampiran 15, sementara ringkasannya disajikan
dalam Tabel 5.18. Hasil ini sekaligns memberikan dasar bagi penerimaan dan

penolakan hipotesis penelitian.

Tabel 5.18
Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis Hubungan Standardized Estimate | Nilai Uji-t Keterangan
' D T Hipotesis
Hai KP —> KK 0,396 0,449 -2,598 Ditolak
Haz KP ——> KPK 0,625 0,449 15,445* Diterima
Has KK > KPK 0,206 0,332 -7,039 Ditolak
Has KP ———> KKP 0,433 -0,461 0,724 Ditolak
Has KPK —=> KKP -0,074 0,003 - Ditolak
Hog KK «eemm> KKK -0,421 -0,257 -6,119% Ditolak
Hoz KPK —> KKK -0,243 -0,055 - Tidak dapat
dibandingkan
Hos KKP —2> KH 0,632 0,390 22* Ditolak
Hoo KKK —=> KH 0,479 0,606 -10,809* Ditolak

Keterangan:
* perbedaan signifikan pada level 5%
KP = Xkonflik pekerjaan
KK  =konflik keluarga
KPK =konflik pekerjaan-keluarga
KKP = kualitas kehidupan pekerjaan
KKK =kualitas kehidupan keluarga
KH  =kepuasan hidup
D = dual-career men
T = traditional-career men
Sumber: Lampiran 15
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5.2.7.1 Hipotesis 1

Hasil uji hipotesis seperti terlihat pada Tabel 5.18 menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara dual-career men dan traditional-career
men dalam pengaruh positif yang signifikan dari konflik pekerjaan terhadap konflik
keluarga. Hal ini diperlihatkan dengan nilai Uji-t sebesar -2,598 yang lebih kecil
daripada nilai t-tabel sebesar -1,96 (/-tailed). Dengan demikian hipotesis penelitian
ini yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan konflik pekerjaan terhadap
konflik keluarga yang lebih besar pada dual-career men daripada traditional-career

men, ditolak.

5.2.7.2 Hipotesis 2

Seperti terlihat pada Tabel 5.18, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara dual-career men dan traditional-career
men dalam pengaruh positif yang signifikan dari konflik pekerjaan terhadap konflik
pekerjaan-keluarga. Hal ini diperlihatkan dengan nilai Uji-t sebesar 15,445 yang
lebih besar daripada nilai t-tabel sebesar 1,96 (I-railed). Lebih jauh lagi, terlihat
standardized estimate dual-career men sebesar 0,625 lebih besar daripada
traditional-career men sebesar 0,449, Dengan demikian hipotesis penelitian ini yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan konflik pekerjaan terhadap konflik
pekerjaan-keluarga yang iebih besar pada dual-career men daripada traditional-

career men, diterima.
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5.2.7.3 Hipotesis 3

Hasil uji hipotesis seperti terlihat pada Tabel 5.18 menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara dual-career men dan traditional-career
men dalam pengaruh positif yang signifikan dari konflik keluarga terhadap konflik
pekerjaan-keluarga. Hal ini diperlihatkan dengan nilai Uji-t sebesar —7,039 yang
lebih kecil daripada nilai t-tabel sebesar -1,96 (I-tailed). Dengan demikian hipotesis
penelitian ini yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dari konflik
keluarga terhadap konflik pekerjaan-keluarga yang lebih besar pada dual-career men

daripada traditional-career men, ditolak.

5.2.7.4 Hipotesis 4

Seperti terlihat pada Tabel 5.18, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara dual-career men dan traditional-career
men dalam pengaruh negatif yang signifikan dari konflik pekerjaan terhadap kualitas
kehidupan pekerjaan. Hal ini diperlihatkan dengan nilai Uji-t sebesar 0,724 yang
lebih kecil daripada nilai t-tabel sebesar 1,96 (1-tailed). Dengan demikian hipotesis
penelitian ini yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dari konflik
pekerjaan terhadap kualitas kehidupan pekerjaan yang lebih besar pada dual-career

men daripada traditional-career men, ditolak.

5.2.7.5 Hipotesis 5
Hasil perhitungan SEM pada Tabel 5.16 bagi kelompok dual-career men dan
pada Tabel 5.17 bagi traditional-career men yang keduanya menunjukkan bahwa

tidak terdapat pengaruh negatif vang signifikan dari konflik pekerjaan-keluarga
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terhadap kualitas kehidupan pekerjaan, memberikan dasar bagi penarikan simpulan
untuk menolak hipotesis kelima penelitian ini yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh negatif dant konflik pekerjaan terhadap kualitas kehidupan keluarga yang
lebih besar pada dual-career men daripada traditional-career men. Argumentasi
yang mendasari agar hipotesis kelima ini diterima, seperti dipaparkan di Bab 2
penelitian ini, mensyaratkan dipenuhinya signifikansi hubungan kausal antara konflik
pekerjaan-keluarga dan kualitas kehidupan pekerjaan serta nilai standardized
estimate dual-career men yang lebih besar daripada traditional-career men. Karena
syarat signifikansi hubungan kausal tersebut tidak terpenuhi, maka hipotesis ditolak
Bagaimanapun, secara statistik kedua hasil perhitungan SEM di atas yang
tidak menunjukkan signifikansi hubungan kausal antara konflik pekerjaan-keluarga
terhadap kualitas kehidupan pekerjaan, masih dapat diperbandingkan. Perbandingan
dilakukan untuk melihat signifikansi perbedaan antara dual-career men dan
traditional-career men dalam variabel konflik pekerjaan-keluarga dan dalam variabel
kualitas kehidupan pekerjaan. Hasil perhitungan Uji-t untuk dua sampel independen
(dual-career men dan traditional-career men), dalam variabel konflik pekerjaan-
keluarga dan variabel kuatitas kehidupan pekerjaan selengkapnya terlihat dalam
Lampiran 16, sementara ringkasannya diperlihatkan pada Tabel 5.19 di bawah ini.
Tabel 5.19

Hasil Uji-t dalam Variahel Konflik Pekerjaan-Keluarga
dan Kualitas Kehidupan Pekerjaan

Variabel Nilai t-hitung | Probabilitas Keterangan
Konflik pekerjaan-keluarga 0,251 0,802 Tidak signifikan
Kualitas kehidupan pekerjaan 0,334 0,739 Tidak signifikan

Keterangan: a. = 0,05 (2-tailed)
Sumber: Lampiran 16
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Hasil perhitungan Uji-t seperti terlihat pada Tabel 5.19 menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara dwal-career men dan traditional-
career men dalam variabel konflik pekerjaan-keluarga dan juga dalam variabel
kualitas kehidupan pekerjaan. Dalam variabel konflik pekerjaan-keluarga, hal ini
diperlihatkan dengan nilai probabilitas hasil Uji-t sebesar 0,802 yang jauh lebih besar
daripada nilai a = 0,05 (2-tailed). Sementara itu dalam variabel kualitas kehidupan
pekerjaan, tiadanya perbedaan yang nyata diperlihatkan dengan nilai probabilitas

hasil Uji-t sebesar 0,739 yang jauh lebih besar daripada nilai a = 0,05 (2-tailed).

5.2.7.6 Hipotesis 6

Seperti terlihat pada Tabel 5.18, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara dual-career men dan traditional-career
men dalam pengaruh negatif yang signifikan dari konflik keluarga terhadap kualitas
kehidupan keluarga. Hal ini dipeclihatkan dengan nilai Uji-t sebesar —6,119 yang
lebih kecil daripada nilai t-tabel sebesar -1,96 (2-tailed). Lebih jauh lagi, dual-career
men mengalami pengaruh negatif yang lebih besar daripada traditional-career men.
Hal ini ditunjukkan dengan nilai standardized estimate dual-career men sebesar
-0,421 yang lebih besar nilai negatifnya daripada nilai standardized estimate
traditional-career men sebesar —0,257. Dengan demikian hipotesis penelitian 1ni
yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara dual-career
men dan traditional-career men dalam pengaruh negatif dari konflik keluarga

terhadap kualitas kehidupan keluarga., ditolak.
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5.2.7.7 Hipotesis 7

Hasil perhitungan SEM pada Tabel 5.16 bagi kelompok dual-career men
memperlihatkan bahwa pengaruh negatif konflik pekerjaan-keiuarga terhadap
kualitas kehidupan keluarga adalah signifikan. Sementara itu di lain pihak, pada
traditional-career men pengaruh negatif konflik pekerjaan-keluarga terhadap kualitas
kehidupan keluarga tersebut tidak signifikan, seperti ditunjukkan dalam Tabel 5.17.
Ini berarti kedua hubungan kausal tersebut tidak dapat diperbandingkan
(incomparable). Akibatnya hipotesis ketujuh dari penelitian im yang menyatakan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara dual-career men dan
traditional-career men dalam pengaruh negatif dari konflik pekerjaan-keluarga
terhadap kualitas kehidupan keluarga, ditolak.

Analisis lebih lanjut yang perlu dilakukan adalah meneliti kemungkinan
penyebab signifikannya pengaruh negatif konflik pekerjaan-keluarga terhadap
kualitas kehidupan keluarga pada dual-career men, serta kemungkinan penyebab

tidak signifikannya hubungan kausal tersebut pada traditional-career men,

5.2.7.8 Hipotesis 8

Hasil uji hipotesis seperti terlihat pada Tabel 5.18 menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan amara dual-career men dan traditional-carecr
men dalam pengaruh positif yang signifikan dari kualitas kehidupan pekerjaan
terhadap kepuasan hidup. Hal ini diperlihatkan dengan nilai Up-t sebesar 22 yang
lebih besar daripada nilai t-tabel sebesar 1,96 (2-tailed). Lebih jauh lagi, dual-career
men mengalami pengaruh positif yang lebih besar daripada traditional-career men.

Hal ini dimnjukkan dengan nilai standardized estimate dual-career men sebesar
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0,632 yang lebih besar daripada nilai standardized estimate traditional-career men
sebesar 0,390. Dengan demikian hipotesis penelitian ini yang menyatakan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara duai-career men dan traditional-
career men dalam pengaruvh positif dari kualitas kehidupan pekerjaan terhadap

kepuasan hidup, ditolak.

5.2.7.9 Hipotesis 9

Hasil uji hipotesis seperti terithat pada Tabel 5.18 menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yahg signifikan antara dual-career men dan traditional-career
men dalam pengaruh positif yang signifikan dari kualitas kehidupan keluarga
terhadap kepuasan hidup. Hal ini diperlihatkan dengan nilai Uji-t sebesar —10,809
yang lebih-kecil daripada nilai t-tabel sebesar -1,96 (2-tailed). Lebih jauh lagi, dual-
career men mengalami pengaruh positif yang lebih kecil danpada iraditional-career
men, Hal ini ditunjukkan dengan nilai standardized estimate duai-career men sebesar
0,479 yang lebih kecil daripada nilai standardized estimate traditional-career men
sebesar 0,606, Dengan demikian hipotesis penelitian ini yang menyatakan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara dual-career men dan traditional-
career men dalam pengaruh positif dari kualitas kehidupan keluarga terhadap

kepuasan hidup, ditolak.
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BAB V1

PEMBAHASAN

Bab ini berisi pembahasan hasil uji hipotesis serta keterbatasan penelitian

yang dijadikan dasar untuk saran bagi penelitian selanjutnya.

6.1 Pembahasan Hasil Uji Hipotesis
6.1.1 Hipotesis 1

Hasil uji hipotesis pertama yaitu tidak berbedanya dual-career men dan
traditional-career men secara signifikan dalam pengaruh positif dari kontlik
pekerjaan terhadap konflik keluarga tidak mendukung hasil penelitian Higgins dan
Duxbury (1992), Benin dan Nienstedt {1985), serta Greenhaus dan Parasuraman
(1986). Temuan ini menunjukkan bahwa mempunyai istri sebagai ibu rumah tangga
semata tidak meningkatkan kemampuan traditional-career men untuk mengatasi
limpahan (spillover) konflik pekerjaan ke konflik keluarga. Scbaliknya, waktu dan
energi yang dihabiskan dual-career men tidak lebih besar daripada tradirional-carcer
men.

Hal ini antara lain disebabkan dalam nilai dan budaya Indonesia, termasuk
juga pada pasangan suami istri yang bekerja di Jakarta, istri bekega hanya untuk
membantu perekonomian suami, bukan untuk mengutamakan karir (Singarimbun,
1999; Adioetomo dan Eggleston, 1998; [hromi, 1990:126). Akibatnya istri akan
segera mengurangi kesibukan kerjanya bila ada masalah keluarga, dan ta akan segera

menyesuaikan diri dengan memenuhi tuntutan suaminya untuk menjaga jangan
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sampai kesibukan keduanya merusak kehammonisan keluarga. Akhimya tidak ada

beda signifikan antara dwal-career dan traditional-career men dalam hubungan ini.

6.1.2 Hipotesis 2

Hasil uji hipotesis kedua yaitu lebih besamya pengaruh positif dari konflik
pekerjaan terhadap konflik-pekerjaan keluarga pada dual-career men daripada
traditional-career men, mendukung temuan sejumlah peneliti, yaitu Higgins dan
Duxbury (1992), Greenhaus dan Beutell (1985), Sekaran (1986), Gilbert (1985),
Keith dan Schafer (1980), Lewis dan Cooper (1988), serta Holahan dan Gilbert
(1979),

Hal tersebut disebabkan oleh dengan bekerjanya sang istri, perhatian suami
dual-career terhadap urusan rumah tangga menjadi lebih besar dibandingkan
traditional-career men. Akibatnya perhatian terhadap pekerjaan menjadi berkurang,
dan akhimya kemampuan untuk mecnghadapi berbagai macam sumber tekanan
pekerjaan seperti tekanan terhadap kualitas kerja, tekanan untuk bekerja lebih keras,
dan beban kerja yang berat, menjadi berkurang. Hal ini selaras dengan keadaan di
Jakarta. Dalam penelitiannya, Singarimbun (1999) menemukan bahwa terdapat
kecenderungan suami berpandangan positif terhadap istri bekerja dan istri
menginginkan suami untuk lebih mau berbagi tanggung jawab terhadap keluarga
(Singarimbun, 1999: 109-110). Akibat bekerjanya istri, ketidakmampuan untuk
memberikan waktu dan energi yang cukup bagi pekerjaan karena meningkatnya
tuntutan untuk lebih memperhatikan keluarga menyebabkan membesamnya konflik
pekerjaan, untuk kemudian melimpah mempengaruhi kesesuaian perannya dalam

domain pekerjaan dan keluarga, atau mempertinggi konflik pekerjaan-keluarga.
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6.1.3 Hipotesis 3

Hasil uji hipotesis ketiga yaitu tidak berbedanva dual-career men dan
traditional career men dalam pengaruh positif dari konflik keluarga terhadap konflik
pekerjaan-keluarga tidak mendukung hasil penelitian Higgins dan Duxbury (1992),
Lein (1979), Rapoport dan Sierakowski (1982), serta Parasuraman et al. (1989).

Hal ini antara lain disebabkan oleh peranan istri dual-career men yang
berhasil menurunkan intensitas konflik keluarga yang terjadi. Seperti di Amerika, di
Jakarta pun istri yang bekerja juga menuntut suami untuk mau ikut lebih berbagi
tanggung jawab dalam urusan keluarga (Singarimbun, 1999). Namun kecenderungan
istri untuk mengalah demi keutuhan keluarga bila terjadi konflik yang mengganggu
keharmonisan keluarga (Thromi: 126), sangat berperan dalam mengurangi intensitas
konflik akibat tuntutan lebih terhadap suami untuk ikut lebih berbagi tanggung jawab
urusan keluarga. Akibatnya, beban dual-career men dalam urusan keluarga menjadi
lebih ringan, sehingga tidak terlihat adanya beda signifikan dengan traditional-

career men dalam hubungan kausal antar variabel ini.

6.1.4 Hipotesis 4

Hasil uji hipotesis keempat yaitu tidak berbedanya dual-career men dan
traditional-career men dalam pengaruh negatif dari konflik pekerjaan terhadap
kualitas kehidupan pekerjaan tidak mendukung hasil penelitian Higgins dan Duxbury
(1992) dan Parasuraman ¢t al. (1989).

Selaras dengan temuan Parasuraman (1989) bahwa istri dual-career men
cenderung berharap banyak pada suaminya untuk lebih memperhatikan keluarga,

demikian juga dengan ibu-ibu di Jakarta yang cenderung untuk mengharapkan
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perhatian lebih dalam mengurus keluarga dari suaminya, meskipun sudah dibantu
pembantu rumah tangga dan Kkerabatnya (Singarimbun, 1999). Namun nilai
tradisional bahwa prioritas terpenting istri adalah keluarga daripada karimya (Thromi,
1990: 126), juga lebih penting daripada karir suami (Singarimbun, 1999)
menyebabkan mereka, terutama istri dual-career men bisa memaklumi kesibukan
kerja suami yang kadangkala membawa urusan pekerjaan ke rumah akibat beban
kerja yang berat, dan akhirnya menyesuaikan diri dengan cara lebih berkorban untuk
mengurusi urusan keluarga. Akibatuya beban suami dual-career berkurang dan tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata dengan traditional-career men dalam pengaruh

negatif dari konflik pekerjaan terhadap kualitas kehidupan pekerjaan.

6.1.5 Hipotesis S

Hasil uji hipotesis kelima yaitu tidak berbedanya dual-career men dan
{raditional-career men dalam pengaruh negatif yang tidak signifikan dari konflik
pekerjaan-keluarga terhadap kualitas kehidupan pekerjaan, tidak mendukung hasil
penelitian Higgins dan Duxbury (1992) dan Parasuraman et al. (1989). Ini berarti
bagi kedua kelompok sampel, konflik pekerjaan-keluarga tidak berpengaruh negatif
terhadap kualitas kehidupan pekerjaan. Hal ini disebabkan oleh keberhasilan kedua
kelompok sampel tersebut untuk memenuhi harapan masyarakat untuk tidak
membawa masalah kejuarga ke tempat kerja, problem yang terjadi cukup
diselesaikan di rumah (Higgins, Duxbury, dan Irving, 1992). Akibatnya, konflik yang
terjadi dalam usaha pemenuhan kesesuaian peran antara domain pekerjaan dan

keluarga tidak sampai melimpah mempengaruhi kualitas kehidupan pekerjaan.
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Seperti dipaparkan dalam bahasan analisis hasil penelitian, setelah penolakan
hipotesis, analisis dilanjutkan lebih jauh dengan menyelidiki perbedaan antara kedua
kelompok sampel tersebut dalam variabel konflik pekerjaan-keluarga dan variabel
kualitas kehidupan pekerjaan. Hasilnya adalah tidak adanya perbedaan yang
signifikan antara dual-career men dan traditional-career men pada masing-masing
variabel tersebut.

Tidak berbedanya kedua kelompok sampel tersebut secara nyata dalam
variabel konflik pekerjaan-keluarga menunjukkan bahwa mempunyai istri sebagai
ibu rumah tangga semata tidak meningkatkan kemampuan fraditionai-career men
melebihi dual-career men dalam keberhasilan mengatasi konflik pekerjaan-keluarga
yang dihadapinya. Temuan Thromi (19%0: 126) bahwa bagi ibu-ibu bekera di
Jakarta, kepentingan keluarga harus didahulukan daripada kepentingan karir mereka,
dapat menjadi dasar bagi penyebab terjadinya hal ini, Kemampuan istri dual-career
men lebih baik dibandingkan dengan istri traditional-carcer men, dalam hal lebih
mengerti dan menyesuaikan diri dalam kesibukannya di rumah dengan kesibukan
yang dialaminya serta kesibukan suaminya di tempat kerja. Pengertian tersebut
menyebabkan urusan keluarga tertangani sangat baik, sehingga konflik peran yang
dialami suami dalam domain pekerjaan dan'keluarga menjadi tidak berbeda secara
nyata dengan traditional-career men.

Sementara itu, tiadanya perbedaan secara nyata antara dual-career men dan
traditional-career men dalam variabel kualitas kehidupan pekerjaan antara lain
disebabkan oleh perasaan bangga yang sama-sama dialami oleh kedua kelompok pria
tersebut karena dapat bekerja, menjadi pencari nafkah bagi keluarganya. Keterlibatan

pria dalam pekerjaan dipandang selaras dengan peran utamanya sebagai pencari
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nafkah bagi keluarga (Piotrkowski et al. dalam Duxbury dan Higgins, 1991). Bagi
mereka, bekerja merupakan sumber pengakuan tertinggi dari masyarakat dan
keluarga, sehingga kepuasan pekerjaan akan terus diperjuangkannya, tidak peduli
seberapapun gangguan dari domain keluarga yang kemungkinan dialaminya akibat
istrinya juga bekerja. Bekerja merupakan kehormatan bagi dirinya, keluarga, serta

memperoleh apresiasi yang sangat tinggi dan masyarakat.

6.1.6 Hipotesis 6

Hasil uji hipotesis keenam yaitu signifikannya perbedaan antara dual-career
men dan traditional crlxreer men dalam pengaruh negatif yang signifikan dari konflik
keluarga terhadap kualitas kehidupan keluarga, tidak mendukung temuan sejumlah
peneliti, misalnya Higgins dan Duxbury (1992), Rosin (1988), serta Collwill dan
Temple (1988). Lebih jauh, ditemukan bahwa pengaruh negatif tersebut lebih besar
dialami oleh dual-career men daripada traditional-career men. Sebaliknya, hasil
penelitian ini mendukung temuan sejumlah peneliti, misalnya Pfeffer dan Ross
(1982), Bernard (1981), Gutek et al. (1988), Ross et al. (1983), serta Staines, Fudge,
dan Pottick (1986).

Lebih besarnya pengaruh negatif tersebut dialami oleh dual-career men
antara lain disebabkan oleh perasaan kehilangan kekuatan dalam keluarga (Pfeffer
dan Ross, 1982; Bernard, 1981; Gutek et al., 1988; Ross et al., 1983 dalam Higgins
dan Duxbury, 1992 serta Staines, Pottick, dan Fudge, 1986). Akibatnya konflik
keluarga membesar dan melimpah menyebabkan kualitas kehidupan keluarga
menurun. Kondisi tersebut didukung juga oleh temuan Ihromi (19%90: 107) dalam

penelitiannya terhadap ibu bekerja di Jakarta, bahwa semakin banyak istri bekerja
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mengharapkan suaminya untuk turut menangani berbagai urusan rumah tangga yang
selama ini hanya ditangani istri. Ini mengisyaratkan semakin terancamnya kekuatan
suami dalam keluarga akibat daya tawar-menawar istri yang semakin tinggi dalam

rumah tangga.

6.1.7 Hipotesis 7

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa konflik pekerjaan-keluarga
berpengaruh negatif secara signifikan terhadap kualitas kehidupan keluarga bagi
dual-career men. Sebaliknya pengaruh tersebut tidak signifikan pada traditional-
career men. Karena itu, kedua hasil tersebut tidak dapat diperbandingkan
(incomparable) untuk mendapatkan hasil uji hipotesis 7. Penjelasan yang dapat
diberikan yaitu untuk menerangkan penyebab signifikannya hubungan antar kedua
variabel tersebut pada dual-career men dan sebaliknya, tidak signifikannya
hubungan tersebut pada traditional-career men.

Pada dual-career men, signifikannya pengaruh negatif tersebut disebabkan
oleh berkurangnya penghargaan yang didapatkan suami dalam keluarga (Pffefer dan
Ross: Bernard; Gutek et al; Ross et al. dalam Higgins dan Duxbury, 1992).
Berkurangnya penghargaan tersebut discbabkan suami terlalu sibuk dalam pekerjaan
sehingga mengpangge pemenuhan perannya dalam keluarga. Berkurangnya
penghargaan tersebut menyebabkan terjadinya konflik pekerjaan-keluarga yang tidak
bisa diatasi dengan baik oleh duai-career men sehingga melimpah menyebabkan
penurunan kualitas kehidupan keluarga.

Sedangkan pada rraditional-career men, temuan Ihromi (1990: 107) bahwa

nilai-nilai tradisional yang dimiliki istri rraditional-career men yaitu istri cenderung
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diam bila timbul perbedaan pendapat dengan suami serta selalu taat karena hal itulah
yang pantas menurut norma yang ada, dapat menjadi dasar dari kemungkinan
penyebab tidak signifikannya pengaruh negatif konflik pekerjaan-keluarga terhadap
kualitas kehidupan keluarga. Bila suami membawa urusan pekerjaan ke rumah
sampai cenderung mengganggu perannya dalam keluarga, istri selalu dapat
menerimanya, sehingga urusan rumah tangga dapat tertangani dengan sangat baik.
Akhimya konflik pekerjaan-keluarga tidak melimpah dan mengganggu kualitas

kehidupan keluarga.

6.1.8 Hipotesis 8

Hasi! uji hipotesis kedelapan yaitu signifikannya perbedaan antara dual-
career men dan traditional career men dalam pengaruh positif yang signifikan dari
kualitas kehidupan pckerjaan terhadaﬁ kepuasan hidup, tidak mendukung hasil
penelitian Higgins dan Duxbury (1952), Fendrick (1984), serta Collwill dan Temple
(1988), Lebih jauh, ditemukan bahwa pengaruh positif tersebut lebih besar dialami
oleh dual-career men daripada traditional-career men.

Penyebab hasil tersebut antara lain yaitu dual-career men lebih banyak
mencari kepuasan dari domain pekerjaan daripada domain keluarga. Temuan IThromi
(1990: 121) pada penelitiannya di Jakarta bahwa jenis masalah terbesar pada suami
dan istri yang sama-sama bekerja adalah masalah-masalal dalam domain keluarga
daripada masalah pekerjaan, memberi jusiifikasi alasan di atas. Meskipun istri, sesuai
nilai tradisional, cenderung berusaha mendiamkan masalah yang terjadi agar rumah

tangga tidak goyah, namun tidak urung ketidakpuasan dalam rumah tangga tersebut
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berusaha dikompensasi suami dengan bekerja keras di tempat kerja agar didapatkan

peningkatan kepuasan kerja sebagai unsur terbesar kualitas kehidupan pekerjaan.

6.1.9 Hipotesis 9

Hasil uji hipotesis kesembilan yaitu signifikannya perbedaan antara dual-
career men dan traditional career men dalam pengaruh positif yang signifikan dari
kualitas kehidupan kelvarga terhadap kepuasan hidup, tidak mendukung hasil
penelitian Higgins dan Duxbury (1992), Fendrick (1984), serta Collwill dan Temple
(1988). Pengaruh positif tersebut lebih kecil dialami oleh dual-career men daripada
traditional-career men.

Di sisi lain, temuan penelitian ini mendukung hasil temuan penelitian Staines
et al. (1986), bahwa istri bekerja dapat menurunkan kadar pengaruh positif dari
kualitas kehidupan keluarga terhadap kepuasan hidup bagi dual-career men melalul
penciptaan beban dan masalah rumah tangga, mengurangi mobilitas kena suami, dan
mengurangl rasa bangga suami sebagai pencari nafkah bagi keluarga. Dalam situasi
Jakarta, hasil penelitian Thromi (1990; 121) bahwa masalah terbesar bagi suami-istri
bekerja yaitu pendidikan anak, tercakup dalam domain keluarga, antara lain menjadi
penyebab penurunan kepuasan keluarge, schingga pengaruh positif kualitas
kehidupan keluarga terhadap kepuasan hidup dual-career men lebih kecil daripada

traditional-career men.
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6.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan, yaiti:

a. Jumlah sampel relatif kecil, sehingga keseuaian model yang dihasilkan masih
kurang baik bila dibandingkan dengan jumlah sampel yang lebih besar. Untuk
mengatasinya, jumlah sampel yang digunakan minimal mengacu pada pendapat
Hair et al. (1998) sebesar 50 sampel. Sehingga keseuaian model yang didapatkan
cukup baik bagi penarikan kesimpulan,

b. Instrumen pengumpulan data, yaitu kuesioner memiliki beberapa butir
pertanyaan yang masih membingungkan beberapa responden. Hal int bisa
dinaklumi karena penelitian ini merupakan penelitian keperilakuan, sehingga
pertanyaan vang diajukan berpotensi besar menimbulkan kesalahan tafsir. Untuk
itu kepada penyebar kuesioner dijelaskan maksud dari beberapa pertanyaan vang
menimbulkan kerancuan, sehingga relatif tidak didapatkan lagi kesalahan tafsir.
Penyebar kuesioner kemudian akar menjelaskan maksud pertanyaan-pertanyaan
tersebut kepada responden.

¢. Penggunaan asumsi simplistik bahwa yang disebut profesional adalah karyawan
yang berorientasi karir, mengacu pada definisi Higgins dan Duxbury (1992). Pada
proses pengumpulan data di lapangan, definisi itu cukup menimbulkan
kebingungan di kalangan responden. Untuk mengatasinya, peneliti memutuskan
bahwa yang menjadi sampel yaitu mereka yang bukan karyawan kontrak, staf,
atau manajer termasuk eksekutif puncak. Staf digolongkan sebagai profesional

dan manajer serta eksekutif dimasukkan dalam gelongan posisi manajenal.
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BAB VII

SIMPULAN DAN SARAN

7.1 Simpulan

Penelitian ini menerangkan perbandingan pengaruh antar variabel anteseden
dan konsekuensi dari konflik pekerjaan-keluarga antara dual-career men dan
traditional career-men, di wilayah Jakarta. Berdasarkan uraian analisis data dapat
dihasilkan beberapa simpulan, yaitu:

1. Jawaban terhadap berbagai rumusan masalah yang diajukan. Terjadi perbedaan
yang signifikan antara dual-career men dan traditional-career men dalam: (1)
pengaruh konflik pekerjaan terhadap konflik pekerjaan-keluarga, (2) pengaruh
konflik keluarga terhadap kualitas kehidupan keluarga, (3) pengaruh kualitas
kehidupan pekerjaan terhadap kepuasan hidup, dan (4) pengaruh kualitas
kehidupan keluarga terhadap kepuasan hidup. Perbedaan yang tidak signifikan
terjadi dalam: (1) pengaruh konflik pekerjaan terhadap konflik keluarga, (2)
pengaruh konflik keluarga terhadap konflik pekerjaan-keluarga, (3) pengaruh
konflik pekerjaan terhadap kualitas kehidupan pekerjaan, dan (4) pengaruh
konflik pekerjaan-keluarga terhadap kualitas kehidupan pekerjaan. Khusus untuk
beda dua kelompok sampel bersangkutan yang tidak signifikan dalam pengaruh
konflik pekerjaan keluarga terhadap kualitas kehidupan pekerjaan, analisisnya
dilanjutkan lebih jauh dengan meneliti perbedaan dual-career men dan
traditional-career men dalam masing-masing variabel konflik pekerjaan keluarga
dan variabel kualitas kehidupan pekerjaan. Ini disebabkan pengaruh konflik

pekerjaan-keluarga terhadap kualitas kehidupan pckerjaan pada masing-masing
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kelompok tersebut tidak signifikan. Sedangkan untuk sebuah pertanyaan
penelitian vaitu bahwa apakah terdapat perbedaan dalam pengaruh kontlik
pekerjaan-keluarga terhadap kualitas kehidupan kclﬁarga, disimpulkan hasilnya
tidak dapat diperbandingkan (incomparable). Hal ini disebabkan dalam
kelompok dual-career men, pengaruh negatif konflik pekerjaan-keluarga
tethadap kualitas kehidupan keluarga adalah signifikan, sementara pada
kelompok traditionai-career men tidak signifikan.

2. Berbagai hal baru yang ditemukan dalam perbandingan pengaruh antar variabel
anteseden dan konsekuensi konflik pekerjaan-keluarga. Penelitian  im
menghasilkan delapan hasil uji hipotesis yang tidak mendukung hasil penelitian
Higgins dan Duxbury (1992) serta sejumlah peneliti lain. Hanya satu hasil uji
hipotesis yang mendukung temuan penelitian Higgins dan Duxbury (1992),
Greenhaus dan Beutell (1985), Gilbert (1985), Keith dan Schafer (1980), Lewis
dan Cooper (1988), serta Holahan dan Gilbert (1979) vaitu terjadinya pengaruh
positif dari konflik pekerjaan terhadap konflik pekerjaan-keluarga yang lebih
besar pada dual-career men daripeda traditional-career men.

Delapan hasil uji hipotesis lainnya terbagi atas tiga kategoni, yaitu: (1)
Tiga hasil yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara dual-
career men dan fraditional-career men, yaitu dalam pengaruh negatif konflik
keluarga terhadap kualitas kehidupan keluarga, pengaruh positif kualitas
kehidupan pekerjaan terhadap kepuasan hidup, serta dalam pengaruh positif
kualitas kehidupan keluarga terhadap kepuasan hidup. (2) Empat hasil yang
menunjukkan tiadanya perbedaan yang signifikan antara dual-career men dan

traditional-career men, yaitu dalam pengaruh positif konflik pekerjaan terhadap
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konflik keluarga, pengaruh positif konflik keluarga terhadap konflik pekerjaan-
keluarga, pengaruh negatif konflik pekerjaan terhadap kualitas kehidupan
pekerjaan, serta dalam pengaruh negatif konflik pekerjaan-keluarga terhadap
kualitas kehidupan pekerjaan. Khusus untuk pengaruh negatif konflik pekerjaan-
keluarga terhadap kualitas kehidupan pekerjaan, ternyata pengaruh tersebut tidak
signifikan, baik bagi dual-career men maupun traditional-career men. Karena itu
analisis dilanjutkan dengen membandingkan nyata atau tidaknya perbedaan
kedua kelompok sampel bersangkutan dalam masing-masing variabel konflik
pekerjaan-keluarga dan variabel kualitas kehidupan pekerjaan. Hasilnya adalah
tiadanya perbedaan yang signifikan antara dual-career men dan traditional-
career men, baik dalam variabel konflik pekerjaan-keluarga maupun variabel
kualitas kehidupan pekerjaan. (3) Satu hasil yang tidak dapat diperbandingkan
(incomparable) karena di satu sisi terdapat pengaruh negatif yang signifikan dari
konflik pekerjaan-keluarga terhadap kualitas kehidupan keluarga pada dual-
career men. Sementara itu di sisi lain, pada traditional-career men pengaruh
tersebut tidak signifikan.

3. Perbedaan yang signifikan antara dual-career men dan traditional-carcer men
dalam empat hasil vji hipotesis tersebut umumnya disebabkan oleh lebih tidak
mampunya dual-career men bila dibandingkan dengan fraditional-career men
dalam mengatasi konflik yang terjadi pada tiap pengaruh antar variabel. Dalam
empat hubungan antar variabel tersebut dual-career men mengalami tekanan
yang lebih besar daripada traditional-career men terutama dari domain keluarga
schingga berimbas ke domain pekerjaan. Akibat kurang mampu mengatasi

tekanan dalam keluarga, kinerjanya dalam pekerjaan juga terganggu,
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mengakibatkan dual-career men kurang mampu mengatasi tekanan yang ada
dalam pekerjaan. |

4. Di sisi lain, tidak signifikannya perbedaan antara dua kelompok tersebut pada
ketiga hasil uji hipotesis yang lain, kecuali pada pengaruh negatif konflik
pekerjaan-keluarga terhadap kualitas kehidupan pekerjaan, umumnya disebabkan
oleh keberhasilan istri dual-career men dalam menyesuaikan dini terhadap
tuntutan menjaga keharmonisan keluarga. Sehingga meskipun terdapat
kecenderungan istri menuntut suami dual-career untuk lebih ikut berbagi
tanggung jawab urusan keluarga sehingga berpotensi meningkatkan konflik
dalam keluarga, namun kerelaan istri untuk lebih mengerti kesibukan suami dan
menyesuaikan diri agar terjaga keutuhan keluarga, menyebabkan konflik yang
terjadi tidak terlihat berbeda secara nyata dengan intensitas konflik yang dialami
traditionai-career men. Di sini, dual-career men menjadi sangat terbantu dengan
bantuan sang istri tersebut.

5. Salah satu temuan penelitian menyatakan bahwa tiada perbedaan yang signifikan
antara duwal-career men dan traditional-career men dalam variabel konflik
pekerjaan-keluarga dan dalam kualitas kehidupan pekerjaan. Dalam konflik
pekerjaan-keluarga, hal tersebut discbabkan penyesuaian diri istri dwal-career
men yang lebih baik dibandingkan dengan istri traditional-carcer men terhadap
kesibukannya di rumah dengan kesibukan yang dialaminya serta kesibukan
suaminya di tempat keja. Penyesuaian tersebut menyebabkan urusan keluarga
tertangani sangat baik, sehingga konflik peran yang dialami suami dalam domain
pekerjaan dan keluarga menjadi tidak berbeda secara nyata dengan fraditional-

career men. Sedangkan dalam veriabel kualitas kehidupan pekerjaan, tiadanya
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perbedaan nyata antara dual-career men dan traditional-career men disebabkan
perasaan bangga karena mampu bekerja, menjadi pencari nafkah utama
keluarganya.

6. Hasil penelitian tentang tidak dapat diperbandingkannya kedua kelompok sampe!
menyebabkan penjelasan kemungkinan terjadinya hal tersebut dilakukan pada
masing-masing kelompok. Dual-career men mengalami pengaruh yang signifikan
karena berkurangnya penghargaan untuknya dari keluarga. Sebaliknya,
traditional-career men tidak mengalami pengaruh yang signifikan disebabkan
oleh kemampuan sang istri yang dengan sangat baik menyesuaikan diri dengan
kesibukan pekerjaan suaminya, dengan cara mengurus urusan keluarga dan
meredam konflik yang terjadi agar tidak mengganggu kualitas kehidupan

keluarga.

7.2 Saran
Penelitian ini menghasilkan beberapa saran bagi praktisi sumber daya

manusia dan bagi penelitian selanjutnya.

7.2.1 Bagi Praktisi Sumber Daya Manusia

Temuan perbedaan yang signifikan antara dual-career men dan traditional-
career men dalam empat pengaruh antar variabel di atas, mengisyaratkan perusahaan
untuk lebih akomodatif merespons masalah-masalah yang terjadi, terutama pada
kelompok dual-career men agar tidak mengganggu kinerjanya dalam bekerja.
Respon tersebut dapat diwujudkan dengan membuat program pengembangan sumber

daya manusia yang akomodatif terhadap isu konflik pekerjaan-keluarga. Misainya,
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membuat jadwal kerja yang fleksibel, dapat berbentuk program flextime (jam kerja
fleksibel), pembagian kerja (job sharing), kerja jarak jauh (felecommuting), atau jam
kerja seminggu yang dipadatkan (compressed workweek). Namun, pemilithan
program tersebut harus mempertimbangkan faktor kelebihan dan kekurangannya
dengan jenis pekerjaan yang bersangkutan. Selain itu, program lain yang dapat
dilakukan yaitu pemeliharaan anak, bentuknya dapat berupa pemberian subsidi dari
perusahaan bagi karyawan untuk fasilitas pemeliharaan anak dan pertolongan darurat
bagi anak-anak karyawan yang sakit. Disamping program tersebut, hal terpenting
yang sebaiknya dilakukan adalah lebih mengintensifkan program konseling bagi
karyawan, terutama dual-career men untuk mengakomodasi masalah-masalah yang
berkattan dengan konflik pekerjaan-keluarga.

Sebagian temuan perbedaan yang tidak signifikan antara dual-career men dan
traditional-career men tetap menyisakan mayoritas pengaruh antar variabel yang
signifikan. Untuk itu program pengembangan sumber daya manusia yang responsif
terhadap isu konflik pekerjaan-keluarga tetap layak pula diterapkan bagi kelompok
traditional-career men, meskipun intensitas perhatiannya mungkin tidak sebesar
pada dual-career men. Namun, paling tidak kegiatan konseling karyawan berkaitan
dengan isu konflik pekerjaan-keluaga harus tetap digiatkan agar kinerja karyawan

tetap terjaga baik.

7.2.2 Bagi Penelitian Selanjutnya
Berdasarkan keterbatasan penelitian yang ada maka bagi penchitian
selanjutnya sebaiknya jumlah sampel ditambah agar diperoleh hasil yang lebih baik

secara statistik. Kuesioner juga perlu lebih diperbaiki agar pertanyaan-pertanyaannya
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lebih jelas dimengerti responden. Untuk memutuskan penggolongan-penggolongan
kelompok responden, seperti profesional ataupun bukan, sebaiknya lebih melihat
situasi yang ada di masyarakat setempat di lokasi pengambilan data. Hal ini
dimaksudkan agar tidak terjadi kerancuan yang berpotensi membingungkan
responden.

Lebih jauh lagi, penelitian sclanjutnya disarankan menggunakan model-
model yang lebih komprehensif sehingga lebih banyak lagi variasi hubungan yang
berkaitan dengan konflik pekerjaan-keluarga dapat diungkap. Hal ini didasari oleh
karena penelitian ini merupakan penelitian pendahuluan dengan variabel terbatas
(sejauh ini belum ada penelitian di Indonesia yang khusus mengungkap pengaruh
konflik pekerjaan-keluarga bagi suami bekerja, sehingga literatur yang berkaitan
sangat minim di Indonesia), yang mengambil sampel suami bekerja dengan titik
berat menyoroti pengaruh istri bekerja (working wives) terhadap keberadaan suami,
dengan pembanding suami bekerja yang istrinya ibu rumah tangga semata. Berbagai
variabel yang mungkin layak disertakan antara lain: ideologi sex role suami
(Hoffman dalam Higgins dan Duxbury, 1992), ukuran-ukuran obyektif mengenai
tingkat dukungan sosial dan emosional dari istri (Piotrkowski et al.; Schwartzberg
dan Dytell dalam Higgins dan Duxbury, 1992), persepsi tingkat kebanggaan suami
sebagai pencari nafkah utama (Parasuraman et al., 1989; Hoffman dalam Higgins dan
Duxbury, 1992), batasan sejauh mana seorang ayah dalam keluarga dua/-career dan
traditional-career berpartisipasi dalam pemeliharaan anak dan tugas-tugas rumah
tangga (Hoffman dalam Higgins dan Duxbury, 1992), sumber-sumber spesifik dari

konflik-pekerjaan  keluarga yang berkaitan dengan keschatan psikologis
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(Schwartzberg dan Dytell dalam Higgins dan Duxbury, 1992), dan cara pengelolaan

waktu untuk keluarga dan kerja bagi pasangan suami 1stri (Kline dan Cowan, 1989).
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Lampiran 1: Kuesioner Penelitian
Yogyakarta, November 2001

Lampiran : 1 (satu) bendel
Hal : Permohonan untuk menjadi responden penelitian

Kepada
Responden yang Terhormat
di tempat

Dengan hormat,
Sehubungan dengan penyusunan Tesis yang sedang saya lakukan, bersama ini saya:

Nama :1Made Sukresna, SE

Status  : Mahasiswa Pasca Sarjana (S2) Program Studi Ilmu Manajemen
Universitas Airlangga, Surabaya

Alamat : Pogung Lor SIA XV F 44 Milati, Sleman Yogyakarta 55284
® (0274) 883027

E-mail . made.kresnaireudoramail.com

memerlukan beberapa informasi untuk mendukung penelitian saya yang berjudui:
“Perbedaan Pengaruh antar Variabel Anteseden dan Konsekuensi dari Konflik
Pekerjaan-Keluarga antara Dual-Career Men dan Traditional-Career Men”.
Penelitian ini bertujuan untuk memastikan ada tidaknya fenomena konflik antara
pekerjaan dan keluarga pada pria bekerja yang telah menikah. Untuk itu, di sela-sela
kesibukan Bapak, saya mohon kesediaan Bapak menjadi responden dan berkenan
memberikan informasi dengan menjawab semua pertanyaan melalui kuesioner yang
saya kinmkan sebagaimana terlampir.

Informasi yang Bapak berikan akan selalu dijaga kerahasiaannya sesuai kode etik
penelitian. Saya mohon Bapak dapat mengisi kuesioner sesuai petunjuk dan tidak ada
nomor yang terlewatkan. Waktu yang dibutuhkan untuk mengisi kuesioner ini tidak
lebih dari 20 menit. Jawaban yang Bapak berikan tidak saya nilai benar atau salah
dan tidak akan saya teliti secara individual melainkan secara agregatif. Kejujuran
Bapak sangat saya perlukan demi keberhasilan penelitian ini.

Atas kesediaan Bapak meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini saya ucapkan
terima kasih.

Hormat saya,

1 éesna, SE

Peneliti

Tesis Perbandingan Pengaruh Antar ... | MAde Sukresna



Tesis

)4

KUESIONER

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

BAGIAN SATU:
PEKERJAAN, KELUARGA, DAN HIDUP

KONFLIK PEKERIAAN

Kadangkala kita merasa terganggu oleh konflik dalam pekerjaan. Untuk
pernyataan berikut, mohon tunjukkan seberapa sering Bapak merasa terganggu

oleh tiap-tiap sumber konflik dalam pekerjaan Bapak, dengan cara membern tanda
coret miring (/) pada salah satu angka pilihan jawaban yang tersedia.

1. TP : tidak pernah

2. P : pernah {sekali waktu)
3. KK : kadang-kadang

4, HS : hampir selalu

5 S : sefalu

TP P KK HS S

o Tidak mendapatkan bantuan dan peralatan yang 1 2 3 4 5
cukup untuk mengeriakan pekerjaan dengan baik.

0 Merasa bahwa saya terlalu banyak ikut memikul 1 2 3 4 5
tanggungjawab untuk pekerjaan yang dilakukan
rekan-rekan saya.

2 Berpikir bahwa saya tidak akan dapat memenuhi 1 2 3 4 5
berbagai macam permintaan yang saling
bertentangan dari orang-orang yang bekerja
dengan saya.

3 Mengerjakan atau memutuskan hal-hal yang dapat 1 2 3 4 5
menimbulkan kesalahan besar.

a Tidak mengetahui apa yang diharapkan orang lain 1 2 3 4 5
terhadap pekerjaan yang saya lakukan.

L Berpikir bahwa banyaknya beban pekerjaan yang 1 2 3 4 5
harus saya lakukan mungkin mengganggu usaha
penyelesaian pekerjaan tersebut sebaik-baiknya.

0 Merasa bahwa saya terpaksa harus melakukan 1 2 3 4 5
hal-hal dalam pekerjaan yang berdawanan dengan
hati nurani dan perkiraan yang saya rasakan lebih
baik.

b Merasa bahwa pekerjaan saya cenderung 1 2 3 4 5
mengganggu kehidupan keluarga.
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0 Merasa tidak mampu untuk mempengaruhi
keputusan atasan langsung saya dan segala
tindakannya yang berpengaruh terhadap saya.

a Merasa harus memuaskan berbagai macam orang
yang berbeda.

2 Diminta uniuk bekerja lembur, sementara saya
tidak ingin melakukannya.

a2 Merasa terjebak dalam sebuah pekerjaan yang
tidak saya sukai, namun saya fidak dapat
mengubahnya dan juga tidak dapat keluar dan
pekerjaan tersebut.

KONFLIK KELUARGA

KUESIONER

1

2

3

4 5
4 5
4 5
4 5

Untuk pernyataan berikut, Bapak dimohon untuk memben tanda coret miring

(/) pada salah satu angka pilihan jawaban yang tersedia.

1. TP : tidak pernah
2. P  pernah

3. KK :kadang-kadang
4. § : sering

5. SS : sangat sering

Mohon tunjukkan seberapa sering (frekuensi) bapak dan istri bapak :

a1 Bertengkar (secara keseluruhan)

1 Bertengkar mengenai anak-anak

a Bertengkar mengenai uang

a Bertengkar mengenai waktu santai atau rekreasi

a Bertengkar mengenai pekerjaan
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4 5
4 5
4 5
4 5
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KUESIONER

KONFLIK PEKER JAAN-KELUARGA

Berikut ini adalah beberapa bentuk kemungkinan gangguan pekerjaan
seseorang terhadap kehidupan keluarganya. Untuk permyataan berikut, mohon
tunjukkan seberapa sering Bapak mengalami masalah-masalah ini, dengan cara
memberi tanda coret miring ( / ) pada salah satu angka pilhan jawaban yang
tersedia.

™ : tidak permmah

P : pernah

KK : kadang-kadang
HS : hampirselalu

S : selalu

Rhwn

o
.
P
o o
n
L

TP

Q0 Pekerjaan saya sangat menjauhkan hubungan 1 2 3 4 5
saya dengan keluarga (istri dan anak-anak).

o Saya merasa mempunyai lebih banyak pekerjaan 1 2 3 4 5
yang harus dikerjakan melebihi batas kemampuan
yang dapat saya tangani dengan baik.

o Saya mempunyai keseimbangan waktu yang baik 1 2 3 4 5
antara urusan pekerjaan dan keluarga.

Q Saya ingin mempunyai lebih banyak wakiu untuk 1 2 3 4 5
mengerjakan hai-hal bagi keluarga.

o Saya merasa fisik saya sangat letih ketika saya tiba 1 2 3 4 5
di rumah sepulang ketja.

o Saya merasa emosi saya sangat letih ketika saya 1 2 3 4 5
tiba di rumah sepulang kerja.

O Saya merasa sangat terburu-buru dalam 1 2 3 4 5
mengeriakan segala sesuatu tiap hari.

o Waktu istirahat dan pulang kerja saya tidak cocok 1 2 3 4 8
dengan jadwal kegiatan anggota keluarga yang
fain.

o Saya merasa tidak memiliki waktu luang yang 1 2 3 4 5
cukup bagi diri saya sendiri.

0 Saya khawatir jika rekan-rekan kerja di kantor 1 2 3 4 5
berpikir bahwa urusan keiuarga saya mengganggu
urusan pekerjaan saya.

0 Saya khawatir bila memikirkan tentang apakah 1 2 3 4 5

saya harus bekeria lebih sedikit dan meluangkan
lebih banyak waktu dengan anak-anak saya.
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Saya mempunyai waktu yang cukup bagi anak-
anak.

Saya mengkhawatirkan anak-anak ketka saya
sedang bekersja.

Saya mempunyai cukup kesabarar dengan anak-
anak (mendampingi dengan penuh perhatian)
sesuai dengan yang saya inginkan.

Pekerjaan membuat saya terlau letih untuk
menikmati atau berpartisipasi dalam kehidupan
keluarga.

Ketidakpastian jadwa!l kerja saya mengganggu
kehidupan keluarga.

Keasyikan saya terhadap pekerjaan mempengaruhi
kehidupan keluarga.

Kepadatan perjalanan dinas kerja yang harus saya
fakukan mengganggu kehidupan keluarga.

Kehidupan keluarga mengganggu pexerjaan saya.

KUALITAS KEHIDUPAN PEKERJAAN

( /) pada salah satu angka pilihan jawaban yang tersedia.

—

V17

KUESIONER

1

2 3
2 3
2 3
2 3
2 3
2 3
2 3
2 3

4 5
4 5
4 5
4 5
4 5
4 5
4 5
4 5

Untuk pernyataan berikut, Bapak dimohon untuk memberi tanda coret miring

Pilihiah angka yang sesuai dengan persepsi Bapak saat ini.
Semakin besar angkanya (semakin mendekati 7) menunjukkan
pilihan yang semakin mendakati pilihan di kolom paling Kkiri.

Misainya, angka 7 menunjukkan pilihan

sedangkan angka 1 menunjukkan pillhan “Gagal”.

“Sangat Sukses”,

Mohon gambarkan bagaimana Bapak memandang diri sendiri dalam pekerjaan :

]

C

Sangat sukses 7 6 &5 4 3 2

i
Y

Sangatdibutuhkan 7 6 5 4 3 2

LI

A

Bahagia 7 6 5 4 3 2

1 Sangat sedih

ke
e

Sudah melakukan 7 6 5 4 3 2

o

”~

1

yang terbaik <

Luwes (fieksibel) 7 B 5 4 3 2

1

A

Perbandingan Pengaruh Antar ...

»

Gagal

1 Tidak dibutuhkan

Tidak melakukan

» yang terbaik

Tidak luwes
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6 5 4 3 2
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KUESIONER

1 Emosi tidak stabit dan

6 5 4 3 2

” tidak terkendali

1 . Sangat berhati-hati

1 Tidak bekerja sekeras

6 5 4 3 2

» mungkin

1 Tidak memahami

Emosi stabitdan 7
terkendali -
Berani mengambil _ 7
risiko h
Bekerja sekeras- 7
kerasnya «
Memahami | 7
pekerjaan <
dengan baik

KUALITAS KEHIDUPAN KELUARGA

( /) pada salah satu angka pilihan jawaban yang tersedia.

» pekerjaan dengan
haik

Untuk pernyataan berikut, Bapak dimohon untuk memberi tanda coret miring

Pilihlah angka yang sesuai dengan persepsi Bapak saat ini.
Semakin besar angkanya (semakin mendekati 7) menunjukkan
pilihan yang semakin mendekati pilihan di kolom paling Kiri.

Misainya, angka 7 menunjukkan pillhan

“Sangat Sukses”,

sedangkan angka 1 menunjukkan pilihan “Gagal”.

Mohon gambarkan bagaimana Bapak memandang diri sendir dalam keluarga :

Q

Q

1 Gagal

1, Tidak dibutuhkan

1 _ Sangat sedih

Sangat sukses B 7 €€ 5 4 3 2
Sangat dibutuhkan : 7 &6 5 4 3 2
Bahagia < 7 &6 5 4 3 2
Sudahmelakukan 7 ©6 5 4 3 2

1 Tidak melakukan

yang terbaik -

Luwes (fleksibel) 7

7 yang terbaik

1 Tidak luwes

ol
.

Emosi stabil dan 7

.

1  Emosi tidak stabil dan

terkendali <

Berani mengambil 7

> tidak terkendali

1 > Sangat berhati-hati

1 Tidak berusaha

~ sekeras mungkin

1 Tidak memahami

risiko -
Sudah berusaha 7
sekeras mungkin
Memahami 7
keluarga saya <
dengan baik

Perbandingan Pengaruh Antar ...
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KUESIONER
KEPUASAN HIDUP

Untuk pernyataan berikut, Bapak dimohon untuk memberi tanda coret miring
( /) pada salah satu angka pilihan jawaban yang tersedia.

Pilihlah angka yang sesuai dengan persepsi Bapak saat ini.
Semakin besar angkanya (semakin mendekati 7) menunjukkan
pilihan yang semakin mendekatl pilihan di kolom paling Kiri.
Misalnya, angka 7 menunjukkan piiihan “Menyenangkan”,
sedangkan angka 1 menunjukkan pilihan “Membcsankan”,

Mohon gambarkan bagaimana perasaan Bapak tentang kehidupan Bapak
sekarang secara umum :

w

& Menyenangkan 7 6 & 4 2 1 Membosankan

a Sangat menikmati 7 8 5 4 3 2 1 Sangattidak
hidup < > menikmati hidup

o Sangatbergunadan 7 6 5 4 3 2 1 Tidak bergunadan
bermakna (bagi diri ™ ~ bermakna
sendiri dan

siapapun adanya)

o Banyak teman 7 6 5 4 3 2 1 Kesepian

0 Sangat berarti 7 & 5 4 3 2 1 Sangathampa

o Penuh harapan 7 6 5 4 3 2 1 Tanpaharapan

@ Penuh kejutan dan Banyak mendapatkan
penghargaan yang 7 6 5 4 3 2 1 kekecewaan
menyenangkan < >

o Mampu _ 7 6 5 4 3 2 1 Tdak member saya
mengeluarkan vang " banyak kesempatan

terbaik dari diri saya

0 Secara keseluruhan, bagaimanakan perasaan Bapak beberapa hari terakhir ini?
Apakah Bapak merasa sangat bahagia, cukup bahagia, ataukah sangat tidak
bahagia?

Sangat bahagia 7 B 5 4 3 2 1 Sangattidak bahagia

i L
- >

u  Secara umum, seberapa puaskah Bapak menjalani serta mengisi hidup
beberapa hari terakhir ini? Apakah anda sangat puas, cukup puas, ataukah tidak
puas sama sekali?

Sangat puas 7 6 5 4 3 2 1 Tidak puas sama
> sekali

A
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KUESIONER

DATA-DATA DEMOGRAFI

Berikut ini adalah beberapa pertanyaan mengenai din Bapak beserta hal-hal
yang berkaitan erat dengan perhatian penelitian ini. Mohon diisi dengan cara
memberi tanda coret miring { / ) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia. Bila
ingin mengisi jawaban atas pertanyaan yang membutuhkan penulisan kata-kata
atau kalimat, mohon tuliskan kata-kata atau kalimat yang diinginkan.

1. Usia Bapak (tahun).
A. 20-30
B. 31-40
C. 41-50
D. 51-65
E. Diatas 65

2. Jumlah anak Bapak (kandung dan/atau angkat);
A. Satu
B. Dua
C. Tiga atau lebih

3. Usia anak-anak Bapak (tahun):

Anak 1 : A. Di bawah § B. 512 C
Anak 2 : A. Dibawah 5 B. 5-12 C
Anak 3 : A. Dibawah 5 B. 512 C
Anak 4 : A. Dibawah 5 B. 5-12 C
Anak 5: A. Dibawah 5 B. 5-12 C
Anak 6 : A. Dibawah 5 B. 5-12 C

Jika mempunyai anak ke-7 dan seterusnya,
mohon disebutkan usianya :

. 1318
.13-19
.13-19
.13-198
.13-19
. 13-19

D. Di atas 19
D.Diatas 19
D. Di atas 19
D. Diatas 19
D. Diatas 19
D. Di atas 19

tahun

4. Apakah anak Bapak tinggal bersama Bapak? A. Ya (minimal satu) B. Tidak

5. Bidang perusahaan atau institusi tempat anda bekerja:

Telekomunikasi
Pendidikan
Otomatif

Konsuttan
Lainnya (mohon disebutkan) :

Tmooo>

Perbankan dan lembaga keuangan non-bank

6. Pendidikan tertinggi Bapak:

Di bawah Sekolah Menengah Atas
Sekolah Menengah Atas dan sederajat
Akademi

Sarjana

Pasca Sarjana (52 dan S3)

moomp

Perbandingan Pengaruh Antar ...
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KUESIONER

7. Jabatan pekeriaan Bapak: Jabatan pekerjaan istri Bapak:
A. Profesional (semua posisi yang A_ 1bu rumah tangga
mempunyai jenjang dan B. Profesional
orientasi karir} C. Manajenal
D.

B. Manajerial (supervisor, manajer.
eksekutif)
C. Lainnya (mohon disebutkan):

Lainnya (monon disebutkan):

Apakah ada beberapa komentar yang ingin Bapak sampaikan mengenai tiap aspek
dalam kuesioner ini? (boleh diisi maupun tidak diisi)

Terima kasih setulusnya saya sampaikan atas pengisian kuesioner ini. Jika Bapak
mempunyai perhatian lebih lanjut atas kuesioner maupun seluruh penelitian ini,
dengan senang hati saya bersedia dihubungi di alamat, nomor telepon, maupun
alamat e-mail saya yang terdapat pada surat pengantar di awal kuesioner ini.

Hormat saya,

| Made Sukresna, SE
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Lampiran 2a: Hasil Uji Validitas Variabel Konflik Pekerjaan-Kelompok Dual-

Tesis

Career Men

User-selected options

Maximum Likelihood
output format cptions:
Compressed output
Minimization options:
Technical output
Standardized estimates
Squared multiple correlations
Machine-readable cutput file

Sample size: 58

Your model contains the follewing variables

Q5 observed endogencous
Q4 observed endogenous
Q3 cbserved  endogencus
Q2 observed  endogenous
Ql cbserved endogenous
Q6 cbserved  endogenous
1 vbserved endogenous
B observed endogensus
Q3 observed endogenous
Q10 cbserved endogenous
211 cbaerved endogenous
Qiz cbaserved endogenous
Kp unchserved excgenous
es5 unobserved excgencus
eq unchserved eXOgenous
el unobserved axogenous
ez uncbserved exogenous
el unohserved exogerious
et unchserved exageihous
e unchbserved exogencus
eg unobserved excgeinous
e’ unocbserved exogenous
ell uncbserved exogeious
ell unopserved exogensus
el2 unchserved exogenscus
Number of variables in your models 25
Number of observed variables: i2
Number of unobserved variables: 13
Number of exogenpous variables: 13
Kumber of endogencus variables: iz
Sumnary of Parameters
Weights Covariances Variances Mear.s Intarcepts
Fixed: 13 0 0 0 0
Labeled: 0 0 o 0 0
Unlabeled: 11 1] 13 0 0
Total: 24 0 13 o} u]

The model is recursive,

Perbandingan Pengaruh Antar ...
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Model: Your_model

Computation of Degrees of Freedom

Minimization History

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Numper of distincr sample moments: 74
Nurber of distinct parameters To be sstimated: 24
Degress of freedom: 54

Ge 2 0.0e+d0 -5.26%%e~Q1 1.00e+04 2.04953414400%e+02 0 1.00e+04
le 1 0.0e+00 -1.4095e-02 1.65e+00 1.01428305425%e+02 19 4.27e-01
2e 0 2Z.4e+01 0.0020e+00 5.06e-01 8.10353049323Ce+01 5 §.75e-01
je 0 3.4e+01 0.0000e+00 7.05e-01 8.08148531B64e+01 1 3.7¢6e-02
e O 3.9a+01 Q.0000e+Q0 3.32e-01 7.50839422097e+0L 1 1.12e+00
58 0 3.4e+dl 0.0000e+00 £._%3e-02 7.46701695356e+01 1 1.13e+0C
e 0 2.Be+dl 0.0000e+00 6.11e-02 7.46397765575e+01 1 1.06e+00
Te 0 "2.8e+01 0.0000e+00 4.08e-02 7.46394201234e+01 1 1.0le+00
Be O 2.Be+(l 0.6000e+00 7.75e-05 7.46394200643e+01 1 1.00e+00
Minimum was achlieved
Chi-sguare = T4.838
Degrees of freedom = 5S4
Probability level = 0,033
Maximum Likelihood Estimates
Regression Weights! Estimate 5.E C.R Label
Q5 <--==-= KP 1.040
Q4 <ewmm—- KP. 1.191 0.254 4.335
03 d=mmme- KP D.e47 D.1%7 3.285
Q2 d=wm=n= "KP 0.735 0.238 3.085
Ql <-—=-—= KP 0.801 0.20% 3.903
06 C-—--—- KP 0.749 0.239 3.135
07 K=—m———- KF 0.61S 0,200 3,072
Q8 gmmm=—- KP 1.114 0.251 4.44¢
Q8 <-——--- KP 0.627 0.211 2.971
QIC C-mm—- KP 0.3%8 0.253 1.573
Qll <-=---- KF l.10e 0,262 4.229
QL2 &-==—- K? 0.713 0.215 3_5BS
Standardized Regression Weights: Estimate
Q3 f--nmmn KP 0.671
0 ge==r== KP 0.672
kP f—— KP 0,191
Q2 <===——- KP 0.4%59
Ql €-mwem- Xp D.595
Q6 <--—--- KP 0.467 MILIK
Q7 <o xp 0.457 PERPUSTAKAAN
o K LE22 : .
56 Cmmmmme KB 0.441 UNIVERSITAS  AIRLANGGA
o [ —— Kp 0.228 ~U . ABAYA
il fmwe-- KF 0.633 - - -
QL2 === KP 0,542

Perbandingan Pengaruh Antar ...
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variances: Estimate S.E. C.R. Label
KP 0.2396 0.148 2.672
e5 £.483 0.10¢ 4.564
es 0.582 0.129 4.553%
el ¢.522 0,104 5,039
e? ¢.201 n.159 5.088
[ C.4e3 0.096 q4.821
ed 0.787 0.157 $.076
e’ 0.587 6.111 5.080Q
ed 0.832 Gg.1l1% 4.445
et 0,645 0D.12¢6 5.112
el0 1.144 0.21e 5.287
ell 0.655 0.141 4.837
el? 0.571 0.1l15 4.943
Squared Multiple Correlations: Estimate
Qiz 0.2%3
Q11 0.42¢
Q¢ ¢.052
Q9 0.1%4
Q8 0.4890
Q7 0,209
Q6 0.2128
ol 0.354
g2 0.211
Q3 0.241
Q4 ¢.452
Q5 0.450

sumrary of models

Model HNPAR CMIH DE P CMIN/DF
Your_model 24 74.839 54 2.033 1.382
saturated model 79 0.000 0
Independence model 12 220.285 £4 0.000 3.339
Model RMR GFL AGEL PGFEL
Your_model 0.079 0.835 0.761 0.578
Saturated model ¢.G00 1.G00
Independence model 0.263 0.484 0.39%0 0.40%
TELTAL RHO1 DELTAZ RHO2
Model NEI RFI IFIL TLE GFI
Your_model D.66) 0.5¢8 2.87¢ 0.B36 0,866
Saturated model 1.000 1,000 1.000
Independence meodel 3.000 0.000 G.Ou0 0.000 Q.000
Model FRATIO PNFI PCFI
Your_model 0.818 0.541 0.709
Saturated model 0.008 0.000 9.000
Independence model L.000 £.0Q00 ¢.Q00

iiodel IR

Your model 833
Saturated mooel &L QG0
Independence model 154,285
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Modal “IN 0 10 80
Your model 1.309 0.362 Q.033
Saturzted model 0.000 0.0C3 0.003
Independence medel 3.885 2.727 1.483
Modal BMIER Lo @3 HI 937
Your model 0.382 0,023 0.124
Independence model $.203 0.%%3 0.2:2
Model RIC BZZ BIC
Your model 122,839 L3G6.BZL 231.728
Gaturated modsl 15&.0200 202.03% S510.537
Independence model 244.23% 281.3%< 298.829
Model ECVI Lo 23 RY 390
Your_model 2.1%52 L.822 2.622
Saturated model 2.7 2.17:7 2.737
Independence model 4.286 3.5¢82 5.143
HOELTER BOELTER
Model Qs O
Your model 33 i2
Independence model 23 i3
Execution time summary:
Minimization: 0.106
Miscellanecus: 0.5%07
Bootstrap: 0.000
Total: C.613

Perbandingan Pengaruh Antar ...
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Lampiran 2b: Hasil Uji Validitas Variabel Konflik Pekerjaan-Kelompok
Traditional-Career Men

Tesis

User-selected options

Maximum Likelihood

Output format options:

Compressad cutput

Minimization options:

Technical

gutput

Standardized estimates
Squared multiple correlations
Machine-readable output file

Sample size: B84

Your model contains the following variables

Q5
o4
Q3
Q2
ol
Qe
o7
Q9
Q9
Q10
Q11
Q12

Kp
e5
eq
el
el
el
(1]
e7
[.3]
(3]
eld
ell
el2

Numb:e ¢
Number
Numbery
Numbrer
Number

Summary of Parameters

Fixed:;
Labeled:
Unlabeled:

Total:

The model is recuraive.

chserved
chserved
obhserved
obsarvad
ohservad
observed
observed
observed
observed
cbaerved
chserved
obhserved

endogenous
endogenous
endogenous
endogencus
endogenous
endogenous
endogencus
endogenous
endogencus
endogenous
endogeaous
endogenous

unobserved exogenous
unobserved exogeanous
unobserved excgenous
uncbaerved exogencus
unchserved excogencus
unchserved exogenocus
unobserved exogenous
uncbserved exogencus
uncbserved exogenous
usobserved exogenous
uncbserved exogenous
unebservad sxogenous
unobserved exogenous

of variables in your model: 25

of observed variables:
of unobserved variables:
of axogenous variables:
af endogencus variables:

Covariances Varsiancas

12
13
13
12
Maans [noarcepos
0 0
0 o
o 0
Q C
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Model: Your_ model

Computation of Cegrees of Freedom

Number of distinct sample moments: 78
Humber of distinct parameters to be gatimated: 24

Degrees of freedom: 54

Minimization History

Oe 2 0.0e+)0 -7.5060e-01 1.00e+04 3.02147975626m+02 0 1.0Ce+dd
ie 1 0.0e+50 -5,4587e-02 1.95e+00 1.68529164600e+02 23 3.1Be-01
2e 0 3.2e+0l 0.0000e+00  1.03e+00 1.25442114458e+02 5 §.Tle-01
3e 0 2.7e+01 0.0000e+00 4,.%3e-01 1.20535058028e+02 2 0.00e+CQ
de 0 9.7e+Q1L  0.0000e¢00 5.93e-0) 1.13788380364e+02 1 1.25e+00
Se 0 3.7e+D2  0.0000e+00 6.48e-01 1.11442354405e+02 1 1.21e+00
6e 0 1l.le+03  0.0000e+00 5.06e~01 1.10453809454e+Q2 1 1.25e+00
TJe 0 2.5e+03  0,.0000e+00 5.04e-01 1.1013830465%e+402. 1 1.15e+00
Be C 5.0e+03 0.0000e+00 2.59e-01 1.1004§22653%9a+02 1 1.16e+00
e 0 6.6e+(G3 0.00Q0e+00 1.54e-01 1,100308571882e+02 1 1.08e+00
10e 0 7.3e+03 0.0000e+00 2.32e~02 1.10038233552e+02 1l 1.02e+00
1le ¢ 7.2e+0: 0.0000e+00 1.14«-03 1.10C368233126a+02 1l 1.0Qe+G0
12e 0 7.2¢+03  0.0000e+00 1.25e~06 1.100368233126e+02 1 6€.83e-01
Minimum was achieved
Chi-square = 115.038
Degrees ¢f freadom = 54
Probability level = 4.000
Maximum Likelihood Estimates
Regression Weighta: Estimate 8.E. C.R Label
Q5 Cevemee Ke 1.000
Q4 fmmmane Kp 1.687 0.645 2.610
03 K~+wuw= KP 1.1862 0.507 2.292
02 Cmmmm=m KP 0.814 0.435 1.872
0l €omo——o KP 0.970 0.448 2.187
Q6 fuve——— Kp 2.186 £.71¢ 2.767
Q7 <+r=w==a KP 2.033 0.718 2.826
Q8 C--meme KF 1.814 0.647 2.8D&
Q9 Crrmouem Ke 1.6%0 o.810 2.524
Q10 <= Re 0.82% 0.500 1,658
Gll ¢===== KP 2.427 0.850 2.8558
Ql2 Kmwmum KP 2.420 0.853 2.837
Standardized Regression Weights: Estimate
[ L — KP 0.340
Q4 Cmmmm== KP 0.52%
Q3 < KP 0.386
Q2 Queme—- Kt L.273
21 Crmma K2 G.347
TR S Ke 0.636
Q7 Kemm——— KP 0.65%3
08 <——~m=w KP C.672
Q9 <mmmmmm Kp ¢.480
QL0 G—w=ma KP 9.229
Qll <-—m== KP Q.7286
Q12 <—-m— KP 0.704

Tesis
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-

Variances:
KP
e5
ed
el
e2
el
eb
e
e
el
ell
ell
el2
Squared Multiple Correlations:
Q12
ol1
Q10
Q9
o]
Q7
Q6
Q1
Q2
Q3
. Q4
Q%
summary of models
Model NPAR CMIN
Your model 24 110.038
Saturated model 78 0.000
Independence model 12 310.748%
Model RR
Your_model 0.114
Saturated mocel 0.000
Independence model 0.2%6
DELTAL
Model NFI
Your_model 0.646
Saturated model 1.000
Independence model 0.000
Model PRRTIC
Your_model 0.818
Saturated model 0,400
Independence model 1.400
Model NCP
Your_model $6.028
Saturated model 0,000
Independence model 244,749

Tesis

Estimate

0,
Q.

DO OO0

Estimate

OO0 OO0 0 00

DE

54

£a

106
811

.78
.819
L8732
.731
L7120
. 475
.425
.014
L3111
. 560
. 632

. 496
.527
.0%3
.230
.451
L &80
.404
.120
.074
.148
.276
L1186

Perbandingan Pengaruh Antar ...

5.E,. C.R Label
0.072 1.476
0.129 6.29%
0.132 €.015
0.131 6.245
0.137 6,352
0.1le 6,289
0.127 5.678
0.088 5.40%0
0.077 5.51%
0.1lge &.10Q8
2.206 6,330
0.108 5.181
J.119 5.332
P CMIN/DE
0.000 2,038
G.000 4.708
RGFT PGFI
0.715 0.536
0.415 q.427
DELTAZ RHO2
IFI TLI CFI
0.782 0.720 0.774
1,000 1.0400
0.000 0. 030 Q.04Q0
FCFL
0,631
0.2300
0.0l
HI %0
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Model EMIN EO Lo S0
Your model 1.32¢ 0.675 0.360Q
Saturated model 0.000 ¢.000 0.000
Independence model 3.744 2.949 2.333
Model RMSEA Lo 90 HI 50
Your_model 0.112 0.082 0.142
Independence mcdel 0.211 0.188 0.235
Model AIC BCC BIC
Your_model 158.038 166,353 276.0l1l6
Saturated model 156.000 184.971 539.4286
Independence model 334_745 339.207 383,738
Model ECVI Lo 30 EI 50
Your_model 1.504 1.58¢9 2.313
Saturated mcdel 1.B80 1.880 1.880
Independence model 4.033 3.417 4.740
HOELTER HOELTER
Madel .05 .01
- Your_model 55 62
Independence model 23 26
Execution time summary:
Minimization: 0,155
Miscellansous: 0,390
Bootstrap: 0.000
Total: 0.545
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Lampiran 3a: Hasil Uji Validitas Variabel Konflik Kelcarga-Kelompok Dual-

Tesis

Career Men

User-selected options

Maximum Likelihood
Output format opticns:

Compressed sutput
Minimization cptions:

Technical output
Standardized estimates
Sguared multiple correlations
Machine-readable output file

Sample size: 58
Your model contains the following variables

24
Q3
o4
ol
o3
¥
ag
a3
e2

[
eb

observed
observad
observed
obaerved
cbaerved

unabsarved
uncbsarved
unobse-ved
unobserved
uncbservad
unobservad

Number of variables in your model:
Number of observed varjiables:
Humber of unobserved variables:
Number of exogenous variables:
Humber of endogenous variables:

Summary of Paramaters

Weights Covariances Variances

endogencus
endogensus
endogenocus
endogenous
endogenous

exogenous
exogenous
exogencus
excgenous
excgenous
exogenous

1

wmoh o

Means Intercepts

Fixed: 6 Q 0 0 0
Labeled: 0 Q 0 ] Y
Unlabeled: 4 Q 6 0 G
Total: 10 0 [ ¢ Q
The modsl is recursive,
Model: Your model
Computation of Degrees of Freedom
Humber of distinct sample meTants: 15
Nunber of distinct parameters to he estimated: 10
Degrees of freesdom: 5

Perbandingan Pengaruh Antar ...
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Minimization History
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Oe 2 0.0e+00 <-3.2805e-01 1.00e+04 B.19851829740e+01 o
le 1 0.0e+00 =~-1,1220e-02 1.39%e+00 3.03081023819e+01 20
2e 0 3.0e+01 0,0000e+00 6.50e-01 2.0B868277034¢+401 5
3¢ 0 1l.Be+0l 0.0000e+00 3.53e-01 1.59537743%875e+401 1
4e Q0 1.%e+D] 0.0000e+00 1.33e-D1 1.49429719027e+0] 1
Se 0 2.0e+Cl 0.0000a+0C0 b.15e-02 1.48663653252e+01 1
6e 0 2.letCl ¢.0000e+00 9.28e-03 1.486543957208+01 1
e 0 2.le+Dl 0.0000e+00 1.41e-04 1.486543583706e+01 1
Minimum was achieved
Chi-sguare = 14,865
Degress of freedom = s
Probabllity level = 0.011
Maximum Likelihood Estimates
Regression Weights: Estimate S.E. C.R.
Q4 <---—- KK 1.000
Q03 <—=-- KK 0.734 0.132 3.827
Q2 <-——- KK 0.403 0.170 2.370
Q1 <---- EK 0.886 0.180 3.820
05 <===v KK 1.27% 0.280 4.570
Standardized Regression Weights: Estimate
ol <---~ KK 0.€22
Q3 «-w—= KK 0.597
Q2 €---- KK D.358
Qr €om—= 1.4 0,396
Q5 <=~=- KX ¢.827
Variances: Estimate 5.E. C.R.
KK 0.453 0.171 2.652
ed D.4%4 2.1z22 4.053
el 0.441 0.0%86 4.6086
el 0.508 .058 5.157
el 0.3B8 0.084 4.611
e5 0.342 0.138 2.518
Squared Multiple Correlations: Estimate
Q5 0.684
Ql 0.355
Q2 0.126
Q3 Q0.356
[o]] 0.479
summary of models
Model HWPAR CMIN DF P CMIN/DE
Your model 10 14.865 5 0.011 2.973
Saturated model 15 ¢.000 0
Independence model 5 80.082 10 0.000 B.0o08

Perbandingan Pengaruh Antar ...
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Model RMR GF1 AGFI
Tour_model 0.058 0.911 0,732
Saturited model 0.000 1.000
Independence model 0.272 0.604 D.40€6
DELTA1 RHO1 DELTAZ
Model NFI REI irl
Your model 0.814 C.629 0.8&9
Saturated model 1.000 1.0G0
Independence model 0.000 0.000 0.000
Model PRATIO PNEI PCFI
Your_model 0.500 0.407 0.430
3aturated model 0.000 0.000 0.000
Independence model 1.000 J.000 0.000
Model KCP LG 80 KI 50
Your model 9.865 1.877 25.441
Saturated model 0.000¢ 0.000 0.000
Independence model 70.082 45.225 102.419
Model FMIN FO L& 90
Your model 0.261 G.173 0.033
Saturated model 0.00C0 0.000 0.000
Independence model 1.405 1.230 0,793
Model RMSEA Lo %0 HI 8¢
Your_model 0.1896 0.081 0.299
Independence model 0.351 0.z282 0.424
Model AIC BCC BIC
Your_model 34.865 37.218 T1.5864
Saturated model 30.000 33.529 85.048
Independence model 90.082 91.259 108,432
Model ECVL Lo 80 HI 50
Your_model Q.612 0.472 0.485
Saturated model ¢.526 G.526 D.52&
Independence model 1.580 1.144 2.148
HOELTER HOELTER
Model .05 .01
Your model 43 5B
Independence model 14 17
Execution time gummary:
Minimization: 0.024
Miscellaneous: 0.352
Bootstrap: 0.0G0
Total: 0.3@&rbandingan Pengaruh Antar ...
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Lampirgn 3b: Hasil Uji Validitas Variabel Konflik Keluarga-Kelompok
Traditional-Career Men

Usaer-selected options

Maximum Likelihood
Output format options:
compressad output
Minimjization opticns:
Technical output
Standardized estimates
Squared multiple correlations
Machine-readable gutput file

Sample size: 84

Your model contains the following variables

04 observed endogencus
3 cbserved endogencus
. 2 cbserved endogensus
al chserved endogengus
Q9 ohserved endogenous
KK urnohserved excgensus
ed unohserved exogencus
&3 uncbserved excygencous
[ ¥4 uncbserved exogenous
el uncbserved axogenous
e5 unobserved erxogenous
Number of variables in your model: 11
Number of observed variables: 5
Number ¢f uncbserved variables: 6
Number of exogencus variables: &
Number of endegencus wvariables: 5

Summary of Parameters

Welghta Covariances variances Means Intercepts Total

Fixed: 6 o} ol 0 a 3
Labeled: s] o a 0 2 o]
Unlabeled: 4 o 3 0 0 10
Tetal; 140 0 ) Q g 16

The mecdel is recursive.
Model: Your model

Coemputation of Pegress of Freedom

Nurber of distinct sample moments: i5
Number of distinct parameters to be estimated: 10
Degrees of fraedom: S

Tesis Perbandingan Pengaruh Antar ... | MAde Sukresna
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Minimization History

Da
le
2e
e
je
Se
e
Ta
Ba

OO OO0 0N

Minimum was achieved

Chi-sguare =

Degrees of freedom =
Probability level =

Regression Weighta:

variances;

Surmary of models

0.0e+00 -2,5554e=01 1.00e+04 8,34180575508e+01 0
" B.T7e+0l q.00C0e+Q0 1.1%e+00 2.66212678094e+01 20
2.3e+01  0.0000e+00 B.67e~01 1.53273580934 1401 S
l.1le+D2 0.00GCe+00 B.26e-01 1.,29324905825%e+01 1
8.le+Dl 0,005 e+00 i.94e-01 7.622453B6505e+00 1
5,Ta+0l 0.0GC12+00 1.65e-01 6.6B1L77030822e+0C 1
5.2e+01 0.0002e+00 5.11e-02 €.6250401277ce+0 1
$.2e+01 0,00052+00 5.1le-03 €.62765711252e+00 1
5.2e+01 0.0002e+00 6.628~05 6.627657058E32+00 1
€.628
5
ca30
Maximum Likelihood Estimates
Estimate 5.E. C.R.
T4 €==-== KK 1.000
QI gemre KK 0.835 0.247 3.375
Q2 €---- KK 0.944 0.233 4,058
UL g==—= KK 0.848 0.212 3.980
Q5 €=rwv KK 0.706 0.214 3.303
Standardized Regression Werjhts: Estimate
g5 <-—== KK 0.5723
Q3 ~=n= KK 0.505
QL C==-- KK 0.707
1l €==== KK 7.666
3 g=--- KX 0.490
Estimate 5.5, C.R
KX 0.335 0.137 2.436
L2 Q.683 0,122 5.333
el 0.682 0.120 5.675
LY 0.298 0.072 4.148
el 0.302 D.0&6 4.587
e5 0.528 0.0%2 5.713¢
Squared Multiple Correlatiens: Estimate
Q5 0.240Q
Ql 0.444
Qz 0.500
Q3 0.255
Q4 0.329
Model NPAR CHMIN DF P CMIN/DF
Tour_model 1! 6.628 5 0.250 1.326
‘Saturated medel 13 0.000 0
: 79.265 10 0.009 7.926

Independence model

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga
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Model RMR GFI AGEL PGEI
Your_model 0.040 0.871 0.914 0.324
Saturated model 0.000 1.000
Independence model 0.211 0.664 0.49%¢ 0.443
DELTAL RHO1 DELTAZ2 RHOZ2
Model NF1 RFI IFI TLI CFI
Your_model 0.916 0.833 0.978 0.953 0.977
Saturated model 1.000 1.000 1.000
Indepandence model 0.000 0.000 0.000 0.000 ¢.000
Model PRATIO PNFI PCFI
Your_model 0.500 0.458 0.488
Saturated model 0.000 0.000 0.000
Independence model 1.000 ¢.c00 0.00Q
Model HCP Lo €0 EI 80
Your model 1.628 0.000 12.581
Saturated model 0.000 0.000 6.000
Independence model £9.265 44.562 101.446
Model BaN 0 1o 20 HI 3¢
’ Your_model 0.080 0.020 0.000 0.152
Saturated model 0.000 0.000 ¢.000 0.000
Independence model 0.555 0.835 0.537 1,222
Model RMSER Lo 90 HI 90 PCLOSE
Your_model 0.063 0.000 0.1%4 ¢.361
Independence modal 0.289 0.232 0.350 0.000
Moda) AIC BCC BIC CAIC
Your_model 26.628 28.186 67.030 €0.936
Saturated podel 30.000 32.338 90.604 Bl.462
Independence model - 89.265 90.044 105.466 106.419
Model ECVI o 80 KI %0 MECVI
Your_model 0.321 0.301 0.453 0.340
Saturated medel D.361 0.361 ¢.361 0.380
Independence model 1.075 0.778 1.4€3 1.085
HOELTER HOELTER
Model .05 .01
Tour_model 138 las
Independence mnodel 20 - 25
Execution time summary:
Minimization: 0.026
Miscellaneous: Q0.512
Bootstrap: 0.000
Total: 0. 338 rbandingan Pengaruh Antar ... | MAde Sukresna



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

136

Lampiran 4a: Hasil Uji Validitas Variabel Konflik Pekerjaan-Keluarga
Pekerjaan dan Keluarga-

Tesis

Dimensi Ketegangan Peran
Kelompok Dual-Career Men

User-selected options

Maximun Likelihoed
output format options:
Compressed output
Minimization options:
Teachnical cutput
Standardized estimates
Squared multiple correlations
Machine-readable output file

Sample size: 58

Your model contains the following variables

Q1 cbserved endogencus
Q2 observed endogancus
23 observed  endogenous
*L ] observed endogenous
Qs observed endogenous
Qé cbserved  endogencus
07 observed endogencus
Q8 ooserved  endogenous
Q8 observed endogencus
Qlo obsezrved endogenous
011 observed endogenous
QL2 observed endogenous
013 observed endogenous
e observed endogencus
KPK unobserved exogencus
el unobsezved exogenous
a2 unocbserved exogencus
3 unocbsarved exoygenous
ed uncbserved exoganous
es unobserzved exogenous
6 unchserved exogenous
a7 unobserved exogenous
a8 unobaerved exogencus
e9 uncbserved exogenous
el0 uncbserved exogenous
ell unobserved exogenous
el2 unobserved exogenous
el3 uncbserved exogehous
ald unobserved exogenous
Number of variables in your model: 29
Number of observed variables: 14
Nunber of unobserved variableas: 15
Number of excganous variables: 15
Number of endegencus variables: 14
Summary of Parameters
Weights Covarlances Variances Means  Intercepts
Fixed: 15 0 1) 1] (o]
Labeled: 0 i} o ¢ 0
Unlabeled: 13 v} 15 0 o
Total: 28 0 15 0 o

Perbandingan Pengaruh Antar ...
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The nodel is :ecﬁrsive.

Model: Your_model

Computation of Dagrees of Freedom

Numbar of distinct sample moments: 105
Number of distinct parameters to be estimated: 28

Degreas of fresdom: T

Minimization History

Ce 2 0,0e+00 -1.006le+00 1.00e+04 3.45118736495e+02 0
le 1 0.0e+00 =-5.5426e-03 1.B82e+00 2.081B0535750e+02 19
2e 0 4.482+401 0.0000e+00 8.{dée-01 1.7465912498%e+02 5
e 0 1.4e+01  0,0000e+00 4.2%e~01 1.69722634738e 102 3
4e 0 1l.4e+0l 0.0000e+Q0  3.59e-~01 1.87452105727e+(2 1
S5¢ 0 1.8e+01 0.0000«+00 1.28e-01 1.67211532848e+02 1
e 0 2.0e+01  0,000Ce+00 2.52e-02 1.672059846353e+02 1
Ta 0 2.0e+0l 0.0000e+00  9.45e-04 1,67205939055%e+02 1
Minimum was achieved
Chi~square = 167.206
Degrees of freedon = 77
Probability level = 0.000
Maximum Likelihood Estimates
Regression Weights: Estimate S5.E. C.R.
QL C~=w-- KPX 1.000
Q2 ¢~ KPK 1.080 0.239 4,524
03 <———-- KPK -0.581 0.201 -2.088
Q4 C===== KPK 0,19%4 0.208 0.927
Q5 = KFK 0.644 0.194 3.315
R Cavmm= KPK 0.%34 ¢.1a87 4.932
Q7 Cmmmmm KPK 0.349 0.217 1.608
Q8 g~=m~= KPK 1.014 0.235 §.310
Q9 <--——- K¥K 1.213 0.229 5,290
Q10 <---- KPK 1.012 0.204 4.960
R1l <---= KPK 1.107 0.217 5.100
Ql2 ¢==-~- KPK -0.171 0.192 -9.893
Q13 <-~——"KgK .. 0.675 0,212 1.1%0
Qi4 <-=-=- KPK -0.500 0.214 -2.339
Standardized Regresaion Weights: Estimate
Ql <——-— KPK 0.730
Q2 Kmmmm— KFK 0.633
Q3 C=~~~= KFK -D.408
04 <————- KPK 0,131
QS «-———- KPK 0.465
Q6 L====m KFK D, 898
Q7 €====- XPK 0.227
OB Crm—nm RPK 0.604
QY Cm==mm KPK 0.740
QL0 <=~~= KP¥K 0.6399
011 <==-= KPK 0.713
Q12 <=-==- KPK ~0.126
Ql3 €-~~== KPK 0.448
Qlq <---- KPK -, 329

Perbandingan Pengaruh Antar ...
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variances: Eatimate 5.8. C.R. Label
KPK 0.452 0.148 3.050
el 0.397 0.008 4,513
e2 0.787 D.162 4.855%
el 0.773 0.145% 5.197
eq 0.97¢6 0.183 §.328
as 0.679 0.132 5.140
eb 0.414 0,089 4,650
e? 1.016 Q.192 5.300
(Y] 0.810 0.165 4.925
ed 0.548 0.123 4.460
elDd 0.499 0.107 4.667
ell 0.534 0.1186 4.588
el 0.825 0.155 5.327
ell 0.820 0.159 5.158
eld 0.928 Q.177 5.251
Squared Multiple Correlaticns: Estimate
Q14 0.108
Q13 0.201
Q12 D.0l6
Q11 0.508
Q10 0.401
Q9 0.548
Qe 0.364
Q7 0.051
Q6 0.488
o5 0.217
Q4 0.017
Q3 0.165
Q2 c.401
Ql 0.533
Summary of models
Model NPAR CMIN DF P CMIN/DFE
Your_model 28 167.206 17 ¢.000 2.172
..y Satucated model ©: 105 .. 0,000 0
Indspendence model 14 383.726 91 0.000 3.887
Model RMR GEI AGFL EGFI
Your_model 0.120 . 0.714 0,611 0.524
Saturated model 0.000: 1.000
Independence model 0,302 0.436 - 0.350 0.378
DELTAL RHO1 DELTAZ RHO2
Model NTI REFI IFI TLI CFI
Your_model 0.527 0.441 0.674 0.594 0.3557
Saturated model 1.000 1,000 1.000
Independence model 0.000 0.000 0.000 0,000 0,000
Model PRATIC PNFL PCEI
Your_model 0.846 C.446 0.556
Saturated model o.000 0.000 0. 000
Independence model 1.000 0.000 0.000

Tesis
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Model NCP 20 90 HI 90
Your_model 90.2086 36.637 121.460
saturated model 0.000 0.000 0.000
Independance model 262,726 208.711 324.313
Model ™MIN I3} Lo 53 HI 90
Your_model 2.933 1.883 0.985 2.306
Saturated model 0.000 b.a0o0 0.000 0.000
Independence model £§.206 4.60% 3.662 5.690
Model RMSER L3 50 HI S0 PCLOSE
Your_model 0.143 G.11 0.172 0.000
Independence model 0.225 0.201 0.250 0.000
Model AIC BCC BIC CAIC
Your model 223.204% 243.208 354,752 30B.838
Saturated model 230,000 285.000 753,448 531,347
Independence model 381.726 291.72¢ 447.519 424 573
Model ECVI LO 490 HI 80 MECVI
Your mode]l 3.31¢ 3.328 4.640 4,287
Saturated model 3.684 3.e84 3.684 5.000
Independence model 6. 697 5.748 1.1 6.872
HOELTER HOELTER
Model .05 .01
Your_model 24 39
Independence model 19 21

Zxecution time summary:

Minimization: 0.355
Migcellaneous: J.565
Bootstrap: 0.000
Total: 0.920

Tesis Perbandingan Pengaruh Antar ... | MAde Sukresna



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

140

Lampiran 4b: Hasil Uji Validitas Variabel Konflik Pekerjaan-Keluarga
Dimensi Ketegangan Peran Pekerjaan dan Keluarga-
Kelompok Traditional-Career Men

Tesis

User-selectad coptions

Cutpur:
Maximyn Likelihocd
output format opticns:
Compressed gutput
Minimization options:

Technical output
Standardized estizates
Squared multiple correlations
Machine-reada®kle cutput file

Sample size: g4

Your model contains the fcllowing variables

ol
Q2
Q3
24
Q5
Q6
Q7
Q8
09
QLo
o1l
Qlz2
QL3
Q14

KPK
el
e2
LX)
ed
eS
es
-7
[.35]
ed
eld
ell
el2
ell
eld

Number of variables in your mocel:

observed
chserved
asbserved
cbascrved
observed
observed
ochserved
ehzerved
observed
observed
cbaerved
cbserved
observed
observed

unobserved
unobserved
unobsarvan
uncbsarved

endogenous
endogensus
endogenous
endogenous
endogenous
endoger.ous
endogensus
endegenous
endogenous
endogenous
endogenous
endogenous
andogenous
endogenoiis

exogenous
exogenous
exogenous
exogensus

ungbserved -exogenaus

unobservad
unobserved
unobserved
unobserved
unopserved
unobserved
unabserved
unobserved
uncbserved
unobserved

Number of observed variables:
Number 2f unobserved variables:
Numzer of eiogenous variables:
Number of endcgencus variaples:

Summary of Parameters

Fixed: 15 s}
Labeled: 0 0
Unlabeled: 13 0

Total: 28

Covariances Variances

Pertﬂandingan Pelléaruh Antar ...

Means

exogen.us
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ey.ogenTus
eX0gEnOus
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exOgencus
eXogenaus
exogenous

25
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Intercepts

Total
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The model is recursive.

Model: Your_model

Computation of Dagrees of Freedom

Hurber of distinct sample moments: 105
Number of distinet parameters to be estimated: 28

Dagrees of freedcom: 17

Minimization History

e 2 0.08400 -8_4661a-01 1.0G=+84 4.2825%046831e+02 0
le 0 9. 3e+02 9.0000e+00 1.68e+00 2.59880106619e+02 i9
2e 0 1l.6e+Dl 0.,0000e+00 5.63e-01 2.4537852018T79a+02 [
3e 0 Z.le+01 0.0000e+00 8.30e-01 2.23927064065e+402 2
4e 0 1.9e+01 0.0000e+00 2.15e-01 2.18945075125e+02 1
5¢ 0 1,%e+0l 0.0000e+00 5.39e-02 2.18554115683a+402 1
e 0 1.9e+401 0.0000e+00 7.25e-03 2.18548441622e+02 1
TJe O l.5e+0l 0.0000e+00 1l.26e-04 2.19548440018e+02 1
Minimum was achiewved
Chi-sgquare = 218,548
Dagrees of freedom = 77
Probability level = 0.000
Maximum Likelihood Estimates
Regression Weighta: Estimate 5.E. C.R
gl <=em—= KEPK 1.000Q
Q2 <-—-——- KFPK 0.831 ¢.1%0 §.372
Q3 S~=wmua KFK -0.371 0.188 -1.974
Q4 Cmmmme KFPK 0.498 0.200 2.491
Q5 Crmmmw KFX 0.764 J.152 £.036
06 om——m REPK 0.490 0.167 4.1z
QT Cmmemm KPK 0.740 0.164 4.528
Q8 <-—mmama KFK 1.151 Q.2106 5.468
Q9 Cmwmu—e KPK 1.21e 0.222 .5.489
Q10 <~==- KPK 0.677 0.164 4.13¢
Q11 <--~~ KPK D.B02 0.170 4.732
Q12 €=--- KPK -G, 546 0.ie9 -2.886
QL3 <—we-- KPX ) 0.840 0.196 4.275
Ql4 <—--- KPK -0.202 0.167 -1.210
Standardized Regression Weights: Estimate
QL <---—- KPK 0.707
Q2 <-——m- KPK 0.528
Q3 <ma—ee XPX -0.235
Q4 €-=-=-= RPX G.237
Q5 Cremem KEK 0.e13
Q8 gormm=m KEPK 0.497
Q7 €rwmmm KPK 0.5438
QF demeem KPK 0.870
QY Lremen KEK 0.872
Q10 <---- KPK 0.4%9
Qll <---- KPK 0.574
Ql2 <---- KPK ~0,345
QL3 <-«- KPK 0.51¢
Qld <---- KPK -0, 144

Perbandingan Pengaruh Antar ...

1.00e+04
4.00e-01
0.00&+00
0.00e+00
1.12e+00
1.07e+00
1.01e+00
1.00a+00

141

| MAde Sukresna



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

142

Variances: Estimate 5.E. C.R. Label
KPK 0.462 0.133 3.465
el Q.462 0.086 5,336
el 0.B23 0.137 &.016
e3 1.087 p.170 6.378
€4 l.182 0.187 6,335
e5 D.448 0.078 5.779
(11 0.669 0.110 6.081
7 0.590 0.0%% 5.970
L 1] 0.752 0.136 §5.545
el 0.828 0.150 5.531
ell 0.640 0.105 £.078
ell 0.605 0.103 5.901
el2 1.017 0.162 6.294
ell 0.897 0.148 6.043
ald 0.889 0.138 6.419
Squared Multiple Correlations: Estimate
Q14 0.021
Q13 0.268
Q12 .11
Q11 0.32%
Q10 0.249
Q9 0,452
Q8 0.4428
Q7 0.300
[+1] 0.247
Q5 0.376
Q4 0.088
Q3 9.055%
Q2 0.279
Ql 0.500
Summary of models
Model HEAR CMIN ) 4 CMIN/DFE
Your model 238 218.548 77 0.000 2.838
‘Saturatad model 105 - 0.000 - o
Independence model 14 442.090 81 0.000 4.858
Modeal RMR GFX AGEI PGET
Your_model 0.146 0.702 0.5%4 4.515
Saturated model 0.000 1.000
Independence model 0,299 0.457 ¢.374 0.39¢6
DELTAL RHOL DELTAZ RHOZ
Model nrI RFI IF1 TLI CfI
Your_modal 0.506 0.416 0.612 0.524 0.597
Saturated model 1.000 1.000 1.000
Independencea model 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
Model PRATIO PNFL BCF1L
Your_model 0.846 0.4z8 0.505%
Saturated modal 0.000 0.0040 0.000
Independence model 1,000 0.000 0.G00

Tesis
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Model NCP Lo %0 HI 30
Your modsl 141.548 1901.176 18%.570
Saturated model 0000 0.000 0.000
Independence model 351.090 28%.3C0 420,411
Model FMIN 3¢ Lo 20 AI S0
Your_model 2.633 1.735 1.219 2.284
Saturated model 0.000 0,000 0.000 2.000
Independence model 5.32% 4.230 3.486 5.065
Model RMSEAR Lo 90 HI 380 TOLOSE
Your_model 0.149 0.126 0.1%72 2.000
Independence model 0.216 0.1%% 0.236 0.000
Model AIC BLC BIC CARIC
Your_model 274.548 286,801 416.505 370.611
Saturated model 210.000 236.324 142.337 570,236
Independence model 470.090 476.267 £41.068 519,122
Model ECVI Lo 80 HI S0 MECVI
Your_model 3.308 2.2a21 3.886 5.457
Saturated model 2.530 2.530 2.530 :.088
Independence model 5.664 - © 4,919 6.499 5.738
HUELTER HOELTER
Model .05 .01
Your model 38 42
Independence model 22 24

Execution time summary:

Minimization: 0.155
Miscellanesus: 0.726
Bootstrap: 0.000
Total: 0.881
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Lampiran 5a: Hasil Uji Validitas Variabel

144

Konflik Pekerjaan-Keluarga

Dimensi Interferensi antara Pekerjaan dan Keluarga-
Kelumpok Dual-Career Men '

User-selected options

Maximum Likelibood
Qutput format options:

Compressed ocutput
Minimization options:

Technical sutput
3tandardized estimates
Squared multiple correlations
Machine~readable cutput file

Sample size: 58

Your model contains the following variables

Ql
Q2
Q3
Q4
Q5

KPK
el
e
el
ed
e5

Numbar of variables in your mcdel;

cbserved
obaerved
cbserved
chserved
chaerved

uncbsercved
uncbserved
unokbserved
unobserved
unobsearved
unobserved

Number cf cobserved varlables:

Number of unobserved variables:
Kumber of exogenous varlables:
Humber of endogencus variablas:

Summary of Parameters

Weights Covariances Variances

endogencus
endogenous
endogenous
endogenous
endogenous

excgenocus
exogenoua
exogengsus
exogenous
exogencus
exogencus

LU

Means Intercepts

Fized: 3 0 0 0 0
Labeled: 0 0 a 0 0
Unlabeled: 4 o 3 0 a
Total: 10 v} & ] g
The model is recursive,
Model: Your_model
Computation cf Degreas ¢f Fraedom
Rumber of distinct sample moments: 18
Number of distinct parameters Lo be estimated: 10
Deyrees of Ifreedom: 5

Perbandingan Pengaruh Antar ...
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Minimization History

Oe

.
L 2
COO0DOoOO0OQHKN

Minimum was achieved

Chi—squaie -
Degresas of freedom =
Probablility level =

0.0e+00
0.0e+00
8,7e+0l
2.1le+01
3.1e+01
6.4e+01
1.0a+02
1.le+02
1.1le+02
1.le+02
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=5.2208e-01
~3.9331e-02
0.0000e+00
0.0000e+00
0.0000e+00
0.0000e+00
0.G000a+00
0.00008+00
0.0000e+00
0.0000e+00

15.954

$
0.097

Maximum Likelihood Estimates

Regression Welghts:

Variances:

Squared Multiple Correlations: .

summary of models

Your_model 10
Ssturaced model L 15
Independence model )

1.00e+04 1.21731258142a+02 0 1.00e+04
1.643e+00 5.13007152465e+01 20 4.14e-01
7.60e=01 2.60%683020455e+01 4 7.05e~01
6.81e-01 2.199842331300e+01 3 0.00e+00
3.57e-01 1.684166505058+01 1 1.13e+00
2.58e-01 1.60374272886e+01 1 1.18e+00
l.4la=-0L 1.59571262294e+01 1 1.12e+00
3.348-02 1.59537941715e+01 1 1.03e+00
1.25e-03 1,59537847407e401 1 1.002+00
5.80e=06 1.595376847406e+01 1 1.00e+00
Estimate 5.E, C.R. Label
KPK 1.000
KPX 1.572 0.393 3,998
KPK 1.314 0.247 3.783
KPX 1.450 0.381 3.8.2
KPK 1.153 0.29% 3.856
Estimate
KER Q0.545
KPK D.814
KPK 0.724
KPK 0.734
KPK 0.751
Estimate 5.E. C.R. Label
KPK 0.305 0.147 2.071
al 0.724 0.14¢ 4,956
el 0.383 0.109 3.500
e3 0.478 0.111 4.314
ed 0.548 0.129 §.248
eb 0.313 ¢.076 4.128
- Estimate
Q5 0.564
Q4 0.53%
Q3 0.525
Qz 0.663
wL G.231
CMIN DF P CHMIN/DF
15,954 5 2.007 3.9
0.000 ]
121.382 10 0.000 12.136
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Hodel AMR GEX AFEL PGFL
'Your_modasl 0.063 0.832 0.676 0.297
Saturated model 0.000 1.000
Indepandance model 2,43z G.480 0.220 B.329
FELTAL R¥01 WELTA2 RMO2
Model NFI REI M TLI orl
Your_model 0.B69 0.737 0.5%08 C.403 0.%02
Saturated model 1.000 1,000 1.639
Indepandance modal L.000 0.030 0.000 ¢.000 04.070
Model TRATIO ENTT PCEFI
Your_madel 0.500 0.434 0.491
Saturated model 3.000 0.008 0.00C
Independence model 1.000 0.000 0.000
Model NCP 1o $0 HI %0
Your_model 14.9514 2.463 27.014
Saturated model 7.000 0,000 0.9090
Independence model 111.362 79.527 150,650
Model FMIN FO Lo oSG HI 90
Your_mocel 9.28¢8 0.1s2 0.043 0.474
Saturated model 0.000 GC.009d 3.0C00 0.000
Independence model 2.1z2% 1.554 1,385 2.643
Model RMSER Lg %0 HI 20 PCLOSE
Your_model 0.196 0.093 0.308 0.015
Independence model 0.442 0.374 0.514 0.000
Model AlIC BCC 8Ic CAIC
Your mecdel 35.954 38,307 72.653 66.558
Saturated model 30,000 33.52¢% 85,048 15.807
Independence model 131.362 132,538 149.711 146.664
Model ECVI Lo 90 HI 90 MECVI
Your model 0.8631 0.482 0.913 0.672
Saturated model 0.526 0.528 0.52¢8 0.5886
Independence madel 2.305 1.746 2.99%4 2.325
HOELTER HOELTER
Model .05 .01
four_model 40 54
Independence model 9 1l
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Execution . time summary:

Minimization: 0.035
Miscellanesus: 0.391
Bactstrap: 0.4Q00
Total: 0.426
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Lampiran 5b: Hasil Uji Validitas Variabel Konflik Pekerjaan-Keluarga
Dimensi Interferensi amtara Pekerjaan dan Keluarga-
Kelompok Traditional-Career Men

User-selected options

Qutput:
Maximum Likelihood
Output format options:
Comprezsed output
Minimization options:
Technical output
Standardizad estimates
Squared multiple correlations
Machine-readable output file

Sample size: 64

Your model contains the follewing variables

[+3] obzarvad endogenous
Q2 cbserved  endogenous
Q3 cbhsesved endogencus
Qd observed endocencus
[} observed endogenous
KPK unobsarved excgencus
el unobserved exogenous
€2 unobsazved exogenous
-] unokserved excogenous
ed unobserved excgenous
&3 unchserved exogenous

Number of variables in your model: 11
Number of observed varrables: 5
Number cof unobserved variables: 6
Number of exogenous variables: 6
Number cof endogenous wairiables: 5
Summary of Parameters
Weights <Covariances Variances Means Intercepts Total
Fixed: 6 o 0 1] 0 &
Labeled: Q 0 ¢ o] 0 G
Unlabeled: 1 o & ] 0 10
Total: 10 0 S 0 v 16
The model is recursive,
todel: Your model
Computation of Degrees of Freedom
Number of distinct sarmple r:oments: 13

Degrees of fraadom: g
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Minimization History
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e 2 0.0e+00 -4.865le-01 1.00e+04 1.50736013€51e+02 [}
le 1 0.0e+00 -3.9784e-02 1.64e+0D0 5.02232880170e+01 20
2e 0 1 _Be+D2 0.0000e+00 S.16e-01 1.54999305998e+01 s
3e 0 1.4e6+01 0.0000e+00 5.64e-Q1 B.:4478BBS550e+00 5
4e 0 2.Bet0l 0.0000e+00 4.30e-21 3.85376155585e+00 i
5 (0 3.9%e+01 0.0000a+00 1.%5%e--01 3.078925324€0a+00 1
Ee 0 4.9+l 0.0000e+00 T.1l2e-02 3.J3810338528e+00 1
Te 0 4.%e+01 0.0000e+00 T1.46e-03 31.03767307224e+00 1
Be 0 4.%e#+01 0.0000e+00 1.10e-04 3.0376730022%e+00D 1
Minimum was achieved
Chi-sguare = 3.038 -
Degrees of fresdom = 5
Probability level = 0.6%4
Maximum Likelihood Estimates
Regression Weights: Estimate S.E. C.R
Rl Cmm——— KPK 1.000
Q2 <————= KPK 1.430 0.2€1 S5.486
Q3 Cmeemn KPR 1,114 0.222 $.022
Q4 {-w==~- KPK 1.370 0.258 5.318
Q5 £————— KPK 0.744 0.17% 4.154
Standardized Regression Weights: Estimate
Pl <----- KPK 0.602
Q2 - KPK 0.842
Q3 g=mm—- KPK 0.717
04 <-—--- KPK 0.787
Q5 <-———- KBPK 0.553
Variances: Estimate 5.E. C.R.
KP¥ 0.425 0.150 2.824
el 0.747 0.1:28 5.831
el 0.35% 0.09% 3,725
el 0.44¢7 0.094 5.274
ed 0.4%9 0.107 4.594
e5 0.532 0.089 5.%70
Squared Multiple Correlations: Estimate
Qs 0.30¢
Q4 0.61%
Q3 0.514
Q2 0.71¢%
! 0,382
Summary of models
Model HPAR CMIW EF P CMIN/DF
Your_model 10 3.038 5 0.694 0.E08
Saturated model 15 G.000 o)
Independence model 5 150.225 14 0.000 15,030

Perbandingan Pengaruh Antar ...
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Model MR GFIL AGEI
“Your model ¢.027 0.885 d.955%
Saturated model g.0a0 1.000
Independence model 0.456 0.502 0.253
DELTAL REQL DELTAZ
Model NPl RFI IFT
Your _model 0.§890 0.%50 1.014
Saturated model 1,000 1.000
Indepandence model 0.000 0.000 0.000
Model PRATICO FNFI PCEL
Your model 0,500 0.49%0 Q.500
Saturated model 0.000 0.000 0.000
Independence model 1.0¢0 0.000 0,000
Model HCE Lo %0 HI 50
Your_medel Q.00 0.000 5.612
Saturated model 0.000 0.000 0.000
Independence model 140.295% 104.296 183.738
Model FMIN ¥o Lo 8%
Your_model 0.037 0.000 0.000
Saturated model d.000 0.0400 G.00g
Independence model 1.811 1,890 1.2587
Model BMSEA 1o 90 HI 90
Your model 0.000 0.0090 0.1186
Independence model 0.411 0,359 0.471
Model AIC BT BIC
Your model 23.038 24.59¢ 63.440
Saturated model ac. 000 32,338 S0.604
Independence model 160.2595 161.073 1B0.4397
Model ECVI Lo 50 HI 30
Your model 0,274 0.301 0.369
Saturated mode} 0,361 0.361 0.362
Indspendence model 1,931 1.498 2.455
HOELTER ROELTER
Model 035 .01
Your_model 03 413
Independence nodel 1] 13
Execution time summary:
Minimization: 0.027
Miscellanecus: 0.774
Bootstrap: 0.000
Total: 0.89Pkrbandingan Pengaruh Antar ...
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Lampiran 6a: Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Kehidupan Pekerjaan-
Kelompok Dual-Career Men

Tesis

User-selected options

Maximum Likelihood
Sutput format optiens:
Compressed output
Minimization options:
Technical output
Standardited estimates
Squared multiple correlations
Machine-resdable ocutput file

Sample size: 58

Your medel ¢ontains the following variables

Q9 cbaerved endogenous
08 abserved  endogenous
Q7 chaerved endocenous
Q6 chsarved endogenous
Q5 observed endoganous
o4 chserved endogencus
o3 observed endogenous
Q2 chserved  endogenous
Q1 chserved endogencus
KKPEK uncbservaed exogunoms
&9 unobserved exogencus
e uncbserved exogencus
e’ unobserved excgenous
et unchserved sxogencus
as unohaerved excganous
eq uncbserved excgencus
el unchserved exogenous
el uncbserved exogenocus
el unobserved excgenous
Number of variables in your modal: 1%
Nurber of observed variables: 9
Number ol uncbaerved variables: 10
Number of exogenous variables: 10
Bumber of endogenous variables: 9
Summary of Parametars
Weights Covariances Variances Means
Fixed: 10 0 4] 0
Labeled: 0 o] 0 o]
tnlabeled: ] 0 10 o]
Total: 13 o 19 0

The model is recursive,

Model: Your model

Perbandingan Pengaruh Antar ...
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Computaticn of Degreas of Freedom

Minimization History

' Number of distinct sample moments: 45
Number of distinct parameters to be estimated: 18

Degraes of fraedom: 27

152

Ge 2 0.0e8+00 =-1,2529%e+00 1.00e~C4 3.8702347460402+02 ¢ 1.00e+04
le 2 0.0edd0 -7.4534e-02 4.26e+00 1.4553854935Be+02 20 1.24e-01
2¢ 1 0.0e+00 =-B.4851e-02 8.14e-01 1.12024007248e+02 4 5.83e-01
32 0 3.2e¢401 0.0000e+00 1.62e+00 €.01306144375%e+01 € 7.32e~01
4 0 3.0e+01 0.0000e+00 Z.0le-01 5.£9913454120e+21 1 1.1l4e+D0
Se 0 Z.Te+0l 0.0000e+00 7.65e-02 5.52154852120e+01 1 1.07e+00
6e 0 2.7e+01 0.0000e+00 1.00e-02 5.33114701957e+31 1 1.0le+00
7Je 0 2.7e+0) 0.0000a+00 1.39%e-04 5.53114680146c+01 1l 1.00e+00
Minimum was achieved
Chi-square = §5.811
Degreass of fresdom = 27
Probability level = 0.001
Maximum Likelihood Estimates
Regression Weights: ‘Estimate $.E. C.R. Label
Q9 C—wmmmm KKPEK 1.000
QB K~wewwww KKPEK 1.142 D.148 7.779
Q7 L= KKPEK 1.04% 0.172 €.116
Q6 Lmmomm==w KXPEX 1.018 0.249 6.826
Q5 = KKPEK 1.013 0.131 7.73%
Q4 <======= KKPEK 1,166 ¢.159 7.32%
Q3 C--rr=mm KKPEX . 044 0.146 7.145
Q2 Cwwwmw=— KKPEK 0.812 0.159 5.105
Ql C-rr=ve- KXPEK 0.23s G.l41 7.030
Standardized Ragression Weights: Estimate
Q9 Crrmmmm- KKPEK 0.821
Q8 <---r——- KKPER 0.850
Q7 <=eww——= KKPEK 0.718
Q6 <m—memmm XKPEK 6.77%
Q5 K-r=r=-- KKPEK 0.0847
Q4 <——-—mm-m KKPEK 0.817
Q3 K==m==== KKPEX 0.804
02 €rmucman KKPEX 0.625
0,788
Variances: Estimate S.E. C.R. Label
KKPEK 0,801 0.214 3.737
a9 0.387 0.CB3 5,843
es 0.40% 0.091 4.460
e’/ 9.823 0.165 4.980
13 0.540 0.112 4,822
¢5 9,325 0.072 4.481
eq 0.540 0.116 4,682
[ X] 0.479 0.101 1.726
.2 0,824 0.161 5,124
el 0.457 0.0%6 £.763
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Squared Multiple Correlations:

Summary of models

e

Model NPAR
Your_model 18 5
Saturated model 45

Independence model 8 40
Model RFMR

Your_model 0.076
Saturated model 0.400
Independence model G.764
DELTAL

Model KNF1

Your_model 0.862
Saturated model 1.000
Independence model © 0.000
Model PRATIOC

Your model 0.750
Saturated model 0.000
Independence model 1.000
Model . HCP

Your model 28.811
Saturated model 0.000
Indepesndence model 359.378
Model FMIN

Your _model 0.979
Saturated model 0.000
Independence model 7.112
Model RMSEA

Your model 0.137
Independence model 0.424
Model AIC

Your model 91,811
Saturated model 20.000
Independence model 422.378

Estimate
Q1 0.631
Q2 0.3%1
Q3 0.646
Q4 0.668
Qs 0.718
Qé 0.606
Q7 0.517
QB 0.723
Q9 0.674
CMIN DFE P
5,811 27 0.001
0.000 o]
5.378 36 0.000
GFL AGFI
C.B34 0.724
1.000
0.244 0.055
RHO1 DELTA2
RFI IFI
¢.818 0.924
1.000
6,000 0.000
PNFI PCFL
0.647 0.692
0.000 9.000
0.000 0.000
LG 90 HI 50
11,187 54.194
0.00Q 0.000
30,312 437.897
L] Lo 80
0.308 0.19%6
0.000 0.000
£.460 5.409
w 90 HI 90
G.0B5 0.188
4.388 0.4862
BCC BIC
5.471 168.449
102,149 281.595
427.208 461.€97
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146.89%9
227.720
450.922
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Your model
Saturated model
Independence model

Your_model
Independence model

Execution time summary:

Minimization:
Miscellanegus:
Bootatrap:
Total:

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga
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ECVI Le 50
1.811 1.302
1.%579 1.579
7.428 &,256

HOELTER HOELTER
.05 .01

4l 48

3 3

D.0&4

D.432

0.000

0.49¢
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Lampiran 6b: Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Kehidupan Pekerjaaa-
Kelompok Traditional-Career Men

Tesis

User-selacted options

output:

Maximum Likelihood

futput forpat options:

compressed output

¥inimization copticns:

Technical gutput
Standardized estimates

Sgquared multiple correlations
¥achine-readable output file

Sample size: 84

Your model contains the following variables

Q9
Q8
Q7
Q6
Qs
Q4
Q3
Q2
Ql

KKP
e9
[.1:]
el
e6
es
LT
«3
e2
el

Number
Number
Number
Numker
Number

Summary of Parameters

Fixed:
Labeled:
Unlabeled:

Total:

ohserved
observed
chbserved
observed
obsarved
observed
ocbserved
observed
vbsetved

unobserved
unobserved
unchserved
unchserved
uncbserved
unobserved
unobserved
uncbserved
unckserved
uncbserved

of variables in your podel: 1%
of observed variables: e
of unobservad variables: 10
of exogenous variables: 10
of endogenous variables: 9
Covariances Variances Means Intercephs
[+] 0 0 Q
Q ¢ ] 0
0 14 Q 0
v 10 qQ ¢

Perbandingan Pengaruh Antar .

endogencus
endogenous
endogenous
endogenous
endogenscus
endogenous
endogenous
endogenaus
endogencus

axXogenous
exogencus
tXogenous
exXogenous
exagenous
exogenous
exogencous
exogenous
exogensus
e£xogencus

Total
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The model is recursive.

Model: Your model

Computatien of Degrees of Freedom

Number of distinct sample moments: 3
Wumber of distinct parameters to be estimated: i3
Degrees of freedom: 27

Minimizaticon History

Oe 2 0.0e+00 -9.8566e-01 1.00e+04 3.61514908076e+02 0
& 1 0.0e+00 -28.5356e-02 3.258+00 1.32475246165e+02 20
28 1 0.0e+00 -8.3958e-02 7.9%e-01 B8.1B424330876e+01 q
3e 0 7.0e+01 0.00C0e+00 1.32e-01 4.994351435243e+01 5
4e 0 3.7e+0] 0.0000e+00 3.8%-01 4.597346055p2e-01 2
Se 0 4.le+01 ¢.0000e+00 §.43e-02 4.52056536739%9e+01 1
e 0 4.0e+01 G.0000e+00 1,2%e~02 4.52966093929e+01 1
Te 0 3.%9e+0l 2.0000e+00 3.30e-04 4.52266844948a+01 1
Minimun was achiewved
Chi-sguare = 45.2%7
Degrees of freedom = 27
Probability level = 0,015
Maximum Likelihood Estimates
Regression Weights: Estimate s.E. C.R.
Q9 <--—-~ KKP 1,000
LB {--==r KKF 1.1386 0.173 6.559
Q7 €--=r~ KKFP 0.634 0.240 2.640
QE C=wr—m KXP 1.06% 0.1B4 $.811
Qo K= KXP 1.005 D.169 5,945
Q2 «==-m~ KKP 1.151 D.1lez 6,315
Q3 Com——n KKP 1.072 0.175 6.141
Q2 Kmrm—=- KKP 1.362 0.195 £.999
01 <-—---- KXF . 1.1867 0.179 €.512
Standardized Regression Weights: Estimate
QF €--=-== KKFP Q0.703
Q8 de—-—v KKP 0.770
Q7 Kmnm—— KKP 0.305%
QB === KKXP 0.679
Q5 €-—=-- KKP 0.695
R4 Kmmmnn K¥P Q.740
03 <--=-= KKP 0.719
Q2 <¢-—---- YEKP 0.82%
Ql «====-= KKP 0.764

Perbandingan Pengaruh Antar ...
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1,.68e-D1

HiE R Q® -

.36e-01
.95e-01
.ODa+00
D7e+00
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variances: Estimate 5.E. C.R. Label

KKP 0.3%9 0.112 3,554
L3 0.408 0.070 5.917
eb 0.353 0.064 §.508
el 1.5867 0.246 5.377
et 0.5332 0.099 5.8%5%
a5 0.431 D.074 5.845
ed 0.43¢ 0.077 5.5666
el 0.429 0.074 5.757
a2 0.246 0.068 S.064
el 0.386 0.070 5.540

Squared Multiple Correlations: Estimate

Ql 0.584
Q2 0.€82
Q3 0.517
Q4 0.548
Q5 0.483
Q6 0.461
Q7 0.093
Q8 0.533
Q9 0.494

Sumpary of modals

Model HNERFR CHMIN DF P CMIN/DF
Your_model 18 45.297 27 0.015 L.678
Saturated model 45 0.000 o]
Independence model 9 384.398 36 0.000 10.678
Model RMR GFI AGFI PGFI
Your _model 0.050 C.302 0.827 n.541
Saturated model 0,000 1.000
Independence model 0.418 0.338 0.172 0.270
DELTAL RHCL1 DELTAZ RHGZ
Modal NFI RFI IFI TLI CFI
Your model c.982 0.B643 - 0,949 2.930 J.%47
Saturated model 1.000 1.630 1.000
Independence model g.o0a 0.000 0.Q00 o.0048 0.3000
Model PRATIO PNEI PCFI
Your model 0.750 0.6&2 4.711
Saturated model 0.000 0.C0o0 Q.000
Independence model 1.000 0,000 0.000
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Model NCP LY 90 HI 90
Your_model 18.297 31.568 40.995
Saturated model 0.000 0.900 0.000
Independence model 3438.338 285.111 415.142
Model FMIN FD LO 20
Your_model J.54¢€ 0.220 G.043
Saturated model (¢.000 0.002 0.000
Independence model 4.631 4.138 3,482
Model RMSEA Lo 90 HI %0
Your_model 0.090 0.023 0.135
Independence model 0.341 0.311 0.373
Model AIC BECC BIC
Your_model 81.297 86.224 184.601
Saturated mode) 90.000 102,328 298,262
Independence hodel 402.398 404.664 444.0%0
Model ECVI LS %0 HI 90
Your model 0.979 0.802 1.252
Saturated model 1.084 1.084 1.084
Indepandence model 4.848 4,134 5.652
HOELTER HOELTER
Model .05 .01
Your_model 74 87
Independence model 12 i3
Execution time Summary:
Minimlization: 0.07¢
Miscellaneous: 0.589
Bootstrap: 3.000
Total: 0.663

Perbandingan Pengaruh Antar ...
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Lampiran 7a: Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Kehidupan Keluarga-
Kelompok Dual-Career Men

Tesis

User-selected options

Maximum Likelihood
Cutput format options:

Compressed output
Minimization cptions:

Technical output

Standardized estimates
Squared multiple correlatisns
Machine-readable cutput file

Sample size: 58

Your model contains the fcllowing variables

Qs
Q2
Q7
(21
Q5
Q4
ek}
Q2
QL

KKK
a9
el
a7
[ 1]
3}
ed
[
e2
el

HNumber of variables 1in
Humber of observed wvar

observed
cbsarved
observed
observed
observed
obsgerved
observed
observed
observed

unobaserved
unobaerved
unobserved
unochserved
unobsarved
unobserved
unobserved
uncbserved
uncbserved
unobserved

your model:

iables:

MNumber of uncbserved wariables:

Number of exogenous va

riableu:

Number of endogencus variables:

Summary cof Parameters

Weights Cowvariances Vac
Fixed: 10 0
Labeled: 0 )
Unlabeled: |3 Q
Total: 18 ¢

The model i3z recgursive.

Model: Your model

Perbandingan Pengaruh Antar ...

iances

endocgenous
endogenous
endogenocus
endogencus
endogencus
endogenous
endogenous
endogencus
endo.JETIoUS

£XOGENOUS
&XOgenous
exogenous
exoganous
exogencus
exogenous
exogenous
excgenous
exoganous
axogenous

13
9
10

10
9

Intercepts

Total
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Computation of Degrees of Freesdom

. Humber of distinct sample moments: 45
Rumber of distinct parameters tc be estimated: is
Degrzes of freedom: 27
Minimization History
e 3 O0_0e+Dd ~1_0732e+30 1.00e+04 3.699888552428+02 Q
le 3 0.0e+00 -1.01liSe-01 S.ddesll 1.74826170692e+02 13
2e* 0 7.Z8+03 0.0000e+00 $.01e-C1 1.21558487540e+02 4
Je 0 6.7etD) 0.0000e+00 T.79e-01L 1.12418303157e+02 7
de 0 3.3e+01 G.000Ce+00 1.62e~(2 1.06032025€29e+02 1
5S¢ 0 2.3e+0l 0.000Ce+00 %.13e-CZ 1.04835463829e+02 1
6e 0 2.0e+01 0.0000e+00 1.76e-02 1.047583725830e+02 1
Te 0 1.5e+(1 0.0000e+30 1.9%e-02 1.047%771136%e+02 1
Be O 1.%e+Dl Q0.0000e~00 2.19¢-03 1.04797711265e+02 1
Minimum was achieved
Chi-squate = 104,738
Degrees of freedom = 27
Probability level = 0.C00
Maximezn Likelihood Estimates
Regression Weighta: Lstimate 5.E. C.R
0% C-=n-=- KX 1,003
08 <-=-=-= KRR 0.932 G.180 5.809
Q7 K==ww— KKK 0.%85 0.219 4.495
RE Krmwoewm KR 13.539 G.la0 5.878
05 <memmm KHK 0.877 0.137 §.381
Q4 <—---- KKK 0.547 0.132 7.149
03 <---=— KKK 0.8%3 ¢.122 7.333
Q2 (w=-== KKK 1,155 0.168 6.830¢
0l €-—--- K¥¥ 1,143 ¢.152 T.540
Standardized Regression Welghts: Estimate
09 <ammnm KKK 1.B46
Q8 (-=v-w HKK 2.584
Q7 <---~- KKK 2,580
QE e KKK 0.6%0
Q5 Kwmmm~ KKK 0.732
Q4 <-—-—- KK 9.7%0
Q3 frmmm— KKK 2.803
Q2 C-m-=- KKK Q.771
Ql <--—m- KKK 9.817
Variances: Estimate 5.E R,
L TLEET 2.1al 3,650
es TLI&Y U.253 1.280
a7 €24 [ 3. §4.97
e’ 1.3233 0.259 5.148
ed 0. 809 9.123 4.95%
e3 J.418 0.096 4,835
ed 2.338 0.073 4.6413
e3 3.276 0.060 4.517
el 3.572 0.121 4.725
el Z.ade 0.091 $.4994
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LQ0e+04
.87e-01
.67e-01
LODe+R0
L12e+030
.15e+00
.06e+00
.0le+00
L00e+D0
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Squared Multiple Cerrelations: Estimate
Ql D.668
Q2 0.594
Q3 0,644
o= G.624
[oF-] 0.538
Q6 0.476
Q7 0.314
QB 0.468
Q5 0.715
Summary of models
Model NPAR oML DF E CUIN/DF
Your_model 18 104.798 27 0.000 3.881
Saturated model 45 0.0¢C0 0
Independence model Ed 393,391 35 0.099 10,927
Model RMR GFI AGET PGFI
Your model 0.11% 0.7 c.528 0.430
Saturated model 0.000 3.000
Independenca model 0.563 0.27% 0.09% D.223
DELTAL RHGQ1 DELTAZ RHO2
Model NE1 RFIL IFI TLI CFI
Your_model 0.734 0.54% 0.788 0.710 0.782
Saturated modal 1.000 1.000 1.000
Indepandence model 0,000 0.000 C.000 23.C00 0,300
Model PRATIC PNFI1 PCFI
Your_model 0.750 0.554Q 0.587
Saturated model 0.000 0.000 0.000
Independence model 1.000 0.000 0.009
Model NCP Lo 90 HI 50
Your_model 77.798 50.071 113.096
Saturated model 0.000 0.000 0.000
Independence model 357,341 297.327 424.891
Model FMIN F0 1o 30 HI S0
Your_model 1.8239 1.365 0.878 1.984
Saturated model 0.000 0.000 0.0060 g.000
Independence model 6.901 6.270 5.216 7.454
Model RMSER L& 90 KI %0 PCLOSE
Your_model 0.225 0.180 0.271 9.000
Independence model 3.417 0.3381 0.453 2.000
Model AIC BCC BiC CAIC
Your_model 140,798 14B.457 217.436 195,886
Saturated model 20.000 105,148 2B1.5&5 227.7290
Independence model 411.381 415.21% 449.700 438.925
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Model ECVI Lo 30 HI %0 MECVI
' Your_model 2.470 1.984 3.089 2,605
saturated model 1.578% 1.579 1,57¢% 1,415
Independence model 7.21% £.1€4 §.402 T.2E4
HOELTER HQELTZR
Medel .05 LO1
Your model 22 26
Independence model 8 3

Execution time summary:

‘Minimizaticn: 0.084¢
Miscellaneous: 0.356
Bootstrap: 0.000
Total: 0.440
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Lampiran 7b: Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Kehidupan Keluarga-
Kelompok Traditional-Career Men

Tesis

User-sslected options

Cutput:
Maximum Likelihood
output format optlons:
Conpressed output
Minimization cptions:
Technical outpuc
Stancdardized estimates
Squared multiple correlations
Machine-readable cutput file

Sample size: B4

Your model contains the following variables

Intercepts

ol observed  endogenous
Q8 cbserved  endogencus
Q7 observed  endogencus
Qe observed endogsnous
Qs observed  endogenous
Q4 observed endogunous
Q2 observed  endogenous
Q2 sbeerved  endogenous
Q1 observed endogenous
KKK unobserved exogenous
[} unobsarved exogenc:os
LT unobserved exogencus
a7 unobserved exogencus
e unobserved sxogancus
e3 unohserved exogenous
&4 unebserved exogeancus
el unobserved exogencus
e2 uncpbserved excgennus
el unobserved &xogencus
Number of wvarisbles in your model: 1%
Number of observed varlables: 9
Kumber of unobserved variables: 1o
Number of exogenous variables: 12
Humber of endogenous variables: ]
Summary cf Parameters
Weights Covariances Variances Means
Fixed: i0 0 Q9 Q 0
Lakeled: 0 0 o 0 0
Unlabeled: B 0 20 1] a
Total: 13 J 10 G d
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The model is recursive.

Model: Your model

Computation of Degrees of Freedom

Number of distinct sample moments: 45
Number of distinct parameters to be estimated: 13
Degraes of freedom: 27

Minimization History

Qe 0.0e+00 =9.59932e¢-01 1.00&+04 4.11128359549e+02
le 0.0w+00 -6£.5706e-02 2.0%e+00 1.757688524885e+02 1
2e 1l.8e+04 0.0000e+00 7.53e-01 1.08057070778=2+02

2

-

Z 0
2 2
o L]
Je D L6e+Ql 0.0000e+00 6.29%e-01 $.62571353813e+01 1
4e 0 2.%e+01 C.0000e+00 5. 66a-01 9.11420450618e+01 1
Se 0 4.2es+0l 0.0000e+00 1.36e~01 8.,86811644631e+01 1
e 0 4.6e+0l 0.6000e+00 2.52e-02 8,.B6091516524e+01 1
Je D 4,5e+01 0.000Ce+00 $,23e-03 8.BE0BEI02450m+01 1
e 0 4.6e+0] 0.0000e+00 4,168-05 8.86086901%60e+01 1

Minimum was achleved

Chi-sguare = 98.609
Dagrees of freedom = 27
Probability level = 0.6G0

Maximum Likelihood Estimates

Regression Weights: Estimate 5.E. C.R.
Q9 Camm=—e KKK 1.000
QB C-—wee KKK 1.032 0.185 5.562
QT £~==~—- KKK 1.07¢ 0.260 4.13%
Q6 K===m-- KKK 1.233 0.188 6§.355
Q5 <-———= KKK 1.111 0.163 £.564
Q4 £~ KKK 0.931 0.162 5.760
Q3 === KKK 1,092 0.156 7.015
Q2 === KKK 1.058 ¢.1&6 5.386
Ql €= HKK D.3%B53 0.167 $.893

standardized Regression Weights: Estimate
Q9 <-===- KKK 0.€98
QB L————= KKK G.652
Q7 Kwmru= KKK 0.481
Q6 fom==m ¥KK 0.77%
Q5 <meme- HKK G.176
Q4 geem=- KKK 0.676
Q3 fummme KKK 0.83%
Q2 <—wmmw KXK : 0.754
QL <---m- KXK 0.6%3
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1.00e+04
3,37e-01
8.6le-01
0.0Ce+00
E.00e-01
1.09a+00
1. 04e+30
1.01e+00
1,00e+00
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T

Variances: Eatimate 8.E. C.R. label
KKK 0.429 0.122 3.522
a9 ¢.452 0.077 5.B49
8 0.£17 0.103 5.981
e7 1.651 0.264 6.25%5
e6 0.432 9.079 5.457
[ 1) 0.3.9 0,064 5.489
e4 C.441 0.075 5.916
a3 g.222 9.044 4.956
¥ 0.265 0.085 5.517
el 0.452 0.077 5.8686
Squared Multiple Correlations: Estimate
o3 1 0.480
Q2 0.568
Q3 Q.597
o G.657
Q5 0.603
Q6 t.601
ey 0.231
Q8 0.%25
Q9 0.487

Sunmary of models

Model NPAR CMIN DF P CHIN/DF
Tour_model 18 88.609 27 0.000 3.282
Saturated modal 45 0.000 [x]
Independence model 9 4$36.400 k13 0,000 12.124
Model RMR GFI AGFT PGEIL
Your model 0.072 0.807 0.678 0.484
Saturated model 0.000 1.000
Independence model 0.4238 0.323 D.154 0.258
DELTAl RHO1 DELTA2 RHO2
Model NFI RFI IfI TLI CPFI
Your _model 0.797 0.729 0.850 0.795% 0.846
Saturated model 1,000 1.000 1.000
Independence model 0.000 0.000 Q.000 0.000 0.000
Model PRATIO PNFI CFI
Your model 0.750 0.598 0.635
Saturated model 0,000 0.000 0.009
Independence model 1.000 0.000 0.004
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Model HNCP Lo 20 HI 59
" Your_model £1.609 36.81¢6 94.008
saturated model 0.000 0,000 0.000
Indepandence model 400.450 336,863 471.544
Modal FMIN Fd Lo 99 HY %0
Your modal 1.068 0.742 0.444 1.133
Saturated model 0.000 0.000 0,000 0,000
Independence model 5.259 4.825 4.059 5.681
Model RMSEA LZ 80 HI %0 PLLASE
Your model a.1€6 ¢.128 0,205 0.000
Independence model 0.3¢66 0.336 0.397 0.000
Model AIC BCC BIC CAIC
Your model 124.609 129.540 207.913 196.363
Saturated model 90.000 102.329 2%8.267 294. 387
Independence model 454.480 456.945 496.132 485,257
Model ECVI 10 90 HI 30 MECVI
Your model 1.501 1.203 1.892 1.561
Saturated model 1.084 1.084q 1.084 1.233
Independence model 5.476 4,709 6.332 5.505
HOELTER HOELTER
Model .05 .ol
Your_model 3e 44
Independence model 10 12

Execution time summary:

Minimization: C.064
Mixcellanacus: D.586
Bootstrap: 0.000
Total: 0.65%0
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Lamgpiran 8a: Hasil Uji Validitas Varizbel Kepuasan Hidup Dimensi Suasana
Hati Tertentu-Kelompok Dugl-Career Men

Tesis

User-selected options

Maximum Likelihood
Sutput format options:
Compressed output
Minimization aptions:
Tachnical ocutput
Standardized estimates
squared pultiple correlaticns
Machine-readable output file

Sample size: 53

Your model contains the following variables

Ql observed endogenous
Q2 ochserved endogenous
Q3 ohserved endogenous
Q4 cbserved endogenous
05 chaarved endogenous
Q6 observed  endogenous
o7 ohserved endogenous
Q8 chsarvad andogenous
KH unobserved exoganous
el unohserved exogenous
a2 unobserved exogznoua
el unobserved exogencus
eqd uncbserved excgenous
es uncbserved exogenous
(1 unobserved axogenous
&7 unchbserved excgencus
[X:] unchserved exogenous
Humber of variables in your model: 17
Number of observed variables: 8
Humber of unobserved variables: 9
Number of excgenous variables: S
Number of endogencus variables: a
Summary of Parameters
Weights Covariances Variances Means Intercepts
Fixed: 3 0 0 0 0
Labeled:; 9 Q V] 0 a
Unlabeled: 7 0 9 o] 0
Total: 16 - | 0 9 o 0
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Model: Your mode)

Computation of Degrees of Freedom

Minimization Hiatory

Oe 2 0.0a+00
la* 2 0.08+00
20 2 0.02+400
32 1 0.0et00
4e 0 2.5e+01
S¢ 0 2.9a+01
Ge 0 3.Z2a¥40]1
TJe 0 3.2e401

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

lunber of diastinct sampls moments: 36
Number of distinct parameters to be estimated: 16

«1.4170a+00
-7.9410e-02
-8.0%834e-02
=1.5928e~02
£.0000e+00
0.0000e+{H)
0.0000e+00
0.00000+00

Minimum was achieved

Chi-sguare = 66.0
Degrees of freedom =
Probability level =

48
20

0.000

Maximum Likelihood Estimates

Regression wWeights:

"

Standardized Regreasion Weights:

Q2

Cmm———
P
[ -
P ——
P S—
P J——
o

A e

-

Dagrees of fresdom: 20

168
3

1.00e+04 4.904364916000402 0 1.00e+04
4. 60e+D0 1,90302151702e+02 20 1.25e&-01
4.67a=01 1.49505620528a+02 B 7.46e-01
1.734+00 T7.64%72108513e+01 8 6.80e=01
§.9%9e-01 6.63706405727a+01 5 7.27e-01
7.51e=02 6.60494599191e+01 1 1.05e+00
7.50e-03 6.60475814516e+0] 1 1.01le+00
9.36&-0% -§.604758125T1e+0) 1 1.00a+00
Estimate S5.E. C.R. Label
KR 1.000
KH 0.531 0.103 9.008
XH 0.993 0.116 8.561
X 1.069 0.111 9.626
KH 0.981 0.098 5,998
KH 0.937 0.102 9.37%
Kd 0.99z2 0.110 8.9380
KH 1.06% p.11¢0 5,737
Eatinmate
KH 0.884
KH 0.B49
KH 0.828
KH 0.876
KH 0.891
KH 0,866
K3 0.848
KH 0.881
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Variances: Estimate 3.E. C.R. Label
KK 0.9€62 0.227 4.236
el 0.269 a.059% 4,531
el 0.323 0.068 4.771
el 0.43% 0.030 4.8861
ed 0.333 0.072 4.612
e5 0.240 0.054 4.4865
-1 ¢.28% 0.0&3 4.681
e] ¢.37¢ a.077 4.71717
ag .31 0.0469 4,577
Squared Multiple Correlations: Estimate
o8 0.778
o7 0.71¢
Q6 Q.74¢
o5 Q.794
04 0.763
Q3 - 0,685
Q2 0.724
[4)8 a.782
Summary of models
Model NPAR CMIN oF P CMIN/DF
Your_model 16 £6.048 20 0. 000 3.302
Saturated model 6 9.000 o
Independence model § 516.467 28 0.000 1B.445
Model RMR GFI AGFY PGFI
Your_model 0.054 0.798 0.637 0.444
Saturated model 0.008 L.000
Independence model 0.859 0._202 -0.026 0,157
CDELTAL RROL DELTA2 RHOZ
Model KE. RFI IFI TLI CFL
Your model h.872 0.821 0.947 0,868 0.906
Saturated model 1.000 1.009 1.000
Independencé model 2.000 0,000 0.0¢0 0.000 0.000
Model PRATIO ENFI PCFL
Your_model 0.714 0.€23 0.647
Saturated model 0.000 0.000 0.000
Independence model 1.060 0.oo0Q 0.000
Model HCFP Lo 90 HI %0
Your_modal 46.048 25.122 74.577
Saturated modsl Q0.000 7.000 ’ 0,009
Independence model 483.487 41E.39% 55%.984
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Madel EMIN FO Lo 90 KI 50
“Your_model 1.159 0.808 0.441 1.308
Saturated model 0.000 0.000 0.000 0.000
Independence model 9.061 €,5%0 7.340 9.929
Model RMSEA Lo 30 HI %0 ECLOSE
Your_model 0.201 0.148 0.25%6 0.000
Independence model 0.553 c.512 0.5%95 0,000
Model AIC BCC BIC CAIC
Your model 98.048 104.048 164.286 147,015
Saturated modsl 72.000 85.500 221.036 182.176
Independence model 532.487 £35.467 555,586 556,951
Model ECVI Lo 80 HI 50 MECVI
Your_model 1.720 1.353 2.22) 1.825
Saturated model 1.283 1.263 1.283 1.500
Indepandence model 9.342 8.112 16.701 9,394
HOELTER HOELTER
Model .05 .ol
Your_model 28 33
Indepandence model 5 6
Execution time 3Jummary:
Minimization: 0.054
Miscellaneocus: 0.326
Bootatrap: 0.000
Total: 0.3680
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Lampiran 8b: Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Hidup Dim_ensi Suasana

Tesis

Hati Tertentu-Kelompok Tradtional-Career Men

User-selected options

Cutput;
Maximum Likelihood
output format options:
Compressed output
Minimization options:
Technical output
Standardized estimates
Squared multiple correlations
Machine-readable output file

Sample size: 84

Your mcdel contains the following variablzs

Q1 observed endogencus
Q2 cbserved endogenocus
o3 observed  endogencus
Q4 chserved endogenous
Q5 ehaerved endogenous
Q6 cbserved endogengus
o7 ohserved  endogenhous
Q8 cbserved endogencus
KH uncbserved exXogenous
el unobserved sxogenous
el uncbserved axogencus
e3 unohserved exogenous
4 unobserved exogenous
e5 unobserved exegenous
ed unobhserved excgenous
e7 unokserved exogenous
el unebserved &xogenscus
Number cf variables in your nmodel: 17
Number of observed variables: 8
Nupber of unobseérved variables: £
Number of exogencous variables: ]
Nuzber of endogencus variables: 8
Summary of Parameters
Weights Covariances Variances Means
Fixed: 9 Q 0 v
Labelead: [+ a 0 0
Unlabeled: 7 o} 9 0
Total: 16 0 9 5

The model is recursive,

Model: Your model
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Computation of Degrees of Freedonm

- Mumber of distinct sample moments: 36
Number of distinct parameters to be estimated: 16

Minimization History

e 2 0.0e+Q0 -1.0557e+00
1g* 2 0.0e+00 =-8.4816e-02
2a 1 0.0w+00 ~-T7.5410e-02
3¢ 0 1.5%8+02 0.0000e+00
4e 0 3.3sa+0l 0.0000e+00
S5¢ 0 2.7e+01 0.0Q0Ca+00
6a 0 2.5e+0) 0.000Ce+00
TJe 0O 2.5e+01 0,0000e+00
Ba 0 2.5%+01 0.0000e+00

Minimum was achieved

Chi-square = 60,320
Degrees of freedom = 20
Probability level = £.0049

Maximum Likelihood Eatimates

Regression Welghts:

Standardized Regression Weights:

QL <emm-
02 Crmmm
Q3 <----
Q4 <mem-
Q5 <----
06 <----
Q7 Gmm=-
08 <----

Variances:- .

Degreas of freedom: 20

1.00av04 4,587183810687T9e+02

3.02e+00 1.77387187556e+02

8.87e~-01 1.23426632551e+02

1.01e+00 £.74572323082¢+01

4.24e-01 6.19222637659e+01

7.18e-02 6.04023971780e+01

1.73e-02 £.03209374002&+01

1.28e-03 €.03204205283e+01

8.28e-06 6.0320420501%e+01
Estimate 5.E.

KH 1.000

KH 0,951 0.087 1

Ki 0.274 0.092

¥H 0.623 0.091

KH 0.726 0.0889

XH 0.753 0.086

K# 0.984 0.115

KH 0.911 0.104
Estimate

oo | D.879

KH 0.888

KH 0.805

Kd 0.5653

ot 0,742

KH 0.7686

XH 0.749

KH $6.770
Estimate 5.E

KH 0.754 Q.150

el 0.223 0.045

a2 0.200 0. 041

el 0.3214 0.05%6

ed 0,224 G.064

e5 D.324 0.055

ag 0.2%3 0,051

&7 0,552 9.094 -

ed 0.330 0.074
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2
1
b
1
1

1.00e+04
1.438-01
6.76e-01
8.39e-01
0.008+00
1.12e+00
1.05e400
1.00e+00
1.00e+00
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sgquared Multiple Correlations: ‘Estimate
Qs 0.5%2
Q7 0.560
06 0.589
Q5 0,581
o 0.426
Q3 Q.647
Q2 0.738
@l 0.772
summary of models
Model HNEAR CMIN BF P CMIN/DF
Your model 1B 60.320 20 G.000 3.01¢
Saturated model 36 0.04Q0 0
Independence model 8 4956.883 28 0.000 17.74¢
Model RMR GFI AGEI PGFI
Your_model 0.047 ¢.858 0.744 0.477
Saturated modsl ¢.000 1.00C
Independence model 0.499 c.271 0.062 0.211
DELTAL BEHOL DELTAZ2 RHOZ
Model NFT RFL IFL TLI CFI
Your_modal 3.8379 0.830 0.915 0.880 0.914
Saturated model 1.C600 1.00¢ 1.000
Independence model 0.000 0.000 0.000 .000 0.00Q
Model FPRATIO ENFI BCFI
Your_model 0.714 0.620 0.653
Saturated moadel 0.000 0.000 0.000
Independence model 1.000 0.000 0.4900
Model NCP Lo 90 EI 20
Your_model 40,3290 20.6531 67.572
Saturated model 0.000 4.4a00 0.000
Independence model 468,983 400.267 544.230
Model FMIN FQ Lo 90 HI 20
Your_model 0.727 0.486 0.24% 0.814
Saturated model .000 0.000 G.000 0.000
Independence model 5.%87 5_648 4.822 €.565
Model PMSEA Lo 80 HI 30 PCLOSE
Your model 0.15% 0,311z .20 5.3040
Indagendence wodel 0.4945 0.415 3,439 £.200
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HModel AIC BCC BIC
- Your_model 92.320 96,212 164 ._485
Saturated model 72.000 B0 .357 234.369
Independence model $12.882 514.82% 548.9865
Model ECVI e 90 HI 30
Your_model i.112 0.87¢ l.44i
Saturated model .867 3.847 0.887
Independence model £.179 5.353 1.03¢
HOELTER HOELTER
Model G5 .01
Your model 44 52
Independence model ki 9
Execution time summary:
Minimization: 0.050
Miscellanecus: 0,357
Bootstrap: c.o00
Total: 0.407
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Lampiran 9: Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Hidup-Dimensi Kepuasan
Hidup secara Umum

Tesis

A. Kelompok Dual-Career Men

Communalities

Initial Extraction
BUTIR_1 1.000 882
BUTIR_2 1.000 .882

Extraction Methed: Principal Component Analysis.

Total Variance Explainad

Initial Elgenvaly 185 Exiraction Sums of Squared Loadings
Component Total | % of Variance | Curulative % Total | % of Variance | Cumulative % |
1 1.7684 B8.202 88.202 1.764 88.202 88.202
2 238 11.798 100,000
Extraction Method: Principal Component Analysis.
Component Matrid
Compons
nt
1
BUTIR 939
BUTIR_2 .939
Extraction Method: Principal Component Analysis,
a. 1 components exiracted.
B. Kelompok Traditional-Career Men
Communalities
Initial Extraction
BUTIR_1 1.000 .851
BUTIR_2 1.000 .851
Extraction Method: Principal Component Analysis,
Total Variance Explained
Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
Component Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumuiative %
1 1.701 §5.054 85.054 1.701 85.054 85.054
2 299 14.948 100.000

Component Matri®

Compone
nt

1

(BUTIR_1
BUTIR_2

822
922

Extraction Method: Principal Componert Analysis.

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 1 compenents extracted.
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Lampiran 10a: Hasil Uji Reliabilitas Kelompok Dual-Career Men

A.Reliabilitas Variabel Konflik Pekerjaan

*¥xxk4d Method 1 (space saver) will be used for this analysis **¥*¥+=x
RELTABILTITY ANALYSIS - SCALE {BLPHA)
Reliability Coefficients

N of Cases = 58.0 N of Items = 11

Alpha = .8328

B. Reliabilitas Variabel Konflik Xeluarga

*xxxux Mathod 1 (space saver) will be used for this analysis *¥*++*
RELIABILITY ANALY SIS - SCALE (ALPHA)
Reliability Coefficients

N of Cases = 58.0 N of Items = 5

Alpha = . 7566

C. Reliabilitas Variabel Konflik Pekerjaan-Keluarga

*++rkv+ Moathod 1 (sSpace saver) will be used for this analysis ***¥**
RELIABILITY ANALY SIS - SsCALE {ALPHA)
Reliability Coefficients

N of Cases = 58.0 N of Itzms = 14

Alpha = L8114

D. Reliabilitas Variabel Kualitas Kehidupan Pekerjaan

*wkexx Mothod 1 (space saver) will be used for this analysisg ¥¥F****
RELIABILITY ANALYSTIS - SCALE {ALPHA)
Reliability Coefficients

N of Cases = 96.0 N of Items = @

Alpha = .9337
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E. Reliabilitas Variabel Kualitas Kehidupan Keluarga

*#kxwk Mathod 1 (space saver) will be used for this analysis *****»
RELIABILITY ANARLYGSIS - SCALE {ALPHA)
Reliability Coefficients

N of Cases = 58.0 N of Items = 9

Alpha = ,9108

F_Reliabilitas Variabel Kepuasan Hidup

*¥wwkx Mathod 1 (space saver) will be used for this analysis **¥***
RELIABILITY ANALY SIS - SCALE (ALPHA)
Reliability Coefficients

N of Cases = 58.0 N of Ttems = 10

Alpha = .9648
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Lampiran 10b: Hasil Uji Reliabilitas Kelompok Traditional-Career Men

A, Reliabilitas Variabel Konflik Pekerjaan

wxk*rx Maethod 1 (space saver) will be used for this analysig **+****
RELIABILITY ANALYGSIS - S CALE {ALPHA)
Reliability Coefficients

N of Cases = 84.0 N of Items = 11

Alpha = .8075

B. Reliabilitas Variabel Konflik Keluarga

vekxux Mathod 1 [space saver} will be used for this analysis *¥***»
RELIABILITY ANALY SIS - SCALE {ALPHA)

Reliability Coefficients

N of Cases = 84,0 N of Items = 5

Alpha = . 7165

C. Reliabilitas Variabel Konflik Pekerjaan-Keluarga

+*x+i+%x Method 1 (space saver) will be used for this analysis **x*++
RELIABILITY ANALYGSISES - SCALE {ALPHA}
Reliability Coefficients

N of Cases = 84.0 N of Items = 16

Alpha = .8924

D. Reliabilitas Variabel Kualitas Kehidupan Pekerjaan

44+t Mathod 1 (space saver) will be used for this analysisg **¥+++
RELIABILITY ANAMLYS IS - SCALE {ALPHA}
Reliability Coefficients

N of Cages = 84.0 N of Items = 9

Alpha = .8792
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E. Reliabilitas Variabel Kualitas Kehidupan Keluarga

*++x++ Mathod 1 (space saver) will be used for this analysis *****¥

RELIABILITY ANALYS IS - S CALE {ALPHA)
Reliability Coefficients
N of Cases = 84.0 N of Items = @

Alpha = .BB6Y

F. Reliabilitas Variabel Kepuasan Hidup

**x%+%* Mgthod 1 {space saver) will be used for this analysis ****¥*
RELIABILITY ANALYSTIES - SCALE (ALPHA)
Reliability Coefficients

N of Cases = 84.0 N of Items = 10

Alpha = . 9391
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Lampiran 11a: Hasil Evaluasi Normalitas Data Kelompok Dual-Career Men

A. Variabel Konflik Pekerjaan

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test
O KP
N 58
Norma! Parameters®®  Mean 2.2660
Std. Devialion 5845
Most Extreme Absolute .10
Differences Positive 110
Negative -.045
Kolmogorov-Smirmov Z .B37
Asymp. Sig. {2-tailed) .485
a. Tesi distribution is Normal.
b. Calculated from data.
B. Variabel Konflik Keluarga
One-Sampia Koimogorov-Smimov Test
D KK
N 58
Normal Parameterss®  Maean 2.0483
Std. Deviation 6339
Mosi Extreme Absolute 134
Cifferences Positive 134
' Negaiive -073
Kolmogorov-Smimov Z 1.019
Asymp. Sig. (2-tailed) 250
8. Testi distribution is Normal.
b. Calculated from data.
C. Variabel Konflik Pekerjaan-Keluarga
One-Sampie Koimogorov-Smirnov Test
D_KPK
N 58
Normal Parameters®®  Mean 2.5220
Std. Deviation 7101
Maost Extreme Absolute 132
Differences Positive .132
Negative =111
Kolmogorov-Smirnov Z 1.008
Asymp. Big. (2-1ailed) 261
8. Tast distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Perbandingan Pengaruh Antar ...

| MAde Sukresna



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 181

D. Variabel Kualitas Kehidupan Pekerjaan

One-Sample Koimogorav-Smimov Test

D_KKP
N 58
Normal Parametersab  Mean 5.4291
Std. Deviation .8588
Most Extreme Absolute 083
Differences Positive 083
Negative -083
Kolmogorov-Smimov 2 J1
Agymp. Sig. (2-tailed) 694

8. Test distribution is Normal.
b. Catculated from data.

E. Variabel Kualitas Kehidupan Keluarga

One-Sample Koimogerov-Smimov Test

D KKK

N 58
Normal Parameters®®  Mean 5.6609

Std. Deviation 8266
Mosl Extreme Absolute 074
Differences Positive 064

Negalive -.074
Kolmogorov-Smimov £ 561
Asymp. Sig. (2-taiied) 211

a. Test distribution is Normal.
b. Caiculated from data.
F. Variabel Kepuasan Hidup
One-Sample Kolmogorov-Smimov Test
D_KH

N 58
Normmal Parametersa?  Mean 5.6038

Std. Deviation 9859
Most Exireme Absolute .098
Differences Positive .og1

Negative -.098
Kolmogorov-Smirnov Z 744
Asymp. Sig. (2-tailad) B3B8

a. Test distribulion is Normal.
b. Calculated from data.
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Lampiran 11b: Hasil Evaluasi Normalitas Data Kelompok Traditional-Career

Men
A. Variabel Konflik Pekerjaan
One-Sample Kolmogorov-Smirmnov Test
T _KP
N ' 84
Normal Parametersab  Mean 2.2946
Std. Daviation 5386
Most Extreme Absolute .083
Differences Positive .083
Negative -.069
Kolmogorov-Smimov 2 857
Asymp. Sig. (2-tailed) 455
a. Tast distribution is Normal
b. Calculated from data.
B. Vanabel Konflik Keluarga
One-Sample Kolmogorov-Smimov Test
T KK
N 84
Normal Parametersab  Mean 2.0265
Sid. Deviation 5978
Most Exireme Absolute A0
Differences Posilive A0
Negative -.057
Kolmogorov-Smimov Z 926
Asymp. 8ig. (2-tailed) 358
8. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
C. Variabel Konflik Pekerjaan-Keluarga
One-Sample Kolmogurov-Smirnov Tast
T KPK
N 84
Normal Parametersa®  Mean 2.4935
Std. Devistion £316
Most Extreme Absolule 080
Differences Positive .058
Negative -.060
Kolmogorov-Smimov Z 548
Asymp, Sig. (2-tailed) 927
a. Test distribulion is Normnal.
b. Calculated from data.
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D. Vanabel Kualitas Kehidupan Pekeriaan

One-Sample Kolmogorev-Smimoy Test
T_KKP
N 84
Normal Parameters®Pk  Mean 53820
Std. Deviation 7209
Most Extreme Absolute 086
Differances Positive 086
Negative -.056
Kolmegorev-Smirnov Z 792
Asymp. Sig. (2-taited) 857
a Tast distrinuting. is Nomal
b. Calculaled from data.
E. Varabel Kualitas Kehidupan Keluarga
One-Sample Kolmogorav-Smirnov Test
T KKK
N 84
Normal Parameters®t  Mean 5.7368
Std. Deviation 7418
Most Extreme Absolute 103
Differences Positive 044
MNegaiive -103
Koimagorov-Smimoy Z 943
Asymp. Sig. (2-1ailed} 336
a. Teast distribution is Normaal.
b. Calculated from data.
E. Variabel Kepuasan Hidup
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
T KH
N 84
Norma! Parameters®t  Mean 5.5464
Std. Deviation 7653
Most Extreme Absclute 083
Differences Positive .083
Negative -.046
Kolmogorov-Smirnov 2 .580
Asymp. Sig. (2-tailed) .889
a. Test distnbution is Normal.
b. Calculated from data.
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Lampiran 12a: Hasil Perhituogan Structural Equation Modeling-Kelompok

Dual-Career Men

Uzer-selected options

Maximue Likelihood
Output format options:
Compraased cutput
Minimizatien options:
Technical output
Standardized estimates
Squared multiple correlations
Machine-raadable ocutput file

Sample size: LY

Your model tontains the follewing variables

XKP observed endogenous
KH observed endogenous
KKK observed endogencus
KK observed endogencus
KPK ohservad endogenous
Ke observad exogencus
[ unckserved excgenous
e3 uncbserved sxogenous
ed unchterved exogenous
el unobserved exogenc.s
el unobserved excgenous
Number ¢f varjables in your model: 11
Nunmber of observed variables: 6
Number of unobserved variables: 5
Number of exogenous variables: £
Kumber of endogencus variables: 5

Summary of Parameters

Weights Covarlances Varlances Means  Intetcepts
Fixed: 5 0 ¢ 0 0
Labeled: 9 0 o o v}
Unlabeled: 9 0 & 0 0
Total; 14 0 6 o 0

The model is recursive.
Model: Your modal
Computation ©f Degreas of Irsedom

Number of distinc:t sample moments: 21
Humber of distinct parametsrs to be estimated: i

Dagrees of freedop: 3
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Minimization History
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Ce 2 .0.0e+00 =-2,4504m~01 1.00e+04 2.27775330140e+02 0 1.00e+04
le 1 0.0e+00 -3.2000e-01 1.08e+00 £.38366133354e+01 18 9.3le-01
2¢ 0 2.4et01 0.0000e+00 2.42e-01 6.24524850540e+01 6 9.26e-01
3e 0 3.le+li 0.0000e+00 4.00e-01 5.28561340732e+01 2 0.00e+00
de O 3,5e+01 0,0000e+00 1.31e-01 5.089i3836084e+01 1 1.08e+00
56 0 3.5e+01 0.5000ev00  2.80e-02 5.07773249035e+01 1 1.07e+00
6e 0 3.4e+01  0.0000e8+00 3,12e-01 5.07759955827e+01 1 1.0le+d0
Je 0 3.%5¢+Q1 0.0000e+00  4.2&8e-05 5.07759983436.+01 1 1.00e+00
Minimuan was achieved
Chi-square = 50,778
Degrees of freedom = 6
Probability level = 0.000
Maximum Likelihood Escimatas
Regression Waights: EsCimate S8,E. C.R. Label
KK £=-—=mu Kp 0.430 0.132 3.258
KPK <====v KK 0.231 0.110 2.0957
KPK <-===~ KP 0.75% 0.120 6.354
KKP <-~-=-— KP =-0.710 0.268 -2.648
KK¥ ¢==«== KK -0.54% 9.159% -3,4582
KKP <~e=-= KPK ~0.093 Q.221 ~0.451
KKK <=---= KPK -0.283 0,142 -1.992
KH <-——em KK® 0.557 0.061 9,169
KH <===w== KKK 0.450 0.070 €.950
standardized Regression Weights: Estimate
KK {==s=== KP 0.39%¢6
KPK <--=~- KK 06.206
KPK €==vu= KP 0.625
KKP <=r=w== KP ~0.433
KK €~=—x KK -0.421
KKP <---=- KPK ~0.074
KKK <==-«= KFK -0,243
KH €—=em KKp 0.632
KH €-—=m=m KKK 0,479
Variances: Estimate S.E. C.R Label
Ke 0.33% 0.083 $.339
el 0.333 0.062 5.33%
e2 0.230 0.043 5.331%
e3 D.666 0.129 5.1439
ed 0.452 0,085 5.33%
es ¢.184 0.035 5.339
Squared Multiple Correlations: Estimate
KK 0.157
KPK 0.53%
KKK 0.328
KKP 0.238
KH 0.738
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7

Minimization History

Oe 1 .0.0e+00 -1.2258e-01 1.00e+D4 2.190655309750e+02 0 1.00e+04
le 0 d.3e+00 0.0000e+00 9,24e-D1 6.94745750482e+01 1B §.19%e-01
2e 0 5.4e%01 0.0000e+0D0 4,72e--01 6.31467131936e+01 2 C.00e+00
3e 0 2.2et0l 0.0000e+00 1.55e~-01 5.12157021935e+01 1 1.20e+00
de 0 1.Ze+0l 0.0000e+00 5.19e-02 4.83619863443e+01 L 1.1%e+00
5¢ 0 9.7e+00 $.0000e+00 2.59e-02 4.80041716724e+01 1 1.1i0e+Q0
Ge 0 9.Te+DO 0.0000e+00 §4.87a-03 4.79954639842e+01 1 1.CZe+00
Te 0 9.7e+00 ¢.0000e+00 1.42e-04 4.79954570252e+01 1 1.0Ca+d0
Minimwn was achieved
Chi-square = 47.995
Degrees of freedom = 6
Probability level = Q.000
Maximum Likelihood Estimates
Regression Weights: Estimate 5.E C.R Label
KM C—w——e KP 0.449 0.098 4.583
KPR dw——=e KX 0.350 0.097 3.624
KPK Cmwmem Kp 0.474 0,097 4,511
KKP <--—=- KP -0.358& 0.147 ~3.791
KKK Crmmw= KK -0,320 0.154 -2.072
KKP <-~-= KPK 0.004 0.139 0.029
KKK <--—— KPX -0.064 0.146 -0, 442
K <r—=emm KKP 0.366 0.069 5,301
KH €-—==— KKX D.552 0.0867 8.227
Standardized Regression Weights: Estimate
KK == KP 0.449
KPK €—u=—m KK 0.332
KPK €r=mr= KP 0.449
KKP <-——=- kP -0.461
KKK Cummoa KK -0.257
HKP <==== KPK 0.003
KKK <=--- KPK -0,.055%
KH {=we=~ KKP 9.390
KH S—=r=-= KKK 0.606
Variances: Estimate 5.E. C.E, Label
Kp 0.354 0,085 E.442
el ... 0,282 ¢.044 6,442
62 0.21% 0.034 6.442
a3 0.406 0.063 6,442
el 0.498 0.077 6,442
eb 0.202 0.031 6.442
Syuared Multiple Correlations: Estimate
KK g.2n2
KZK G.44¢
KK ¢.084
wKP 0.211
KH 0.552
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Summary of models

Your_ model
Saturated model
Independence model

Your_model
Saturated model
Independence model

Your_model
Saturated model
Indepandance model

Your model
Saturated model
Independence model

Your model
Saturated model
Independence model

Your model
Saturated model
Independence model

Your_model
Irndependence model

Your_model
Saturated model
Independance model

Your_medel
Saturated model
Independance model

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

HPER CMIN OF P
15 47.995 [ 0.000Q
21 0.000 s}

€ 229.932 1% 0.000
RMR GFI AGTI
Q.02 0.869 G.540
0.000 1.000
0.188 0.480 0.272
DELTAL PHOL DELTAZ
HEFL RFI IfT
0.791 0.478 0.912
1.000 1.000
0.000 Q.000 0.000
PRATIO FHEI PCEI
0.4090 0.317 9.322
0.000 0.000 0.000
1.000 0.000 0.00Q0
NCp Lo 9 HI 50
41.99% 23.5%547 67.218
0.000 0.000 0.000
214,932 149.534 267.7173
FMIN EQ Lo 90
Q0.578 0.506 ¢.284
0.000 0.000 0.000
2.179 2.590 2.043
RMSER LG 90 HI 30
0.2%0 0.217 0.368
0.415 0.369 0.4864
AIC BCC BIC
17.995% a0.759 141.304
42.000 45.868 130.674
241.932 243,037 267.268
ECVI Lo 90 HI 90
0.940 G.7117 1.232
0.506 CG.506 Q.506
2.91% 2.3€68 31.551
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0.248

0.343

129.458
114.047
262.317
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HOELTER HOELTER

Model .08 .01

Your_ model 22 30

Independence model 10 2

Execution time summary;

Minimization: 0.041
Miscellaneous: 0.334
Bootatrap: 0.000
Total: 0.375
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Lampiran 13a: Hasil Perbitungan Structural Equation Modeling Model
Modifikasi 1-Kelompok Dual-Career Men

User-selected options

Maximum Likelihood
Output format options:

Compressed output
Minimizatien options:

Technical output

Standardized estimates

Squared multiple correlations
Machine-readable output file

Sample size: 58

Your model contains the following variables

KKp
Kp
KH
KEX
KK
KPK

e5
&3
(1]
e2
el
es

Numpber
Number
Humber
Number
Nurbe-

Summgry of Parameters

Welights Covariances Variances Means Intercepts
Fixed: 7 4} o] o}
Labeled: Q Q 0 0
Unlabeled: 9 ] [ 0
Total: lé Q & 0
The model is nonrecursive,
Model: Your_ model
Corputation of Degrees ¢ freedom
Numicer of distinct sample moments: 2l
Humber of distinct parametbers to he eatimated: L%
Degrees of Zreedom: 6

Tesis

ot

14
of
of

chserved
observed
observed
obsazved
obsarved
obsezved

endocenous
endogenous
endogencus
endogenous
endogenous
endogenous

undbhserved axogenous
unokserved exogenous
uncbserved exogenous
unopserved exogencus
unobserved exogenous
unopsarved exogencus

variaples in your model: 1

cbserved variables:
uncbserved variables:
exogenous variables:
endogenous variables:

[
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Minimization

De
le
Ze
le
de
5e
Ge
Te
e
Je
1de

CUOCOooODoO N
S L X-L~.

Minimum was achieved

Chi-square =

Degrees of fraedom =
Probability level =

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Maximum Likelihood Estimates

Variances:

History
L0e+Q0 =2.4504e-01 1.
.Ce+00 ~3,2000e~-01 1.
JJe+Dl 0.0000e+00 2
L6e+0l D.000Q0e+0Q0 4
.He+02 0.0000e+00 S
L3e+(2 0.0000e+Q0 ]
.le+03 0.0000e+Q0 5
.Ge+03 0.0000e+00 4
de+03 0.0000e+0D 1.
-1 TV 0.0000e+00 2.
.3e+02 . 0.0000e+DD S.
£0.776
&
0.000
KPX <---—- KX
KPK €-==w= KB
KKP <--——- KP
KKK <----- KX
KP <---- KPK
KKK <---- KPK
KH <-=--- KKP
KB <r=v—m KX
KK <----—- Kp
KP <--——-- KK
KPK <--——- KX
KPK <-=--—- %P
KKP <—--—- KP
KEK €----- KX
KKP <--—- KPK
KKK <-—-== KPK
K €-—=a= KK?P
FH <---== KKK
KK <-===--- e
KP C———mwm KK
el
eh
&2
a3
ed
&5
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00e+04 2.58956611760e+02 Q
1le+Q0 9.87171425470e+01 18
.53e-01 7.49374094670e+01 &
.12e-01 6.05452924¢91e+01 2
.75e-01 5.34%37561737e+01 1
.95e-01 5.155744052332+01 1
.S8e-01 5.05384254252e+01 1
.07e-g%L 5,07914624534e+01 1
T6e-q1 5.0776266%487e+01 1
£9e-02 5.07753%84553e+01 1
Rée-04 5.07759983436e+01 1
Estimate 5.B. C.R
0.231 0.110 2.097
0.759 0.120 6,354
-Q.71¢C 0.268 -2.648
-0.5%4% 0.158 -3.452
-0.05% b.221 -0.451
-0.283 0.142 -1.59%2
0.5517 0,061 9.169
0.490 G.070 &._950
-1.311 0.535 -2.45%1
1.000
Estimate
g.206
0.625
-0.433
-0.421
-3.074
-0.243
0.632
0.479%
~1.208
1.085
Estimate 5.E. C.R.
1.349 0.674 2.002
0.442 0,083 5,339
0.230 0.043 5.339
0.688 0.129 5.339
0.452 0.085% 5.239
2L1Rg 1.403% 5.339

193

1.00e+04
5.47e-01
4. 34e-01
0.00e+00
1.20e+00
1.253e+00
1.23e+00
1.17e+00
1.08e+00
1.01e+00
1.00e4+00
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Squared Multiple Correlations:

KK
KP

summary of models

Your model
Saturated model
Independance model

Your_model
Saturated model
Independence model

Your_model
Saturated model
Indepandance model

Your_model
Saturated model
Independence model

Your model
Saturated model
Independence model

Your_model
Saturated model
fndezendence model

Your model
Independence modesl

Stability index for the following variables is

Estimate
1.4 -2.417
KP =0,317
KP¥ 0.53%
K¥K 0.328
KKP 0.238
¥H 0.738
1.311
HEAR CMIH DFE P
15 s0.7116 [ 0.000
21 0.000 o]
& 236.152 15 0.000
MR GFI AGFI
0.143 0.823 0.381
0.009 1.000
0.326 Q.382 2.13%
DELTAL REDL CELTAZ
HEI REI IrI
0. 185 0. 462 (0.805
1.000 1.000
0.Goo 0,000 0.000
PRATIO PNFI BPCFI
0.400 0.314 0.31%
0.000 0.000 0.0C0
1.000 0. 100 o.oo0
NCE 1o 90 HI 50
44.7174 25.657 71.3865
0.000 0.000 3.000
221,152 175.073 274.673
FMIN I3y Lo 90
0.891 0.786 0.450
0.000 0,004 Q.000
4.143 3. 8BS 3,07
RMSEA L2 S0 HI 90
0.3682 0.274 0.457
0.509 0.453 0.537
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Your _medel
Saturated model
Independence model

Your model
Saturated modal
Independence model

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

HOELTER
.03

Your_ model
Independence model

Execution time summary:

Minimization:
Miscellaneous:
Bootstrap:
Total:

0.045
6.321
0.000
0.370

HOELTER
.01

136.559
122.08396
271.264
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Lampiran 13b: Hasil Perhitungan Structural Egquation Modeling Model
Modifikasi 1-Kelompok Traditional-Career Men

User-selected options

Maximom Likelihood
Output format options:
Compressed ocutput
Mipnimizatioen cptions:
Technical output
Standardized estimates
Squared multiple correlaticons
Hachine-readable sutput file

Sample size: a4
Your model contains the following variables

KKP

Number of variablea in your model: 1

chserved
cbserved
observed
observed
ohserved
ohserved

endogencus
endogencous
endogencus
endeogensus
endogenous
endogencus

uncbserved exogenous
unchserved eXogenous
uncbserved exogenous
unobserved excgenous
uncbserved excgenous
uncbserved excgenous

Number of cbserved variables:
Number of unobserved variables:
Nunber of exegenous variables:
Number of endogencus variables:

Summary of PArameters

Weights Covariances Variances

Fixed: 1 o)
Labelad: o Q
Unlabeled: g Q
Total: 1€ 0

The model is nonrecursive,
Model: Your_model

Computaticn ¢f Degreas of Zreedom

L - -

Means  Intercepts

0 0
0 o]
0 0
0 0

Kumber of distinct sample moasnta: 2.

Degrees of freegom: &
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De 1- 0.0e+00 -1.22568e-01 1.00e+04 2.363813447052+02 g 1.00e+D4
le 0 9.0a400 0,000Ce+00 9,33e-01 €.3073077493¢e+0] 18 9.33e-01
2¢ 0 l.4e+852 0.0000e+00 5.15e-01 7.194628523432401 2 0.00s+00
3¢ 0 1l.6et02 0.0000e+00 5,358-D1 5.2928159071%e+01 1 1.22e+0D
qe O 2.0e+02 0.0000e+00 5.25%e-01 4.90363553970e+01 1 1.21e+QQ
Se 0 3.2e+02 0.0000e+00 2.39e~01 4.810569344238+01 1l 1.16a+00
e O 4.8e+02 0.0000=+00 2.57«-01 4.80004114216e+01 1 1.1%e+00
e O 5.28402 0. 0000a+00 ?.27e-02 4.78954766728e+01 1l 1.04e+00
Be 0 5.3e+02 0.0000a+00 §.88e=-02 4.75954570356e+0] 1 1.00e+00
9¢ O 5.6e+02 0.0000e+00 -.10e-05%5 4.79954570352e+G1 1 1.00e+00
Minisum was achisved
Chi-square = 47.995
Degress of fresdom = &
Probability level = 0.000
Maximom Likelihood Estimates
Regression Weights: Estimate s8.E. C.R, Label
KPK €~=—=- .34 0.350 0.087 3.62%
KPK €e~==—= KP 0.474 0.0397 4.911
KKP Cm==== XF -0,.55¢ 0.147 -3.792
KKK ==~ KK -0.320 0.154 -2.072
KKF «==vu= KPK ¢.004 0.139 Q.029
K Cwmew KPK ~0.064 0.186 -0.442
X8 ¢-—=== KX 0,36F 0.089 5.301
KH <--=-- KKK 0.5%2 0.067 8.227
KX =«=w=— KP ~3.9%8 0,354 -2.807
KP {=w=aer= KK 1.000
Standardized Regrassion Welghts: Estimate
KPR C==m== KX Q.332
KPK <=-=-= KP 0.449
KKP ¢=a=a= K?P =0.46]1
KKK C=—=m= 1% =-0,257
KKP <--~- XKPK 0.003
KKK ¢=~==~ KPK -0.055
KH <~-~—~ KKP G.390
3 D.BDE
-0.99¢
0.99%
Estimate 5.E. C.R Label
el 1,020 0,395 2.579
L1 0,38¢ 0.060 6.442
¥4 0.213% 0.034 €.4482
el G.406 0.063 6.442
eq 5,498 0.017 E.442
a3 ¢.202 6.C31 €.,442
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Squared Multiple Correlations: Estimate
KX -1.888
Kp =0.100
KPK 0.446
KXK 0.084
KXFP 0.211
KH 0,552
Stabjility index for the following varliablas s 0.985
KK
K¢

Summary of models

Hodel NPAR CMIN DF P CMIN/DFE
Your model 13 47,995 6 0,000 7.999
Saturated model 21 0.000 Q
Independence model & 229,932 15 0.000 15,329
Modal MR GFI AGEI PGFI
Your_model ¢.091 0.069 0.540 0.248
Esturated nodel 0.000 1,000
Independsnce model D.le8 0.480 0.2%2 0.343
DELTAL RHOL DELTAZ RHOZ
Model RF1 RF1L IFI TLI
Your_model 0.751 0.478 0.832 0.512
Saturated model 1.000 1.000
Indepandsnce modsl 0.4000 . 0.000 ¢.000 0.000
Model FRATIO PNFTI PCFI
Your modal 0.400 0.317 0.322
gaturated model ¢.000 6. 000 0.000
Independence model 1.000 ¢.000 0.000
Model NCP Lo %0 HI %0
Vol miodel 67.918
Saturated model 0.000
Indepandance model 214.832 169,534 267.773
Model EMIN Y  FO LO 80 HI 930
Your model 0.578 0.506 0,284 0.818
Saturated modal 0.900 G.04q0 5,000 0.009
Independence nodel 2,770 2.5%90 3.043 3.226
Model RMSER Lo %0 "I 90 PCLOSE
Your_model ¢,290 0.217 0.369 0.000
Independence model G.415 0.369 9.464 0.000
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Model AIC BCC BIC
Your_model 17,988 80.159 141.334
Saturated model 42,000 45.868 130.674
Independernce model 241.532 243.037 287,2¢€3
Model ECVI Lo 93 HI 2¢
Your_model 0.940 0.717 1.2%52
Saturated model 0.506 0.506 0.506
Independence model 2.915 2.363 3.551
HCOELTER HOLLTER
Model .05 .01
Your_model 22 30
Independence model 0 12
Execution time summary:
Minimizatieon: 0.043
Miscellanaous: 0.352
Bootstrap; 0.000
Total: 0.395

Perbandingan Pengaruh Antar ...
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Lampiran 14a: Hasil Perhitungan Structural Eguation Modeling Model
Modifikasi 2-Kelompok Dual-Career Men

User-selected options

Output:
Maximum Likelihood
cutput format optionsa:
Compressed output
Minimization options:
Technical cutput
Standardized estimates
Squared multiple correlations
Machine-readable output file

Sample size: 5B

Your model contains the followlng variables

KRP observed endogenous
KH observed endogenous
KKK obaerved andogenous
KPK observed endogenous
KP cbserved exogencus
KX chserved exagencus
el uncbserved exogencus
el unobserved exogencus
eq unsobsarved exogenous
e2 unobserved exogenous

Number of variables in your model: 1

Number of cbaerved variaples:
Number of unebsetved wvariables:
Nupber of exogenous variables:
Numbar of endogenous wvariables:

Summary ¢f Farameters

Weights Covariances Variances

oy de O D

Means Intercepts

Eixed: 4 o 0 0 o
Labeled: 0 0 ¢ g 0
Unlabeled: 8 1 & 0 ¢
Total: 12 1 8 o 0
The model is recursive,
Model: Your modasl
Computation of Degrees of Freedom
Humber of distinct sample mcments: 21
Number of distincet parameters to be estimated: 15
Degrees of freedom: 3
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Qe 2. 0.0e+Q0 =-2.4504e-01 1.0Ce+Q4 2.317226371708e+02 0
le 1 0.0e+00 -3.2000e-01 1. 10e+00 8.4125%278055e+01 16
2e 0 2.4a301 0.0000e+D0 2.43e-01 6.24817451459)e+01 -4
3e 0 3.0e+0l G.000Je+D0 3.96e-01 5,30124173148e+01 2
4e 0 3.9e+0l 0.0002a+00 1. 44e-01 5.0B961987369e+01 1
Se 0 4.le+0) 0.00C0e+0D 3.05e-42 5.Q0777328473%e401 1
6e 0 4§.0et0l ¢.0000e+00 3.15e-03 S.0T7759985827e+01 1
TJe O 4.1e+01 0.0005e+00 4.26e-05 + 5.07759983436a+01 1
Minimum was achieved
Chi-square = 50.77¢
Degrees of freedem = [3
Probability level = 0.000
Maximum Likelihood Estimates
Regression weights: Estimate 5.E C.R.
KPK <r—=—= XK 0,231 0.110 2.097
KBM €-=—e- KF 0_754 0.120 £.354
KKP <-mw=— Ke -0.710 0.268 -2.648
KKK q=ea=— WK -0.54¢9 0.159 -3.452
KKP <---- KPK -0.099% 0.22% -0.451
KXX <---- KPK -0.283 0.142 -1.%592
KH <omw==— KKE 0,557 0.061 9.169
KH €=—wr— KKK 0.4350 0.070 6.950
Standardized Regression Welghts: Estimate
KPK €—=m—= KX 0,206
KFK <-=~v== KFP G.62%
KKP <--—-- Kp -0.433
KKK <—vmm- KX -D.421
KKF <{=--= KFK ~0.074
KKK <---- KPK -0.243
FH <=—=~— KKP 0.632
KH Cree—e YK 0.479
Covariances: Estimate 5.E. C.R
KP <~-—mv > KK 0.144 0.052 2.781
Correlatciona: Estimate
KP <-=—=- > KK 0.3%6
Variances: Estimate 5.E ~.R.
KF 0. 335 0.063 5.338
K¥ 0_385 0.074 5.339
ez 0.230 06.043 5.339
e3 0.688 0,129 5,339
&4 0,452 0.085% 5.339
es 0,184 0.03% 5,339
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Squared Multiple Correlations: Estimate
KPK ¢.535
KX 0.328
KKP D.238
KH 0.738
Summary of models
Model NPAR CMIN DF P CMIN/DE
Your modal 1§ 50,776 & 0.000 8.463
Saturated model 21 0,000 o)
Independence model € 236,152 15 0.000 15.742
Hodel RMR GFI AGEI PGFI
Your_ model 0.143 0.823 0,381 0.235
Saturated model 0.000 1.000
Independence medel 0.324 ¢.382 0.135 0.273
DELTA1 RHOL DELTAZ2 RHOZ
Model NFI REI IFl TL1 CFI
Your model 0.785 0.462 0.805 0.494 0.798
Saturated model 1.000 1.000 1.000
Independence model 0.000 9.000 0,000 0.000 0,000
Model - PRATIO PNFI BCEI
Your_ model 0.400 0.3l4 0.319
Saturated model 0.000 0.000 0.000
Independence model 1.000 0.c00 0.000
Modal NCP Lo 90 EI 90
. Your model 44.7786 25.657 71.365
Saturated model Q.000 0.000 0.000
Independence model 221.152 175.073 274.673
Modal ™MIN FO e 90 HI 90
Your_model 0.891 0.746 0,450 1.252
Saturated model p.opo 0.000 0.000 0.000
Independsnce model 4.143 - 3.880 3.07M1 4,819
Model RMSEA Lo 90 BI S0 PCLOSE
Your modal 0.362 0.274 0.457 0.000
Independence model 0.509 0.453 0.567 0.000
Model AIC BCC BIC CRIC
Your model #0.776 84.976 138.559 126.6B3
Saturated maodel 42,270 47,880 122.88¢% 106.269
Independence model 248.152 24%.832 271.266 266,515
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Your model
Saturated model
Independence model

Your_model
Independence model

Execution time summary:

Minimization:
Mizcellaneous:
Bootstrap:
Total:

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

ECVI 1o §0 HI 90
1.417 1.082 1.884
0.737 0.737 0.737
4.354 1.545 5.293

ROELTER HOELTER
.03 LGl

15 18

7 8

0.039

0.355

0.000

0.434
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Lampiran 14b: Hasil Perhitungan Structural Equation Modeling Model
Modifikasi 2-Kelompok Traditional-Career Men

User-selected opticns

Maximum Likelihood
Qutput format opticns:
Compressed output
Minimization opticns:
Technical cutput
Standardized estimates
Squared multiple correlations
Machine-readable cutput f{ile

Sample size: 84

Your model contains the following variables

KKP observed  endogenous
KH cbserved endogenous
KK observed endogencus
KPK observed endogenous
Kp observed  exogenous
K¥ cvhaerved eXogensus
ed uncbserved exogenous
e] unobserved exogenous
eq uncbserved sxogenous
e2 unobserved excgenous
Humpber of variables in your model: 10
Number of observed variables: 6
Number of uncbserved variables: 4
Number of axogencus variables: 5
Numpber of endogenous varlables: 4
Summary ¢f Paxameters
Welghts Covariances Variances Means Intercepts Total
Fixed: q ¥} 0 0 o] 4
Labeled: 0 0 0 0 Q G
Unlabeled: 9 1 6 ¢} 4] 15
Total: 12 1 6 Q o} 19
The model is recursive.
Model: Your_ model
Computation of Degrees of Freedom
Number of distinct sample moments: 21
Numcer of distinct parameters to De est : 15
Degrees of freedom: &
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Minimization History

Ce
ie
Ze
e
de
Se
23
Te,

COO0O000 0

Minimum was achieved

Chi-square

Dagreas of freedom =
Probakbility lesvel =

0, 0e+00
8.4e+00
5,5e+01
3. 38401
1.9e+01
1.5e+01
1.,6e+01
1 _Se+D1
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-1.225%8e-01 1.00e+04
0.0000e+00Q $.52e--01
0.0000e+0Q 4,6le-01
0.0000e+00 1.77e-01
0.0000e+D0 5.92e-02
£.0000e+00 2.5%e-02
0.0000e+00 4.87e-03
0.0000e+00 l.42e-04

- 47.99%

§
0,500

Mazimum Likelihood Estimates

KPK ¢—=——- KX
KPK €-m—or K?
KKP €=w==- KP
KKK <—~——- KK

KKP <~==- KPK
KKK ¢--—= KPX
KH <----- KKE

Covariances:

KPK Crmmmme KK
KPK <--=—s KP
KKP (—mmwn KP
KKK G = e KK

FXF <---- KPX
KKK <---- KPK
KH gom—m- KXP

KP <~=--=-=3» KK

HE
[
el
ed
el

2.1728582035%5e+02 o]
6.50411053483e+01 18
6.34915239406e+01 2
£.12384351504.evC1 1
4.83620367477e+01 1
4,B0041716727e+01 1
4.7995%4639642e+01 1
4.79954570352e+01 1
Estlimate 5.E. C.R.
0.350 0.097 3,624
0.474 0.097 4.511
-0,556 0,147 -3.791
-G.320 0.154 -2.072
0.004 0.139 0.029
-0.064 0.146 -0.442
0,366 0.069 5.301
0.552 0.067 9.227
Estimate
0.332
0.449%
-0.451
-0.257
0.003
~0.058
0.3%0
0,606
Estimate E. C.R.
0.159 0.043 3.735
Estimate
0.449
Estimate .E. C.R
J.354 0,355 £.442
0. 353 0.055 .442
J.219 0.034 C.442
0.4086 0.0E3 £.442
0.498 0.077 £.442
0,202 0.031 £.442
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Squared Multiple Correlations:

- — —— -

Summary of models

Tesis

tour_model
Saturated model
Independence model

Your _model
Saturated model
Indapendsnce modael

Tour_model
Saturated model
Independence model

Your model
Saturated model
Indapendence model

Your model
Saturated model
Independence model

Your model
Saturated model
Independence model

Your_model
Independence model

Your model
Saturated model
Independence mcdel

Estimate
KFK 0.446
KKK 0.084
KKP 0.211
KH G.552
NEAR CMIN DF 4 CMIN/DF
15 47.995 6 0.000 7.999
21 0.9000 [#]
[ 22%.932 15 0.000 15.329
RMR GFI PEFL PGFI
0.091 0.B69 0.540 0.24%
0.000 1.000
Q.188 0.480 Q.272 0.343
DELTAL REQ1 DELTAZ RHO2
HEL REI IFI TLI
0.791 0.478 0.812 0.512
1.000 1.000
0.000 0.000 0.000 0.000
PRATIO ENFI PCFIL
0.400 0,317 G322
0,000 0,000 0.000
1,000 0.000 €.000
NCF Lo 90 HI 20
41.9%5 23.541 67,918
0,000 0.000 0.000
214,932 169.534 267.713
FMIN FO Lo 20 HI 90
0.5%8 0,506 5.284 0.818
C.Q00 0.000 O. 090 J3.000
2.7710 2.59%0 Z.043 3.226
RMSEA LY 80 HI %Q PCLOSE
0.290 g9.217 0.36% 0.000
Q0.415 0.369 0.464 0.000
AIC BIC Il CARIC
77.4595 BO.T759 141.334 129,458
£2.000 45,868 130,674 114.047
241,932 243.027 267.268 ZE2.517
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Model ECVI o 80 HI 50 MECVI
Your_model 0.940 0.717 1.252 0.9723
Saturated model 0.506 0.506 0.506 0.553
Independence model 2.915 2.368 3.551 2.928
KOELTER HOELTER
Model .05 i)
Your _model 22 30
Independence model 10 12

Execution time summary:

Minimizatien: 0.041
Miscellanecus: 0.366
Bootatrap: 0.000
Tatal: Q.407
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Lampiran 15: Hasil Perhitungan Uji-t dalam Hubungan Kausal Variabel-

Variabel Penelitian

1. Konflik Pekerjaan (KP) > Konflik Keluarga (KK)
[ op? o
OXD-XT7 —_r
\} Ny nr
0,1322 0,098
= +
58 84
= (),0204
( Xp~ X1)~(Hp= P
r z =
O XD~ XT
(0,396 -0,449)-0
0,0204
= 2,598
2. Konflik Pekerjaan (KP) > Konflik Pekerjaan-Keluarga (KPK)
[ o’ o
Sxp-xr= [ — + ~——
\, np It
0,120 0,097
= +
58 84
= (,01897
, ( Xp~ Xr)~(pp -~ py o

O ip- XT

(0,625-0,332}-0

0,01897
= {5445
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3, Konflik Kelvarga (KK} > Konflik Pekerjaan-Keluarga (KPK)
/ CD a7
ox-%1= |~ + —
\’ nn nr
0,110> 0,097
= +
58 84
= 0,0179
( Xp= X1)— ( po— B )uo
Z =
O XD- XT
(0,206 -0332)-0
0,0179
= .7,039
4. Konflik Pekerjaan (KP) > Kualitas Kehidupan Pekerjaan (KKP)
/ o o
Cxm-¥r= | —— + —
v np ne
0,268° 0,147
= +
58 84
= (,0387
( Xp- X1)= (Kp - 11 )
Z =
O Xp- XT
(-0,433 + 0,461 }—0
0,0387
= 0,724
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5. Konflik Keluarga (KK) > Kualitas Kehidupan Keluarga (KKK)

0,159° 0,154*
N

58 84
= 0,0268

( Xp— ¥1) — (o — 11 ko

g xp- XT

(-0,421 + 0,257 ) -0

0,0268
= 6,119

6. Kualitas Kehidupan Pekenjaan (KKP) > Kepuasan Hidup (KH)

2 P
XGD O
O XDn-XT™ —r o+

1 nr

0,061 0,069

= +

58 34
0,011

{ Xp- Xr)={( o~ 11 )uo

C XO- XT

(0,632 -0,390)-0

0,011

= 22
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0,070° 0,067
= +
58 84
= 0,01175

( Xp— Xg)=(p = prdHo

G Xp- XT

(0,479 - 0,606 ) - 0

0.01175
= -10,809
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7. Kualitas Kehidupan Keluarga (KKK) > Kepuasan Hidup (KH)
/ 0'92 UTZ
O XD- XT= - +
np nr
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